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Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Alhamdulillaah..., puja, puji, dan syukur penulis panjatkan kehadirat 
Allah Swt. yang telah memberikan ilmu-Nya, sehingga penulis bisa 
menyelesaikan penyusunan buku ini di tengah pandemi. Salawat dan 
salam semoga senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad Saw. 
beserta keluarga, sahabat dan pengikutnya. Semoga syafaat beliau 
menyertai seluruh umatnya kelak di akhirat, aamiin.

Muhammadiyah sebagai salah satu ormas Islam tertua dan 
terbesar di Indonesia, laku geraknya tidak bisa dipisahkan dari 
sumber ajarannya (Al-Qur’an dan Al-Hadis). Dengan slogan Ar-Ruju’ 
Ila Al-Qur’an wa As-Sunnah, tentu Muhammadiyah menjadikan kedua 
sumber tersebut sebagai rujukan utama. Sehingga, penafsiran Al-
Qur’an dan Persyarikatan Muhammadiyah adalah dua hal yang tidak 
bisa dipisahkan. 

Usaha untuk memahami dan menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an 
sebenarnya telah dilakukan oleh Muhammadiyah sejak persyarikatan 
tersebut mulai berdiri. Surat Al-Ma’un dapat dikatakan sebagai salah 
satu surat yang mula-mula ditafsirkan oleh KH Ahmad Dahlan pada 
saat itu. Berawal dari penafsiran yang dilakukan oleh Kyai Dahlan 
inilah kemudian Muhammadiyah dikenal sebagai ormas Islam yang 
konsen bergerak dalam bidang filantropi terbesar di dunia. 

Namun, usaha dalam menafsirkan Al-Qur’an oleh Muhammadiyah 
yang terwujud dalam bentuk kitab tafsir baru muncul pada tahun 
1924 dengan ditemukannya Tafsir Al-Qur’an beraksara Honocoroko. 
Kemudian disusul dengan terbitnya Qoer’an dan Wetenschap (1929); 
Tafsir Al-Ashr (1930-an); Tafsir Al Qur’an: Djoez ke Satoe (1930-an); 
Tafsir Tematik Al-Qur’an tentang Hubungan Sosial Antarumat Beragama 
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(2000); dan terbaru adalah Tafsir At-Tanwir Jilid 1 (2016) yang akan 
diuraikan dalam buku ini.

Muhammad Yuanda Zara, seorang sejarawan dalam Suara 
Muhammadiyah Edisi 19, 103, Oktober 2018 menyebutkan secara 
ringkas kronologi tentang gagasan awal penyusunan tafsir Al-Qur’an 
di Muhammadiyah. Yuanda menyebutkan bahwa gagasan perlunya 
Muhammadiyah menyusun tafsir Al-Qur’an sudah berlangsung sejak 
tahun 1923, atau sebelas tahun setelah Muhammadiyah berdiri. 
Gagasan tersebut pertama kali muncul dalam sebuah rangkaian 
pertemuan yang diselenggarakan oleh Muhammadiyah di kediaman 
Raden Wedana Djajengprakoso di Ngabean, Yogyakarta. 

Pertemuan ini berlangsung pada hari Jumat 30 Maret 1923 
– Senin 2 April 1923. Pertemuan ini dihadiri oleh anggota dan 
pimpinan Cabang Muhammadiyah seantero Jawa. Pertemuan tersebut 
merekomendasikan perlunya Muhammadiyah segera menyusun dan 
memiliki kitab tafsir Al-Qur’an yang bisa dijadikan pedoman warga 
Muhammadiyah secara khusus dan seluruh umat Islam pada umumnya. 
Beberapa perwakilan cabang Muhammadiyah yang hadir memandang 
bahwa sudah tidak cukup lagi umat Islam hanya menghafal ayat-ayat 
Al-Qur’an, tapi perlu menggali makna-makna yang terkandung di 
dalamnya.

Terbitnya buku khazanah tafsir Muhammadiyah di musim 
pandemi Covid-19 ini tentunya tidak terlepas dari bantuan, bimbingan, 
dukungan, doa dan restu dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dalam 
kesempatan yang baik ini saya menghaturkan penghargaan setinggi-
tingginya dan ucapan terima kasih setulus-tulusnya kepada semua 
pihak, baik yang terlibat secara langsung maupun tidak langsung. 
Khusus kepada LPPM UNISA Yogyakarta disampaikan terimakasih 
karena telah mendanai penelitian ini sehingga hasil penelitian ini 
dapat terbit dan hingga sampai di tangan pembaca. Terimakasih 
juga disampaikan kepada Bapak Indal Abror, beliau adalah dosen 
sekaligus guru saya sejak S1 di Fakultas Ushuluddin yang senantiasa 
membimbing, mengarahkan dan memotivasi saya dalam menulis, 
terutama dalam melakukan penelitian ini.

Kepada Ayahanda dan Ibunda tercinta, Abah M. Anwar Nawawi 
dan Mamak Nur Hidayah (almarhumah), serta ayah dan ibu mertua, 
Kakung Warsono dan Uti Nurngatiah, yang tiada henti-hentinya selalu 
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mendoakan kesuksesan, keselamatan dan keberkahan hidup anak-
anaknya. Teruntuk Istriku tercinta, Cahya Wahyu Septi dan putra 
kami tersayang, Shankara Narashansa (25 bulan), terimakasih atas 
kebersamaan, kesabaran, keikhlasan, pengorbanan, dan perjuangan 
kalian selama ini. Karena pertolongan Allah, semangat dan doa-doa 
yang dipanjatkan buku ini dapat diselesaikan. 

Akhirnya, tak ada gading yang tak retak. Begitupun dengan buku 
ini yang jauh dari sempurna dan masih banyak kekurangan. Mohon 
maaf atas segala kekhilafan. Hanya kepada Allah swt. jualah penulis 
memanjatkan doa semoga buku kecil dan sederhana ini ada manfaat 
dan nilai ibadahnya. Aamiin…

Wa’akumussalam Wr. Wb.

Yogyakarta, November 2021

Salam Hormat, 

M. Nurdin Zuhdi
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A. Latar Belakang Masalah

Sejak diluncurkan untuk pertama kalinya pada Selasa 13 Desember 
2016, Tafsir At-Tanwir karya Tim Majelis Tarjih dan Tajdid PP 
Muhammadiyah telah banyak menerima permintaan untuk dicetak 
ulang.1 Permintaan dari berbagai kalangan atas tafsir ini menandakan 
bahwa Tafsir At-Tanwir banyak dibutuhkan masyarakat luas, khususnya 
umat Islam. Tafsir At-Tanwir disinyalir telah menawarkan metode dan 
pendekatan baru dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an. Sehingga 
produk tafsir ini lebih hidup dan mampu dalam menjawab tantangan 
zaman. Perkembangan zaman sekaligus dibarengi dengan berbagai 
persoalan-persoalan kekinian yang muncul menjadi dorongan 
tersendiri bagi umat Islam, khususnya ulama-ulma ahli tafsir dalam 
menyuguhkan karya tafsir yang mampu memecahkan problem-
problem kontemporer. Hal inilah yang melatar belakangi Majelis Tarjih 
dan Tajdid PP Muhammadiyah dalam menyusun Tafsir At-Tanwir.

Lahirnya Tafsir At-Tanwir ini penting dan menarik tuntuk dikaji, 
mengingat bahwa Tafsir At-Tanwir adalah tafsir yang lahir dari 
salah satu Ormas Islam terbesar dan tertua di Indonesia (1912). 
Kontribusi Muhammadiyah dalam pemikiran dan pengembangan 
Islam di Indonesia tidak dapat dipungkiri telah menampilkan diri 
sebagai sebuah fenomena unik dalam kehidupan keagamaan di 
Indonesia.2 Lahirnya Tafsir At-Tanwir dari Muhammadiyah ini tentu 
penting untuk dikaji. Tafsir At-Tanwir yang direcanakan terbit dalam 
bentuk utuh 30 juz ini merupakan bentuk respons dan kepedulian 
1 Wawancara dengan Nur Kholis (Tim Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah) 

di UNISA Yogyakarta pada 4 Maret 2017.
2 Alwi Shihab, Membendung Arus: Respon Gerakan Muhammadiyah terhadap Penetrasi 

Misi Kristen di Indonesia, (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2016), hlm.  4. 
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Muhammadiyah terhadap persoalan-persoalan Islam kekinian di 
Indonesia. Persoalan-persoalan sosial-kemasyarakatan, baik dalam 
bidang ekonomi, politik dan budaya tentu memerlukan pemecahan. 
Dalam sudut pandang Islam, melalui tafsir al-Qur’an, Muhammadiyah 
mencoba memberikan jawaban atas kebutuhan umat Islam terhadap 
situasi sosial kontemporer dalam sudut pandang al-Quran.

Tafsir At-Tanwir diproyeksikan dapat diselesaikan kurang lebih 
50 tahun. Menurut Yunahar Ilyas, melalui tafsir ini, PP Muhammadiyah 
mengenalkan karya tafsir al-Quran yang memilki corak khusus yang 
berbeda atau distingtif dibandingkan dengan tafsir yang sudah ada. 
Namun setelah mendapat banyak masukan proyek tersebut diminta 
lebih dipercepat menjadi hanya 15 tahun. Secara substantif, tafsir ini 
diharapkan dapat membangun etos ilmu, etos ekonomi, etos beribadah, 
etos beraqidah, dan etos bermuamalah. Dan menyeimbangkan 
tuntutan duniawiyah dan ukhrawiyah.3 Penggunaan nama at-Tanwir 
sendiri merupakan cerminan dari filosofi Muhammadiyah, yaitu 
sebagai At-Tanwir atau pencerahan. Maka menjadi tepat ketika tafsir 
At-Tanwir ini disebut sebagi tafsir al-Qur’an berkemajuan. Tafsir yang 
diharapkan dapat memberikan jawaban atas perbagai persoalan sosial 
kontemporer yang dihadapi umat Islam dewasa ini. Selain itu, yang 
menjadi menarik adalah bahwa tafsir ini tidak sekedar mengulang 
kembali secara mentah hasil-hasil tafsir terdahulu, tetapi juga memberi 
beberapa kontribusi baru dalam menyahuti berbagai problem umat 
masa kini yang ditandai dengan responsivitasnya terhadap situasi 
konkret. Sehingga tafsir ini tidak hanya sekedar kumpulan kutipan 
dari tafsir-tafsir yang sudah ada.

Dari segi metodologi, tafsir At-Tanwir ini bersifat responsif 
atas situasi-situasi yang aktual dan membangun teologi afirmatif. 
Sehingga pesan al-Qur’an tetap selalu relevan dengan zaman yang 
terus berubah. Sekretaris PP Muhammadiyah Abdul Mu'ti menegaskan 
bahwa, peluncuran Tafsir At Tanwir ini memiliki tiga tujuan strategis. 
Pertama, dari sisi internal, tafsir ini  merupakan respon atas banyaknya 
permintaan warga Muhammadiyah sehingga kehadirannya dapat 
menjadi pemandu dan pedoman pemahaman al-Qur’an resmi bagi 
warga Muhammadiyah. Karena selama ini banyak kitab tafsir yang ada 
belum mampu menjawab kebutuhan masyarakat dalam memahami al-
3 Suara Muhammadiyah, “Majelis Tarjih dan Tajdid Launcing Tafsir At-Tanwir” dalam 

http://dikdasmen.info/public/press/2016/12/13/majelis-tarjih-dan-tajdid-
launching-tafsir-at-tanwir/akses pada 6 Maret 2016. 

http://dikdasmen.info/public/press/2016/12/13/majelis-tarjih-dan-tajdid-launching-tafsir-at-tanwir/akses
http://dikdasmen.info/public/press/2016/12/13/majelis-tarjih-dan-tajdid-launching-tafsir-at-tanwir/akses
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Qur’an. Kedua, tafsir ini bisa menjadi pembanding bagi khalayak terkait 
dengan banyaknya tafsir al-Qur’an yang beredar di masyarakat serta 
memperkaya khazanah keilmuan al-Qur’an di Indonesia dan di dunia 
Muslim. Ketiga, meningkatkan pemahaman masyarakat Muslim atas al-
Qur’an sehingga dapat menjadi pedoman di dalam berperilaku dalam 
beribadah, pribadi, dan kehidupan masyarakat. (Abdul Mu'ti, 2016)

Hipotesis yang dibangun adalah bahwa dengan munculnya 
trend baru model penafsiran al-Qur’an tersebut telah melahirkan 
metode baru dalam penafsirannya. Metode baru dalam penafsiran 
akan melahirkan produk tafsir yang juga berbeda, baik dari segi 
corak tafsir, tipologi, hingga kepentingan-kepentingan politik di balik 
proses penafsiran al-Qur’an tersebut. Dengan demikian, tafsir tidak 
hanya sebagai praktik mengungkapkan pesan-pesan Tuhan, tetapi juga 
menjadi sarana memperbincangkan wacana-wacana yang dipinggirkan 
oleh kekuasaan. Secara teoritik penelitian ini ingin mengungkapkan 
bahwa tafsir al-Qur’an tidak sekedar bersifat abstrak dan transhistoris, 
tetapi bergerak secara kritis dan melakukan transformasi sosial atas 
nilai-nilai profetik.     

Dari latar belakang masalah di atas, maka pertanyaan akademik 
sebagai rumusan masalah yang hendak dijawab adalah: bagaimana 
metode penafsiran yang diusung dalam Tafsir At-Tanwir karya Tim 
Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah? Mengapa Tim Majelis 
Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah menyusun Tafsir At-Tanwir dan 
sejauh mana produk tafsir yang dihasilkan dalam menjawab problem-
problem komtemporer?. Penelitian ini memberikan dua kontribusi 
penting sebagai berikut: pertama, secara akademik, penelitian ini 
bermanfaat untuk menambah khazanah keilmuan dalam bidang 
Ushuluddin dan Pemikiran Islam, khususnya dalam bidang kajian 
Tafsir al-Qur’an di Indonesia. Kajian al-Qur’an di Indonesia semacam 
ini masih sangat jarang dilakukan, khusunya oleh para sarjana-sarjana 
dari Indonesia sendiri. Selama ini kajian al-Qur’an di Indonesia justru 
dilakukan oleh sarjana-sarjana dari luar negeri, sebut saja misalnya, A. 
H. Johns, R. M. Feener dan Howard M. Federspiel. Sehingga penelitian ini 
dapat memperluas jangkauan atau ekstensifikasi karya ilmiah sarjana 
Muslim Indonesia di kalangan dunia akademik Indonesia sekaligus 
memperkenalkan corak Islam yang berkembang di Indonesia. Kedua, 
secara praktis, penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai salah 
satu sumber acuan untuk melihat bagaimana para penafsir melakukan 
pembacaan dan berdialektika dengan problem-problem sosial-
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budaya-politik yang terjadi ketika praktik penafsiran terhadap ayat-
ayat al-Qur’an tersebut dilakukan. Model penelitian seperti ini bisa 
memberikan gambaran baru tentang pola integrasi keilmuan dalam 
bidang pemikiran Islam, khusunya dalam bidang studi tafsir al-Qur’an 
di Indonesia dengan ciri khas Islam ke-Indonesiaan. 

B. Kajian Terdahulu

Kajian terdahulu terhadap tafsir Al-Qur’an di Indonesia penulis 
kelompokkan ke dalam dua bagian: pertama, penelitian al-Qur’an dan 
Tafsir di Indonesia secara umum; dan kedua, penelitian yang secara 
khusus mengkaji Tafsir At-Tanwir. 

1. Kajian Tafsir Al-Qur’an di Indonesia

Ada banyak penelitian tentang tafsir Al-Qur’an di Indonesia yang 
telah dilakukan oleh para peneliti terdahulu. Di antaranya adalah 
penelitian yang dilakukan oleh A. H. Johns4 yang terbit pada tahun 
1984 dengan judul Islam in the Malay World: An Exploratory Survei with 
Some Reference to Quranic Exegesis.5 Pada tahun 1991, hasil penelitian 
M. Yunan Yusuf dengan judul Perkembangan Metode Tafsir Indonesia.6 
Penelitin yang dilakukan oleh Yunan Yusuf ini hanya mengkaji 
perkembangan metode-metode tafsir al-Qur’an di Indonesia. Sehingga 
dari segi kekayaan literatur masih belum tersentuh. Kemudian pada 
tahun 1992 Yunan Yusuf kembali menerbitkan hasil penelitiannya 
yang lebih sedikit mendalam dan mencakup beberapa literatur tafsir 
di Indonesia dengan judul Karakteristik Tafsir al-Qur’an di Indonesia 
Abad Keduapuluh.7

4 Anthony H. Johns, adalah profesor emeritus di Division of Pacific and Asian History of 
the Research School of Asian and Pacific Studies at the Australian National University. 
Ia meraih gelar Ph.D. Arabic and Malay at the School of Oriental and African Studies, 
University of London pada tahun 1954, dengan judul thesis “Sufism in the Malay 
World”. Lihat, L Anthony H. Johns, “Tafsir al Qur an di Dunia Indonesia Melayu, Sebuah 
Penelitian Awal” dalam http://www.iiq.ac.id/index.php?a=artikel&d=2&id=113/
akses 17 April 2014.

5 A. H. Johns dengan judul “Islam in the Malay World: An Exploratory Survei with Some 
Reference to Quranic Exegesis” dalam Islam in Asia, Vol. II, Southeast and East Asia, 
edited by Raphael Israeli and Anthony H. Johns. (Jerusalem: The Magnes Press, The 
Hebrew University, 1984).

6 M. Yunan Yusuf, “Perkembangan Metode Tafsir Indonesia,” dalam Majalah Pesantren, 
Vol. 8, No. 1, 1991.

7 M. Yunan Yusuf, “Karakteristik Tafsir al-Qur’an di Indonesia Abad Keduapuluh,” 
Jurnal Ulumul Qur’an, Vol. 3, No. 4, 1992.

http://www.iiq.ac.id/index.php?a=artikel&d=2&id=113/akses
http://www.iiq.ac.id/index.php?a=artikel&d=2&id=113/akses
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Selain A. H. Johns, pada tahun 1996 ada juga sarjana barat 
yang meneliti kajian al-Qur’an dan tafsir di Indonesia, yaitu Howard 
M. Federspiel dalam bukunya Popular Indonesian Literature of the 
Qur’an8 dan R. M. Feener dalam artikelnya yang terbit pada tahun 
1998 dengan judul Notes Towards he History of Qur’anic Exegesis in 
Southeast Asia.9 Kajian yang dilakukan oleh Howard M. Federspiel 
memuat 60 literatur buku-buku seputar kajian al-Qur’an, seperti 
‘ulum al-Qur’an, terjemahan al-Qur’an, kutipan al-Qur’an, peranan al-
Qur’an, cara membaca al-Qur’an dan indeks al-Qur’an. Penelitian yang 
dilakukan Federspiel ini lebih mengarah kepada pengayaan leteratur 
yang berkenaan dengan kajian al-Qur’an secara umum. Secara literatur 
kajian yang dilakukan oleh Federspiel ini sangat kaya. Namun jika 
dilihat dari segi ke dalaman dalam mengkajinya masih sangat terbatas. 
Selain itu, kajian yang dilakukan oleh Federspiel ini belum menyentuh  
sisi metodologi kajian tafsir al-Qur’annya. 

Pada tahun 1998 A. H. Johns kembali menerbitkan hasil 
peneltiannya dengan judul “Qur’anic Exegesis in The Malay World: 
In Search of a Profile”.10 Johns dalam artikelnya ini berusaha untuk 
mengungkap sejarah awal kajian tafsir al-Qur’an di Indoneisa. 
Pendekatan yang ia gunakan adalah pendekatan historis. Johns 
sendiri mengakui bahwa kajiannya tidak lebih dari membuat profil 
perkembangan kajian ini berdasarkan beberapa karya-karya yang 
masih bertahan. Ada beberapa tokoh yang ia kaji dalam penelitiannya 
tersebut, di antaranya dalah Hamzah Fansuri seorang ulama yang 
hidup antara tahun 1550-1599.11 Pada tahun 1998 ini A. H. Johns juga 
menerbit artikel hasil penelitiannya tentang seorang tokokh tafsir di 
Indonesia, yaitu Abd al-Ra’uf Singkili dengan judul The Qur’an  in The 
Malay World Reflection on ‘Abd al-Ra’uf of Singkel.12 Jika dibandingkan 
8 Howard M. Federspiel, Kajian al-Qur’an di Indonesia dari Mahmud Yunus hingga 

Quraish Shihab (Bandung: Mizan, 1996).
9 R. M. Feener, “Notes Towards the History of Qur’anic Exegesis in Southeast Asia,” 

dalam Studia Islamika; Indonesian Journal for Islamic Studies, Vol. 5, No. 3, 1998, hlm.  
47-46. 

10 A. H. Johns, “Qur’anic Exegesis in The Malay World: In Search of a Profile,” dalam Andre 
Rippin, (ed.), Approaches to The History of the Interpretation of the Qur’an, (Oxford: 
Oxford University Press, 1998), hlm.  257-258, dalam Hamka Hasan, “Pemetaan 
Tafsir di Indonesia: 1990-2000,” Jurnal Studi al-Qur’an, Vol. 1, No. 3, 2006, hlm.  637-
656. 

11 G.W.J. Drewes and L.F. Brakel, The Poems of Hamzah Fansuri, (Dordrecht-Holland, 
Cinnaminson-USA, 1986), dalam L Anthony H. Johns,” Tafsir al Qur’an di Dunia 
Indonesia Melayu, Sebuah Penelitian Awal” dalam  20 Juni 2014.

12 A.H. Johns, “The Qur’an in The Malay World Reflection on ‘Abd al-Ra’uf of Singkel,” 
Studi Islamika, 1998.
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dengan penelitian-penelitannya terdahulu, penelitinnya kali ini lebih 
fokus dan terbatas pada satu satu tokoh saja. 

Pada tahun 2000, Indal Abror menulsi artikel dengan judul Potret 
Kronologis Tafsir Indonesia.13 Dalam artikel ini, Indal Abror secara 
historis membagi kronologi kemunculan tafsir di Indonesia menjadi 
beberapa periode. Fokus kajian Indal dalam penelitiannya ini adalah 
pemetaan sejarah periodesasi kemunculan dan perkembangan tafsir 
al-Qur’an di Indonesia. Kemudian pada tahun 2002 Moch. Nur Ichwan 
juga pernah menerbitkan hasil penelitiannya dengan judul Literatur 
Tafsir Quran Melayu-Jawi di Indonesia: Relasi Kuasa, Pergeseran 
dan Kematian.14 Penelitian ini mengungkap bagaimana relasi kuasa 
mempengeruhi proses penafsiran al-Qur’an di dunia Melayu-Jawi di 
Indonesia.

Kemudian kajian yang lebih komprehensif tentang wacana tafsir 
al-Qur’an di Indonesia pernah dilakukan oleh Islah Gusmian pada 
tahun 2003 dengan judul bukunya Khazanah Tafsir Indonesia: Dari 
Hermeneutika Hingga Ideologi.15 Penelitian yang dilakukan oleh Islah 
Gusmian ini memuat sebanyak 24 karya tafsir yang berkembang di 
Indonesia antara tahun 1990 hingga 2000. Disebut lebih komprehensif 
karena penelitian ini lebih mendalam. Keunikan-keunikan karya 
tafsir al-Qur’an pada dasawarsa 90-an ini diungkapnya, seperti model 
bahasa yang digunakan, bentuk penulisannya, asal-usulnya, keragaman 
tema yang dikaji, hingga aspek hermeneutiknya. Pada tahun 2003 ini 
Nasruddin Baidan, juga menulis buku dengan judul Perkembangan 
Tafsir al-Quran di Indonesia.16 Buku yang ditulis Baidan ini masih 
sebatas informasi proses perkembangan tafsir di Indonesia secara 
global, sehingga secara bibliografi dan metodologi belum dibahasnya 
secara tuntas.

Kajian tentang tafsir al-Qur’an di Indonesia juga pernah terbit di 
London dengan judul The Approaches to the Qur'an in Contemporary 

13 Indal Abror, “Potret Kronologis Tafsir Indonesia,” Jurnal Esensia, Vol. 3, No. 2, Juli 
2002, hlm.  189-200.

14 Moch. Nur Ichwan, "Literatur Tafsir Quran Melayu-Jawi di Indonesia: Relasi Kuasa, 
Pergeseran dan Kematian," dalam Visi Islam, Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman, Vol 1, No 
1, Januari 2002.

15 Lihat, Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutika Hingga Ideologi 
(Jakarta: Teraju, 2003).

16 Nasruddin Baidan, Perkembangan Tafsir al-Quran di Indonesia (Solo: Tiga Serangkai, 
2003)
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Indonesia.17 Buku ini bukanlah karya utuh yang ditulis oleh seorang 
saja, melainkan kumpulan tulisan dari beberapa penulis. Buku ini 
disunting oleh Abdullah Saeed, guru besar hukum Islam di Universitas 
Melbourne, Australia. Selain Abdullah Saeed yang menulis kata 
pegantarnya, buku ini juga memuat tulisan AH Johns yang menulis 
tentang sejarah kajian tafsir al-Quran di Nusantara.  Johns melacak 
kajian tafsir al-Qur’an dari sejak periode paling awal yang terjadi 
sekitar abad ke-17 hingga sampai ke periode kontemporer. Selebihnya, 
buku ini merupakan kumpulan tulisan-tulisan para penulis dari 
Indoneisa. Diantaranya adalah Milhan Yusuf yang menulis dengan judul 
“Metode Hamka dalam Penafsiran Ayat-ayat Hukum”; Muhammadiyah 
Amin & Kusmana menulis dengan judul “Penafsiran Purposif Quraysh 
Shihab”; Yusuf Rahman menulis dengan judul “Kontroversi tentang 
al-Qur'an Bacaan Mulia dan al-Qur'an al-Karim Berwajah Puisi HB 
Jassin”; Taufik Adnan Amal dan Samsu Rizal Panggabean yang menulis 
dengan judul “Pendekatan Konstekstual terhadap al-Qur'an”; Ratno 
Lukito menulis dengan judul “Kasus Tafsir Ayat-ayat Waris”; Lies 
Marcus-Natsir menulis dengan judul “Aborsi dan al-Qur'an”; Rof'ah 
Mudzakir menulis dengan judul “Isu Poligami: Penafsiran Aisyiyah 
tentang ayat al-Qur'an 4:3 dan 4:129; Azyumardi Azra yang menulis 
dengan judul “Penggunaan dan Penyalahgunaan Ayat-ayat al-Qur'an 
dalam Politik Kontemporer Indonesia”; dan Nurcholish Madjid yang 
menulis dengan judul “Menafsirkan prinsip-prinsip al-Qur'an tentang 
Pluralisme Keagamaan”. Menurut Azyumardi Azra mengatakan bahwa 
melalui pembahasan yang bermacam-macam itu, kita dapat melihat 
dinamika pemikiran Islam di Indonesia, tidak hanya terbatas pada 
bidang tafsirnnya saja, tetapi juga dalam kaitannya dengan isu-isu 
sosial, kultural dan politik lebih luas.18

Kemudian tahun 2014 terbit buku hasil penelitin tesissnya M. 
Nurdin Zuhdi sewaktu mengambil Master di PPs UIN Sunan Kalijaga 
dengan judul Pasaraya Tafsir Indonesia: dari Kontestasi Metodologi 
hingga Kontekstualisasi.19 Penelitian ini bisa dikatakan adalah tindak 
lanjut penelitian yang sebelumnya sudah dilakukan oleh Islah Gusmian. 
Hanya saja secara kekayaan litetarur lebih lengkap dan secara periode 

17 Abdullah Saeed, The Approaches to theQur'an in Contemporary Indonesia, (Oxford: 
Oxford University and Institute of Ismaili Studies London: 2006). 

18 Azyumardi Azra, “Tafsir al-Qur’an di Indonesia,” dalam Republika Online, 21 
Desember 2006 dan dimuat di internet pada tanggal 22 Desember 2006.

19 M. Nurdin Zuhdi, Pasaraya Tafsir Indonesia: dari Kontestasi Metodologi hingga 
Kontekstualisasi, (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2014).
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sasi berbeda. Selain itu, perbedaan penelitian Zuhdi dengan Islah adalah 
pemetaan tipologi tafsir yang dilakukan Zuhdi telah memberikan 
kontribusi tersendiri yang sebelumnya belum dilakukanoleh Islah.

Penelitian terbaru tentang studi al-Qur’an dan tafsir di Indonesia 
adalah penelitian yang dilakukan oleh sarjana barat seeprti Majid 
Daneshgar, Peter G. Riddell and Andrew Rippin dan lainnya dengan 
judul buku The Qur’an in the Malay-Indonesia Word: Context and 
Interpretation.20Buku ini memuat kumpulan artikel-artikel tentang 
kajian al-Qur’an dan tafsir di Indonesia, Malaysia dan Thailand. Dalam 
buku ini ada artikel yang lebih memfokusnya kajiannya di Indonesia, 
yaitu artikel yang berjudul “The studi of Qur’an interpretation in the 
Malay-Indonesian world: a select bibliography”21 dan “What’s modern 
about modern Tafsir? A closer look at Hamka’s Tafsir al-Azhar.”22   

2. Tafsir At-Tanwir Muhammadiyah

Muhammadiyah, sebagai salah satu ormas Islam tertua dan 
terbesar di Indonesia, laku geraknya tidak bisa dipisahkan dari 
sumber ajarannya (Al-Qur’an dan Al-Hadis). Dengan slogan Ar-Ruju’ 
Ila Al-Qur’an wa As-Sunnah, tentu Muhammadiyah menjadikan kedua 
sumber tersebut sebagai rujukan utama. Sehingga, penafsiran Al-
Qur’an dan Persyarikatan Muhammadiyah adalah dua hal yang tidak 
bisa dipisahkan. 

Usaha untuk memahami dan menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an 
sebenarnya telah dilakukan oleh Muhammadiyah sejak persyarikatan 
tersebut mulai berdiri. Surat Al-Ma’un dapat dikatakan sebagai salah 
satu surat yang mula-mula ditafsirkan oleh KH Ahmad Dahlan pada 
saat itu. Berawal dari penafsiran yang dilakukan oleh Kyai Dahlan 
inilah kemudian Muhammadiyah dikenal sebagai ormas Islam yang 
konsen bergerak dalam bidang filantropi terbesar di dunia. 

20 Majid Daneshgar, Peter G. Riddell and Andrew Rippin (ed.), The Qur’an in the Malay-
Indonesia Word: Context and Interpretation, (New York: Routledge, 2016).

21 Majid Daneshgar, “The studi of Qur’an interpretation in the Malay-Indonesian world: 
a select bibliography” dalam Majid Daneshgar, Peter G. Riddell and Andrew Rippin 
(ed.), The Qur’an in the Malay-Indonesia Word: Context and Interpretation, (New York: 
Routledge, 2016), hlm. 7-22.

22 Mun’im Sirry, “What’s modern about modern Tafsir? A closer look at Hamka’s 
Tafsir al-Azhar” dalam Majid Daneshgar, Peter G. Riddell and Andrew Rippin (ed.), 
The Qur’an in the Malay-Indonesia Word: Context and Interpretation, (New York: 
Routledge, 2016), hlm. 198-211.
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Namun, usaha dalam menafsirakan Al-Qur’an oleh Muhammadiyah 
yang terwujud dalam bentuk kitab tafsir baru muncul pada tahun 
1924 dengan ditemukannya Tafsir Al-Qur’an beraksara Honocoroko. 
Kemduian disusulkan dengan terbitnya Qoer’an dan Wetenschap 
(1929); Tafsir Al-Ashr (1930-an); Tafsir Al Qur’an: Djoez ke Satoe (1930-
an); Tafsir Tematik Al-Qur’an tentang Hubungan Sosial Antarumat 
Beragama (2000); dan terbaru adala Tafsir At-Tanwir Jilid 1 (2016) yang 
dikaji dalam buku ini. Khusus tafsir yang disebut terakhir merupakan 
tafsir monumental milik Muhammadiyah. Walaupun penulisannya 
belum genap 30 juz, namun hal tersebut tidak mengurangi minat para 
pemerhati studi Islam di Indonesia untuk mengkaji.

Pada tahun 2017, Syamsul Hidayat telah mengkaji Tafsir At-Tanwir 
dengan judul “Tafsir Jama’i untuk Pencerahan Umat: Telaah Tafsir At-
Tanwir Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah”.23  Kajian yang 
dilakukan oleh Hidayat bertujuan untuk melihat posisi Tafsir At-Tanwir 
dalam peta kajian tafsir al-Quran di Indonesia pada masa kini. Kajian 
difokuskan pada bentuk, metode dan corak penafsiran yang digunakan 
oleh tafsir tersebut. Namun hasil penelitian Hidayat menyebutkan 
bahwa kelemahan dari Tafsir At-Tanwir adalah tidak atau belum 
mengemukakan karakteristik tafsir yang dilakukan ini dibanding 
dengan tafsir yang lainnya. Padahal menurut hemat penulis, setelah 
melakukan kajian mendalam telah ditemukan bahwa Tafsir At-Tanwir 
memiliki karakteristik dan corak yang kuat dan jelas. Termasuk corak 
tafsir ilmi yang begitu kental, khusunya ketika menafsirkan ayat-ayat 
kauniyah, seperti penciptaan alam semesta, penciptaan manusia dan 
lain-lainnya. Kajian yang dilakukan oleh Hidayat dapat dikatakan 
masih lemah dalam analis dan masih belum komprehensif. 

Penelitian selanjutnya yang lebih komprehensif dilakukan pada 
tahun 2018 oleh Indal Abror dan M Nurdin Zuhdi dengan judul “Tafsir 
Al-Qur’an Berkemajuan: Exploring Methodological Contestation 
and Contextualization of Tafsir At-Tanwir by Tim Majelis Tarjih dan 
Tajdid PP Muhammadiyah”.24  Selain untuk mengungkap latarbelakang 
penulisan Tafsir At-Tanwir, penelitian tersebut juga mengupas 
23 Syamsul Hidayat, “Tafsir Jama’i untuk Pencerahan Umat: Telaah Tafsir At-Tanwir 

Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah” dalam Jurnal Wahana Akademika, Vol. 
4, No. 2 Oktober 2017, hlm. 246-256.

24 Indal Abror dan M Nurdin Zuhdi, “Tafsir Al-Qur’an Berkemajuan: Exploring 
Methodological Contestation and Contextualization of Tafsir At-Tanwir by Tim 
Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah”, dalam Esensia: Jurnal Ilmu-Ilmu 
Ushuluddin, Vol. 19, No. 2, 2018, hlm. 249-277. 
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metode dan pendekatan yang digunakan dalam Tafsir At-Tanwir dan 
sejauhmanakah produk tafsir Tafsir At-Tanwir dalam merespons 
dan menjawab problem-problem aktual kekinian. Kajian tersebut 
menyimpulkan bahwa: pertama, selain ditulis dengan tujuan untuk 
memanfaatkan modal simbolis umat yang dapat digali dari tuntunan 
kitab suci al-Qur’an dalam rangka membangkitkan etos umat dan 
membangun peradaban Indonesia yang berkemajuan, lahirnya Tafsir 
At-Tanwir merupakan bentuk komitmen Muhammadiyah yang sejak 
awal berdiri menggelorakan al-Ruju’ ila al-Qur’an wa al-Sunnah. Kedua, 
metode yang penafsiran yang digunakan Tafsir At-Tanwir adalah 
metode tahlili cum tematik. Sedangkan pendekatan yang digunakan 
dalam Tafsir At-Tanwir adalah gabungan tiga pendekatan Bayani, 
Burhani dan Irfani. Ketiga, Tafsir At-Tanwir memiliki tigakarakteristik: 
1) Tafsir Responsivitas. 2) Tafsir yang Membangkitkan Dinamika; dan 
3) Tafsir yang Membangkitkan Etos. Dalam Tafsir At-Tanwir ada empat 
etos yang dibangun, yaitu: etos ibadah, etos ekonomi dan etos kerja, 
etos sosial, dan etos keilmuan. Namun demikian, dari segi corak tafsir, 
termasuk corak Ilmi belum disentuh dalam penelitian tersebut.

Pada tahun 2019 Tafsir At-Tanwir juga dikaji oleh Arivaie Rahman 
dengan judul “Tafsir At-Tanwir Muhammadiyah dalam Sorotan: Telaah 
Otoritas Hingga Intertekstualitas Tafsir”.25 Penelitian ini berfokus 
pada penulisan di balik layar Tafsir at-Tanwir. Selain itu, penelitian 
tersebut juga mengkaji gagasan untuk mengembangkan interpretasi 
Al-Qur'an, dalam bentuk arahan dan pentingnya penafsiran, sistematis 
dan teknis, dan sumber-sumber referensi dalam penafsiran. Beberapa 
kesimpulan didapat dalam penelitian tersebut: pertama, para penulis 
Tafsir At-Tanwir adalah akademisi dan aktivis Muhammadiyah, mereka 
bekerja di universitas-universitas Islam terkemuka di Indonesia. 
Dari sini kemudian Rahman menyebut Tafsir At-Tanwir merupakan 
tafsir akademik. Kedua, pentingnya menulis Tafsir At-Tanwir adalah 
memobilisasi ideologi puritan Muhammadiyah. Selain itu, Tafsir At-
Tanwir tafsir yang responsif, menghasilkan dinamika, dan mengandung 
etos Muhammadiyah, dalam bentuk etos ibadah, ekonomi, sosial, dan 
sains. Penelitian tersebut tampak belum mengeksplor lebih jauh 
terhadap karakteristik, tujuan dan corak tafsir.

25 Arivaie Rahman, “Tafsir At-Tanwir Muhammadiyah dalam Sorotan: Telaah Otoritas 
Hingga Intertekstualitas Tafsir”, dalam Jurnal Ilmu Ushuluddin, Vol. 18, No. 2, Juli-
Desember 2019, hlm. 212-227.
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Pada tahun yang sama, Muhammad Taufiq melakukan penelitian 
dengan judul “Epistemologi Tafsir Muhammadiyah dalam Tafsir At-
Tanwir”.26 Taufiq memenyebutkan bahwa Tafsir At-Tanwir bukanlah 
kompilasi terhadap kitab kitab tafsir yang ada, namun memiliki 
manhaj tersendiri sehingga tafsir ini menjawab persoalan yang terjadi 
dengan mengacu pada pola tarjih Muhammadiyah. Dari sisi metode 
tafsir ini menggabungkan beberapa metode tahlili, muqarran, dan 
tematik. Sumber tafsir yang digunakan dalam Tafsir At-Tanwir menurut 
Taufiq sangat beragam seperti sumber al-Quran, hadis, asbab an-nuzul, 
ijtihad mufassir, kitab kitab tafsir klasik seperti al-Maraghi dan Ibnu 
katsir yang dijadikan sebagai landasan awal dalam menafsirkan ayat 
Al-Qur’an. Penelitian Taufiq belum menyentuh secara komprehensif 
Tafsir At-Tanwir, termasuk karakteristik dan corak tafsir. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Muhammad Asnajib dengan 
judul "Penafsiran Kontemporer di Indonesia: Studi Kitab Tafsir At-
Tanwir".27 Kajian yang dilakukan oleh Asnajib mengungkapkan bahwa 
Tafsir At-Tanwir memiliki beberapa karakter, yaitu responsivitas, 
membangkitkan dinamika dan membangkitkan etos. Namun sayangnya 
uraiannya sangat singkat dan kurang mendalam dalam analisis. 
Kajian yang dilakukan Asnajib masih sangat mendasar dan belum 
komprehensif. Dan yang lebih fatal lagi adalah Asnajib menyebutkan 
bahwa Tafsir At-Tanwir ditulis oleh KH Ahmad Dahlan. Padahal, Tafsir 
At-Tanwir ditulis secara kolektif oleh tim dari Majelis Tarjih dan 
Tajdid PP Muhammadiyah. Sehingga dalam pembahasanya Asnajib 
justru malah mengupas biografi KH Ahmad Dahlan, bukan biografi 
penulis Tafsir At-Tanwir. Tentu penelitian Asnajib objetivitasnya dan 
hasil analisisnya perlu dipertanyakan, karena sangat fatal ketika salah 
menyebutkan penulis Tafsir At-Tanwir dengan menyebut KH Ahmad 
Dahlan.   

Penelitian terakhir yang perlu untuk disebutkan adalah penelitian 
Ahmad Nurrohim dan An-Najmi Fikri R dengan judul "Makna Kafir 
Dalam Tafsir Muhammadiyah: Studi Analisis Komparatif".28 Penelitian 
tersebut didasari pada adanya kontroversi penghapusan kata kafir 
26 Muhammad Taufiq, “Epistemologi Tafsir Muhammadiyah dalam Tafsir At-Tanwir”, 

dalam Jurnal Ulunnuha, Vol. 8, No.2, Desember 2019, hlm. 164-186.
27 Muhammad Asnajib, "Penafsiran Kontemporer di Indonesia: Studi Kitab Tafsir At-

Tanwir”, dalam Jurnal Studi Al-Qur’an, Vol. 16, No. 2, 2020, hlm. 181-196.
28 Ahmad Nurrohim dan An-Najmi Fikri R, "Makna Kafir Dalam Tafsir Muhammadiyah: 

Studi Analisis Komparatif", dalam PROFETIKA, Jurnal Studi Islam, Vol. 22, No. 1, Juni 
2021, hlm. 159-168
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kepada non-Muslim pada tahun 2019. Perdebatan ini berawal dari 
hasil Musyawarah Nasional Nahdlatul Ulama, karena sebutan kafir 
dianggap mengandung kekerasan teologis. Sebagai organisasi Islam 
moderat di Indonesia, Muhammadiyah mempunyai penafsiran 
tersendiri terhadap kata kafir dalam Al-Qur’an. Penelitian tersebut 
kemudian menyoroti pada makna kafir dalam dua kitab tafsir karya 
Muhammaidyah, yaitu Tafsir Al-Qoer’an Djoez ke Satoe dan Tafsir 
At-Tanwir. Penelitian tersebut bertujuan membandingkan makna 
kafir pada kedua tafsir Muhammadiyah tersebut. Hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa penafsiran kata kafir dalam kitab 
tafsir kelembagaan Muhammadiyah mengalami pergeseran bersifat 
perluasan positif, dari makna teologis menuju makna linguistik. 
Penelitian tersebut jelas hanya memfokuskan pada penafsiran kata 
kafir dalam dua kitab tafsir karya Muhammadiyah dengan pendekatan 
komparatif. Sehingga, kajian secara komprehensif terhadap Tafsir At-
Tanwir jelas belum dilakukan.

C. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 
mengupayakan data kepustakaan dengan fokus terhadap data primer 
yaitu Tafsir At-Tanwir dengan menggunakan metode penelitian 
deskriptif eksplanatif kualitatif. Disebut penelitian yang bersifat 
deskriptif karena penelitian ini bertujuan menggambarkan secara 
tepat sifat-sifat suatu individu, keadaan, gejala atau kelompok tertentu, 
atau untuk menentukan frekuensi atau penyebaran suatu gejala atau 
frenkuensi adanya hubungan tertentu antara suatu gejala dan gejala 
lain dalam masyarakat.29 Penelitian eksplanasi adalah teknik penelitian 
yang bertujuan untuk menyediakan informasi, penjelasan, alasan-
alasan dan pernyataan mengapa suatu hal bisa terjadi.30  Prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang diamati sehingga metode 
penelitiannya menggunakan metode kualitatif.31

Ada dua sumber yang digunakan dalam penelitian init, yakni: 
sumber primer dan sekunder. Pertama, sumber primer yaitu data 
utama sebgai objek penelitian. Dalam hal ini yang menajdi sumber 
29 Ibid. hlm. 29. 
30 M. Soehadha, Metodologi penelitian Sosiologi Agama (Kualitatif), (Yogyakarta: 

Bidang Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2009), hlm. 116.
31 Moleong Lexy J., Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

1993), hlm. 3.
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primer adalah Tafsir At-Tanwir. Kedua, sumber sekunder, yaitu sumber 
yang tidak bekaitan secara langsung dengan objek penelitian. Dalam 
hal ini, sumber sekunder tersebut adalah, buku, jurnal, artikel, atau 
karya-karya ilmiah lainnya yang berkaitan secara langsung dengan 
kajian ini.

Setelah data terkumpul, dua langkah analisis data ditempuh, 
yakni membaca data sekunder dan data primer, serta berkonsultasi 
dan berdiskusi dengan para pemikir yang sedikit banyak memahami 
kajian tafsir al-Qur’an di Indonesia. Langkah pertama yang dilakukan 
meliputi dua hal: Petama, membaca pandangan para peneliti tentang 
pemikiran Islam radikal terutama menyangkut teori interprestasinya 
atas ayat-ayat al-Qur’an, baik yang deskriptif maupun kritis. Hal 
itu dilakukan untuk memudahkan dalam memahami karakteristik 
pemikiran Tafsir At-Tanwir. Kedua, mengkonstruksi hasil bacaan 
tersebut secara sistematis dan logis terhadap penafsiran al-Qur’an 
yang terdapat dalam Tafsir At-Tanwir,  terutama teori interprestasinya 
atas ayat-ayat al-Qur’an.

Langkah kedua analisis data primer. Ada lima langkah dalam 
analisis ini. Pertama, membaca, memahami dan memilah-milah 
antara teori interprestasi dan wacana interprestasi teks al-Qur’an 
pada Tafsir At-Tanwir. Kedua,  mensistematisasi teori interprestasi 
Tafsir At-Tanwir. Ketiga, meneliti secara seksama metode penafsiran 
pada Tafsir At-Tanwir dan bagaimana penerapan teori interprestasiya 
dalam membaca ayat-ayat al-Qur’an. Keempat, mendiskripsikan unsur-
unsur yang mengarah pada kemungkinan adanya jejak tak terkatakan 
di dalamnya. Kelima, melakukan kritik atas interprestasi ayat-ayat al-
Qur’an dalam Tafsir At-Tanwir.
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Sebagai salah satu ormas Islam tertua dan terbesar di Indonesia, 
laku gerak Muhammadiyah tidak bisa dipisahkan dari sumber utama 
ajarannya, yaitu Al-Qur’an dan Al-Hadis. Dengan slogan Ar-Ruju’ Ila Al-
Qur’an wa As-Sunnah, tentu Muhammadiyah menjadikan kedu asumber 
tersebut sebagai rujukan utama. Sehingga, aktivitas penafsiran Al-
Qur’an dan persyarikatan Muhammadiyah adalah dua hal yang tidak 
bisa dipisahkan. Usaha untuk memahami dan menafsirkan ayat ayat 
Al Qur an sebenarnya telah dilakukan oleh Muhammadiyah sejak 
persyarikatan tersebut mulai berdiri Surat Al-Ma’un dapat dikatakan 
sebagai salah satu surat yang mula mula ditafsirkan oleh KH Ahmad 
Dahlan pada saat itu. Berawal dari penafsiran yang dilakukan oleh 
Kyai Dahlan inilah kemudian Muhammadiyah dikenal sebagai ormas 
Islam yang konsen bergerak dalam bidang filantropi terbesar di dunia. 
Namun usaha dalam menafsirakan Al-Qur’an oleh Muhammadiyah 
yang terwujud dalam bentuk kitab tafsir baru muncul pada tahun 1924 
dengan ditemukannya Tafsir Al-Qur’an beraksara Jawa Honocoroko 
(1924). Kemudian disusul dengan terbitnya Qoer’an dan Wetenschap 
(1929); Tafsir Al-Ashr (1930-an); Tafsir Al Qur’an: Djoez ke Satoe (1930-
an); Tafsir Tematik Al-Qur’an tentang Hubungan Sosial Antarumat 
Beragama (2000); dan yang terbaru adalah Tafsir At-Tanwir Jilid 1 
(2016). Tafsir yang disebutkan terakhir inilah yang akan dikaji dalam 
buku ini. Sehingga pada bab ini akan diuraikan tentang sejarah lahirnya 
Tafsir A-Tanwir. Namun sebelum mengkaji seluk beluk Tafsir At-Tanwir, 
terlebih dahulu akan diuraikan sejarah lahirnya Majelis Tarjih dan 
Tajdid Pimpinan Pusat (PP) Muhammadiyah yang telah menginisiasi 
lahirnya Tafsir At-Tanwir. Selain membahas tujuan ditulisnya Tafsir At-
Tanwir, bab ini juga akan menguraikan metodologi dan pendekatan 
yang digunakan dalam Tafsir At-Tanwir.  

 

BAB 2
MENGENAL TAFSIR AT-TANWIR:
TAFSIR AL-QUR’AN YANG MENCERAHKAN
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Bab ini akan membahas tentang sejarah lahirnya Tafsir A-Tanwir. 
Namun sebelum mengkaji Tafsir At-Tanwir akan diuraikan terlebih 
dahulu sejarah lahirnya Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat 
(PP) Muhammadiyah. Pada bab ini juga akan dibahas tujuan ditulisnya 
Tafsir At-Tanwir. Selain itu, metodologi dan pendekatan dalam Tafsir 
At-Tanwir juga akan diuraikan dalam bab ini.  

A. Sejarah Majelis Tarjih dan Tajdid 

Sejarah berdirinya Majelis Tarjih dan Tajdid tidak berbarengan 
dengan sejarah berdirinya Muhammadiyah. Muhammadiyah berdiri 
pada 8 Dzulhijjah 1330 H. atau 18 November 1912 M. Sedangkan 
Majelis Tarjih dan Tajdid baru disahkan pada tahun 1928 M.  Sejarah 
berdirinya Majelis Tarjih merupakan hasil keputusan dari Kongres 
Muhammadiyah ke-16 di Pekalongan tahun 1927.1 Waktu itu, Pimpinan 
Pusat Muhammadiyah di bawah kepemimpinan KH. Ibrahim (1878-
1934).2 Dalam keputusan Kongres ke-16 ini, kepengurusan Majelis Tarjih 
belum terbentuk, begitu juga Manhaj Tarjih atau Qaidah Tarjih belum 
dibuat.3 Pada Kongres tersebut diusulkan perlunya Muhammadiyah 
memiliki suatu majelis yang dapat memayungi persoalan-persoalan 
keagamaan, khususnya yang berkenaan dengan hukum Islam. 

KH. Mas Mansur, ketua Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa 
Timur pada waktu itu selaku peserta Kongres mengusulkan kepada 
Kongres Muhammadiyah ke-16, agar di Muhammadiyah dibentuk tiga 
Majelis, yaitu Majelis Tasyrî`, Tanfîẓ dan Taftîsyî.4 Melalui Majelis ini, 
persoalan-persoalan keagamaan yang dihadapi warga Muhammadiyah 
dapat diputuskan oleh Majelis ini sehingga warga Muhammadiyah 
tidak terbelah ke dalam berbagai pendapat dalam mengamalkan ajaran 
Islam, khususnya terkait dengan masalah khilafiyah. Karena sebelum 
adanya Majelis ini banyak persolan-persoalan keagamaan yang muncul 
di masyarakat, khusunya bagi warga Muhammadiyah yang dapat 
melahirkan perbedaan pendapat. Tidak jarang persoalan yang muncul 
1 Lihat Suara Muhammadiyah , No. 17-18, tahun ke-48 (September I dan II, 1968) hlm.  

27.
2 Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Buku Agenda Musyawarah 

Nasional Ke-27 Tarjih Muhammadiyah, pada Tanggal 1-4 April 2010, di Universitas 
Muhammadiyah, hlm. 49

3 Oman Fathurrahman SW, Fatwa-fatwa Majelis Tarjih Muhammadiyah: Telaah 
Metodologiis Melalui Pendekatan Usul Fiqh, (Yogyakarta: Laporan Penelitian IAIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1999/2000), hlm. 11.

4 M. Junus Anis, “Asal Usul Diadakan Majelis Tarjih dalam Muhammadiyah,” dalam 
Suara Muhammadiyah, No. 6 Tahun ke-52 (Maret II, 1972/Safar I, 1392 H), hlm. 3



16 Dr. M. Nurdin Zuhdi, S.Th.I., M.S.I. & Drs. Indal Abror, M.Ag.

dapat menyebabkan konflik.  Kemudian pada kongres ke-XVII pada 
tahun 1928 di Yogyakarta Majelis Tarjih disahkan. Sebenarnya Kongres 
Pekalongan tahun 1927 itu bukan merupakan titik mula kegiatan tarjih 
dalam Muhammadiyah, melainkan hanya sebagai pelembagaan secara 
resmi terhadap yang sudah ada sebelumnya. Tarjih sebagai kegiatan 
intelektual dalam menyelidiki ajaran Islam guna mendapatkan 
kemurniannya untuk kemudian diproyeksikan ke dalam penyusunan 
konsepsi masyarakat Islam yang sebenar-benarnya, telah berkembang 
dalam Muhammadiyah sejak dari mula berdirinya Muhammadiyah. 
Sehingga dapat dikatakan, bahwa sebenarnya Tarjih lahir bersamaan 
dengan lahirnya Muhammadiyah itu sendiri.5

Adapun tugas dari Majlis Tarjih ialah sebagaimana disebutkan 
dalam pasal 8 SK. PP Muhammadiyah No.: 5/PP/1974 yaitu: meneliti 
hukum Islam untuk mendapatkan kemurniannya; memberi bahan 
dan pertimbangan kepada Pimpinan Persyarikatan guna menentukan 
kebijaksanan dan menjalankan pimpinan serta memimpin pelaksanaan 
ajaran dan hukum Islam kepada anggota dan mendampingi Pimpinan 
Persyarikatan dalam memimpin anggota dalam melaksanakan ajaran 
dan hukum islam.6 Dari tujuannya jelas bahwa Majelis Tarjih dan 
Tajdid didirikan untuk menyelesaikan persoalan keagamaan. Waktu 
berdirinya Muhammadiyah, persoalan keagamaan belum begitu banyak, 
namun lambat laun, banyak persoalan keagamaan yang muncul dan 
membutuhkan penyelesaian. Di sinilah peran Majelis Tarjih dan Tajdid 
didirikan. 

Sejak disahkannya pada kongres ke-XVII pada tahun 1928 di 
Yogyakarta, ketua Majelis Tarjih dan Tajdid telah berganti sebanyak 
sembilan kali. Ketua majelis terjih dan tajdid dari masa-kemasa adalah:7 

1. K.H. Mas Mansur (1928-1936)
2. Ki Bagus Hadikoesoemo (1936-1942)
3. K.H.A. Badawi (1942-1950)
4. K.R.H. Hadjid (1950-1959)
5. K.R.T. Wardan Diponingrat (1959-1985)
6. K.H. Ahmad Azhar Basyir, M.A. (1985-1990)

5 Lihat artikel, “Sejarah Majelis Tarjih” dalam  http://tarjihmuhammadiyah. wikia. 
com/wiki/Sejarah_Majelis_Tarjih/Akses 2 Desember 2017.

6 Artikel “Organisasi dan Sejarah Majelis Tarjih” dalam https://tarjih.or.id/sejarah/ 
Akses 2 Desember 2017.

7 Lihat, “Ketua-ketua Tarjih” dalam http://tarjih.muhammadiyah.or.id/content-17-
sdet-ketuaketua-tarjih.html /Akses 2 Desember 2017.

http://tarjihmuhammadiyah. wikia. com/wiki/Sejarah_Majelis_Tarjih/
http://tarjihmuhammadiyah. wikia. com/wiki/Sejarah_Majelis_Tarjih/
https://tarjih.or.id/sejarah/
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7. Prof. Drs. H. Asjmuni Abdurrahman (1990-1995)
8. Prof. Dr. H. Amin Abdullah (1995-2000)
9. Prof. Dr. H. Syamsul Anwar, M.A. (2000-sekarang)

Setidaknya ada dua faktor yang melatarbelakangi lahirnya Majlis 
Tarjih. Dua faktor ini bisa dilihat dari kutipan pidato K.H Fakih Usman 
berikut:

“Kemudian tersiarlah Muhammadijah dengan tjepat 
sekali, memenuhi seluruh pelosok tanah air kita. Luasnja 
dan banjaknja usaha atau pekerdjaan jang dilakukan, 
mereka ke semua tjabang jang diperlukan oleh masjarakat. 
Banjaknya tenaga-tenaga yang memasuki terdiri dari 
bermatjam-matjam pembawaan, pendidikan dan 
kedudukan. Semua ini menjebabkan pemerasan tenaga 
pimpinan jang harus mengurus dan memperhatikan 
banjak persoalan, yang hakekatnja bagi tenaga pimpinan 
untuk menguasai keseluruhan persoalan. Malah sulit 
djuga untuk mengetahui hubungan sesuatu persoalan 
dengan persoalan lainnja. Dan djuga lebih dari itu tidak 
lagi dapat dikuasai dengan sepenuhnja hubungan sesuatu 
dengan tujuan, dengan asas dasar gerakan sendiri, 
dengan adjaran dan hukum Islam. Memang sebagai 
jang terjadi dalam kelandjutan sedjarah Islam, diduga 
terjadi dalam kalangan Muhammadijah mengadakan 
bermatjam-matjam pendidikan atau perguruan jang 
chusus untk memperdalam dan mempertinggi ilmu-ilmu 
agama. Djuga perhatian kita pada ilmu agama itu tidak 
sebagai jang seharusnja. Banjak dimakan oleh keperluan-
keperluan lain jang bermatjam-matjam dari usaha-usaha 
Muhammadijah. Dalam keadaan demikian itu, tiba-tiba ada 
terdjadi peristiwa jang mengantjam timbulnja perpetjahan 
dalam kalangan Muhammadijah ialah peristiwa timbulnja 
perdebatan dan perselisihan mengenai Ahmadijah, ketika 
beberapa mubalighnja datang mengundjungi tempat pusat 
gerakan Muhammadijah. Kejadian itulah jang akibatnja 
langsung menimbulkan kesadaran kita betapa djauhnya 
sudah tempat berdiri kita dari garis semula ditentukan. 
Dan kejadian itulah yang langsung menjebabkan 
didirikannja Majlis Tardjih.”8

8 Lihat artikel, “Sejarah Majelis Tarjih” dalam http://tarjihmuhammadiyah. wikia. 
com/wiki/Sejarah_Majelis_Tarjih/Akses 2 Desember 2017. 

http://tarjihmuhammadiyah. wikia. com/wiki/Sejarah_Majelis_Tarjih/
http://tarjihmuhammadiyah. wikia. com/wiki/Sejarah_Majelis_Tarjih/
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Pidato ini disampaikan sebagai Khutbah Iftitah Pimpinan Pusat 
Muhammadiyah di depan Sidang Khususi Tarjih tahun 1960 yang 
disampaikan oleh K.H Fakih Usman (1904-1968). Dari kutipan pidato 
tersebut,  memperlihatkan dua faktor yang melatarbelakangi lahirnya 
majlis Tarjih, yaitu faktor yang bersifat intern, dan faktor ekstern. 
Adapun yang dimaksud dengan faktor intern adalah keadaan yang 
berkembang dalam tubuh Muhammadiyah sendiri, yaitu hal-hal yang 
timbul sebagai akibat dari perluasan dan kemajuran yang dicapai 
oleh Muhammadiyah, baik itu dalam bidang pendidikan, ekonomi, 
pelayanan sosial dan lain-lainnya. Sedangkan yang dimaksud dengan 
faktor ekstern adalah perkembangan-perkembangan yang terjadi 
pada umat Islam umumnya di luar Muhammadiyah, yang dalam hal ini 
adalah perselisihan paham mengenai masalah-masalah furu’ fiqhiyah, 
yang biasanya dinamai masalah khilafiyah.9 

Dengan semakin berkembangnya zaman, berkembang pulalah 
Muhammadiyah. Seiring itu pula banyak persoalan-persolaan 
keagamaan yang muncul ditengah-tengah masyarakat yang 
membutuhkan pemecahan. Muhammadiyah sebagai gerakan Islam 
amar makruf nahi mungkar memiliki andil besar dalam memecahkan 
berbagai persoalan masyarakat, khusunya yang berkenaan dengan 
hukum Islam. Apa lagi Muhammadiya sejak awal berdiri menggelorakan 
al-Ruju’ ila al-Qur’an wa al-Sunnah, yaitu kembali pada ajaran al-
Qur’an dan Sunnah Nabi yang shahih atau makbulah. Muhammadiyah 
sebagai gerakan Islam berkemajuan harus menunjukkan ikhtiar untuk 
“Kembali pada Al-Qur’an dan al-Sunnah.” Lahirnya Tafsir At-Tanwir ini 
merupakan wujud dari al-Ruju’ ila al-Qur’an wa al-Sunnah tersebut.  

B. Sejarah Penulisan Tafsir At-Tanwir 

1. Mengenal Tafsir At-Tanwir

Tafsir At-Tanwir adalah kitab tafsir al-Qur’an kontemporer yang 
ditulis oleh Tim Penyusun Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat 
Muhammadiyah. Tafsir At-Tanwir ini pertama kali terbit pada Mei 2016. 
Menurut Ketua Umum Muhammadiyah, Haedar Nashir, terbitnya Tafsir 
At-Tanwir merupakan amanat Muktamar Satu Abad di Yogyakarta 
tahun 2010. Sebelum terbit utuh dalam bentuk buku, Tafsir At-Tanwir 
sebenarnya telah dimulai terlebih dahulu dalam bentuk artikel tafsir 
yang dimuat di Majalah Suara Muhammadiyah (SM) jelang Muktamar 
9 Lihat artikel, “Sejarah Majelis Tarjih” dalam http://tarjihmuhammadiyah. wikia. 

com/wiki/Sejarah_Majelis_Tarjih/Akses 2 Desember 2017.

http://tarjihmuhammadiyah. wikia. com/wiki/Sejarah_Majelis_Tarjih/
http://tarjihmuhammadiyah. wikia. com/wiki/Sejarah_Majelis_Tarjih/
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Satu Abad tahun 2010 di Yogyakarta. Namun upaya terebut sempat 
terputus. Baru pasca Muktamar ke-46 dilanjutkan kembali.10 

Tafsir At-Tanwir ditulis dengan model tahlili.11 Tafsir At-Tanwir 
ditulis sesuai urutan ayat yang ada di dalam mushhaf al-Qur’an. Lalu 
dari urutan ayat tersebut dikelompokkan menurut tema-tema tertentu. 
Inilah yang unik dan membedakan dengan tafsir-tafsir tahlili yang 
sudah ada. Walaupun menggunakan metode tahlili, namun sekaligus 
juga menggunakan metode pengelompokan tema-tema tertentu, 
sehingga kalau membaca Tafsir At-Tanwir akan ditemukan judul-judul 
atau tema-tema tertentu sesuai kandungan ayat yang ditafsirkan. 
Sehingga para pembaca, khususnya orang awam akan dimudahkan 
dalam memahaminya. Oleh sebab itu, Muhammad Amin menyebut 
Tafsir At-Tanwir ditulis dengan metode tafsir tahlili cum tematik.12 

Selama ini banyak karya tafsir dari ulama-ulama Indonesia 
yang ditulis secara individual, khususnya yang ditulis oleh ulama 
Muhammadiyah seperti Tafsir al-Ahzar karya Hamka, yang pernah 
duduk sebagai anggota Pimpinan Pusat Muhammadiyah sejak tahun 
1953 sampai dengan tahun 1971; Tafsir An-Nur Karya T.M. Hasbi Ash-
Shiddieqy, yang pernah menjabat Consoel (Ketua PW) Moehammadijah 
Aceh; dan Tafsir Sinar karya Abdul Malik Ahmad. 

Dalam kajian tafsir al-Qur’an, para sarjana tafsir sering mengenal 
istilah bahwa produk tafsir al-Qur’an adalah anak zamannya. Artinya 
bahwa, setiap praduk tafsir tidak dapat dipungkiri merupakan 
representasi dari latar belakang keilmuan dan pengalaman keagamaan 
penulisnya. Selain itu, setiap praduk tafsir juga tidak dapat dipungkiri 
dapat dipengaruhi oleh lingkungan dimana tafsir tersebut ditulis, 
baik dari segi sosial, politik, ekonomi dan budaya. Oleh sebab itu, 
Muhammadiyah melalui Majelis Tarjih dan Tajdid menulis Tafsir At-
10 Haedar Nashir, “Membaca Tafsir At-Tanwir” dalam http:// www.suaramuhammadiyah. 

id/2017/02/26/membaca-tafsir-at-tanwir/Akses 28 November 2017.
11 Tahlili adalah suatu metode tafsir yang bermaksud menjelaskan kandungan ayat-ayat 

al-Qur’an dari seluruh aspeknya. (Abd. Al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu’i: 
Suatu Pengantar, terj. Surya A. Jamrah, (Jakarta: PT RajaGarafindo Persada, 1994). 
hlm. 12.); Metode tahlili, atau yang dinamai oleh Baqir al-Shadr sebagai metode 
tajzi’i, adalah satu metode tafsir yang mufasirnya berusaha menjelaskan kandungan 
ayat ayat al-Qur’an dari berbagai seginya dengan memperhatikan runtutan ayat-
ayat al-Qur’an sebagaimana tercantum di dalam mushhaf.( M. Quraish Shihab, 
Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat, 
(Bandung: Mizan Pustaka1996), hlm. 86. 

12 Rayhan, ”Di Balik Tafir At-Tanwir” dalam http:// www.suaramuhammadiyah. 
id/2017/02/18/di-balik-tafsir-at-tanwir/ 27 November 207.

http://tarjihmuhammadiyah. wikia. com/wiki/Sejarah_Majelis_Tarjih/
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Tanwir secara kolektif, bukan secara individu. Kelebihan dari tafsir 
yang ditulis secara kolektif adalah semakin banyak penulis tafsir 
tentu semakin banyak dan luas pandangan yang terwakili dalam 
tefsir tersebut.13 Huzaemah T Yanggo juga merespons positif Tafsir At-
Tanwir yang ditulis secara kolektif. Menurut Huzaemah, tafsir yang 
ditulis secara kolektif akan lebih banyak menawarkan pandangan. 
Bahasa mungkin bisa berbeda, namun yang penting adalah inti pokok 
tafsir tidak berbeda.14 Muhammadiyah juga mengakui bahwa tafsir 
merupakan representasi dari zaman dan lingkungan dimana tafsir 
itu ditulis, sehingga karena itu bila mana zaman berubah tafsir baru 
perlu ditulis kembali karena banyak variabel baru kehidupan yang 
muncul dan yang tidak terdapat pada zaman sebelumnya.15 Dari sinilah 
Muhammadiyah memandang pentingnya menulis kembali tafsir yang 
responsif terhdap probelatika kekinian, tafsir yang sesuai dengan 
perkembangan zaman.      

Gambar 1. Sampul Tafsir At-Tanwir

13 Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Tafsir At-Tanwir Juz 1, 
(Yogyakarta: Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, 2016), hlm. vii. 

14 Fuji Pratiwi, ”Tafsir Berjamaah Lebih Banyak Pandangan” dalam Republika 14 
Desember 2016. 

15 Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Tafsir At-Tanwir Juz 1..., 
hlm. vii.
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Menurut Yunahar Ilyas, Tafsir At-Tanwir merupakan amanah 
Muktamar Muhammadiyah 1 Abad di Yogyakarta tahun 2010. Baru 
sekitar 5 tahun kemudain, yaitu tepatnya pada Mei 2016 Tafsir At-
Tanwir terbit untuk pertama kalinya dalam bentuk jilid pertama. Pada 
mulanya Tafsir At-Tanwir ditargetkan selesai ditulis dalam waktu 50 
tahun ke depan.16 Target penyelesaian keseuruhan Juz dalam al-Qur’an 
yang cukup lama tersebut dilatarbelakangi oleh tim penyusun yang 
terbatas. Sebagai mana yang tertera di dalam Tafsir At-Tanwir tim 
penyusun hanya terdiri dari 14 orang. Mereka terdiri dari berbagai 
macam disiplin keilmuan. Tim penulis Tafsir At-Tanwir juga terdiri dari 
beberapa anggota Majelis Tarjih dan pengurus daerah yang memiliki 
kapasitas. Kemudian dengan menerima saran dan pertimbangan jumlah 
tim penulis Tafsir At-Tanwir ini ditambah pada penulisan jilid-jilid 
berikutnya sehingga target penyelesaian Tafsir At-Tanwir ini dipercepat 
menjadi hanya 7 tahun.17 Karena Tafsir At-Tanwir ditulis dalam bentuk 
perjilid pada masing-masing Juznya, sehingga diperkirakan Tafsir At-
Tanwir kelak jika sudah selesai akan terdiri dari 30 jilid untuk masih-
masing Juznya. Pada jilid satu untuk Juz pertama yang menjadi objek 
dalam penelitian ini memuat dua surat yaitu Surat Al-Fatihah ayat 1-7 
dan Surat Al-Baqarah ayat 1-141. Adapun ketebalan pada jilid pertama 
dari Tafsir At-Tanwir ini 492 halaman. Jika masing-masing jilid dari 
30 Juz memiliki ketebalan yang sama maka jumlah halaman total dari 
Tafsir At-Tanwir ini diperkirakan bisa mencapai lebih dari 14 ribu 
halaman. Maka tidak heran banyak yang menyebut bahwa Tafsir At-
Tanwir merupakan karya monumental Muhammadiyah.18

Tafsir At-Tanwir jilid 1 untuk Juz pertama ini disusun oleh Tim 
Penyusun Tafsir At-Tanwir Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat 
Muhammadiyah. Tim pemyusunnya terdiri dari 14 orang. Masing-
masing penyusun memiliki latar belakang keilmuan yang berbeda-
beda. Ke-14 orang tersebut adalah Prof. Dr. Yunahar Ilyas, Lc., M.Ag., 
Prof. Dr. Syamsul Anwar, MA., Prof. Dr. Muh. Zuhri, MA., Prof. Dr. Salman 
16 Fuji Pratiwi dan Wahyu Suryana ”Tafsir At-Tanwir Jadi Rujukan Umat” dalam 

Republika 14 Desember 2016. 
17 Fuji Pratiwi, ”Tiga Makna Strategis Tafsir At-Tanwir” dalam http://www.republika.

co.id/berita/dunia-islam/islam-nusantara/16/12/13/0i4icj313-tiga-makna-
strategis-tafsir-at-tanwir/Askes 27 November 2017. 

18 Lihat, Hafidz Muftisany, ”Tafsir At-Tanwir, Karya Monumental Muhammadiyah” 
dalam http://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/khazanah/14/05/25/
n647b4-tafsir-attanwir-karya-monumental-muhammadiyah/ Akses 27 November 
2017; lihat juga, Damanhuri Zuhri, ” Tafsir At-Tanwir Dinilai Karya Monumental” 
dalam http://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/khazanah/14/05/26/
n6662p-tafsir-attanwir-dinilai-karya-monumental/ Akses 27 November 2017.   

http://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/khazanah/14/05/25/n647b4-tafsir-attanwir-karya-monumental-muhammadiyah/
http://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/khazanah/14/05/25/n647b4-tafsir-attanwir-karya-monumental-muhammadiyah/
http://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/khazanah/14/05/26/n6662p-tafsir-attanwir-dinilai-karya-monumental/
http://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/khazanah/14/05/26/n6662p-tafsir-attanwir-dinilai-karya-monumental/
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Harun, Prof. Dr. Rusydi, A.M., Prof. Dr. Muhammad Chirzin, M.Ag., Prof. 
Drs. Sa’ad Abdul Wahid, Dr. Hamim Ilyas, M.Ag., Dr. Agung Danarto, 
M.Ag., Dr. Muhammad Amin, Lc., MA., Dr. Ustadi Hamzah, M.Ag., Dra. 
Siti Aisyah, M.Ag., Aly Aulia, Lc., M.Hum. dan Muhammad Dzikron, 
Lc. M.Hum. Tafsir At-Tanwir diterbitkan sendiri oleh Majelis Tarjih 
dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah Jalan KHA. Dahlan 103 
Yogyakarta.   

Penggunaan nama yang dipilih yaitu kata “at-Tanwir” pada Tafsir 
at-Tanwir didasarkan pada pertimbangan kata yang menggambarkan 
jati diri dan ciri Muhammadiyah dan atau kata dalam al-Qur’an 
serta mudah diucapkan dan mencerminkan filosofi Muhammadiyah. 
Kata “at-Tanwir” sendiri berarti Pencerahan.19 Menurut Muhammad 
Amin, salah satu Tim penyusun Tafsir At-Tanwir, mengatakan bahwa 
“Tanwir itu dapat diartikan sebagai pencerahan. Jadi Tafsir At-Tanwir 
ini juga diharapkan dapat memberi pencerahan. Al-Qur’an sebagai 
hudan lil-muttaqin, petunjuk bagi orang yang bertaqwa, juga di sisi 
lain sebagai hudan lin-naas, petunjuk bagi manusia. Maka mudah-
mudahan tafsir ini juga memberi pencerahan bagi manusia secara 
umum”.20 Dengan demikian, Muhamamdiyah besar harapannya agar 
Tafsir at-Tanwir benar-benar dapat memberikan pencerahan bagi 
waraga Muhammadiyah pada khususnya dan umat Islam Indonesia 
pada umumnya. Makna filosofi yang terkandung di dalam nama at-
Tanwir sejalan dengan prinsip yang selama ini menjadi ciri khas 
Muhammadiyah yaitu sebagai gerakan Islam Berkemajuan.21 Arti dari 
kata at-Tanwir ini yang kemudian digunakan sebagai judul film biografi 
dan perjuangan KHA. Dahlan yang berjudul “Sang Pencerah” (2010). 
Bahkan Ketua Umum Muhamamdiyah, Haedar Nashir, menyatakan 
bahwa Muhammadiyah memandang bahwa Islam merupakan agama 
yang mengadung nilai-nilai kemajuan untuk mewujudkan kehidupan 
umat manusia yang tercerahkan. Lebih lanjut ia menyatakan: 

“Kemajuan dalam pandangan Islam adalah kebaikan yang 
serba utama, yang melahirkan keunggulan hidup lahiriah 
dan ruhania… Dalam perspektif Muhammadiyah, Islam 
merupakan agama yang berkemajuan (din al-hadlarah), 

19 Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Tafsir At-Tanwir Juz 1…, 
hlm.  x.

20 Rayhan, “Dibalik Tafsir at-Tanwir” http://www.suaramuhammadiyah.
id/2017/02/18/di-balik-tafsir-at-tanwir/ Akses 28 November 2017.

21 Lihat, Haedar Nashir, Memahami Ideologi Muhammadiyah, (Yogyakarta: Suara 
Muhammadiyah, 2016), hlm. 52.  

http://www.suaramuhammadiyah.id/2017/02/18/di-balik-tafsir-at-tanwir/
http://www.suaramuhammadiyah.id/2017/02/18/di-balik-tafsir-at-tanwir/
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yang kehadirannya membawa rahmat bagi semesta 
kehidupan. Islam yang berkemajuan memancarkan 
pencerahan bagi kehidupan. Islam yang berkemajuan 
dan melahirkan pencerahan secara teologis merupakan 
refleksi dari nilai-nilai transendensi, leberasi, emansipasi, 
dan humanisasi…”22

Maka Muhammadiyah kemudian juga dikenal sebagai gerakan 
Islam yang berkarakter reformis-modernis atau pembaharuan. Karakter 
reformis-modernis menampilkan corak Islam yang berkemajuan, 
yang memadukan antara pemurnian (purifikasi), dan pengembangan 
(dinamisasi) dan brsifat tengahan atau moderat (wasithiyyah) dalam 
meyakini, memahami, dan melaksanakan ajaran Islam, sehingga 
Islam senantiasa aktual dan menjadi agama untuk peradaban (din 
al-hadlarah) sepanjang zaman.23 Hal inilah yang juga terpancar 
dari penggunaan nama karya monumental Muhamamdiyah, yaitu 
Tafsir at-Tanwir yaitu tafsir yang diharapkan mampu menghadirkan 
penafsiran ayat-ayat al-Qur’an yang membawa pencerahan bagi umat 
Islam, khusunya bagi bangsa Indonesia. Tafsir at-Tanwir juga dikenal 
sebagai tafsir al-Qur’an responsif, yaitu tafsir al-Qur’an yang mampu 
memberikan solusi dan jawaban terhadap berbagai problem-problem 
aktual kekinian.  

2. Tujuan Penulisan Tafsir At-Tanwir

Tafsir At-Tanwir lahir untuk merespons berbagai macam 
problematika kekinian yang melanda Indonesia. Dalam kata pengantarnya, 
tim penulis Tafsir At-Tanwir menegaskan bahwa, bangsa Indonesia 
saat ini sedang menghadapi berjibun problem dan permasalahan 
yang sifatnya multi kompleks.  Problem dan permasalahan tersebut 
meliputi kemiskinan, kesempatan kerja yang sempit, sumber daya yang 
belum memadai dan jauh tertinggal oleh bangsa-bangsa lain, masih 
rendahnya indeks pembangunan manusia, relasi gender yang masih 
bias, penegakan hukum yang belum berkeadilan, masalah hak asasi 
manusia, maraknya praktik korupsi yang merusak sendi kehidupan 
ekonomi dan sosial bangsa dan penyelenggaraan Negara yang belum 
memenuhi tuntutan masyarakat.24 Selain itu, Tim penulis Tafsir At-
Tanwir juga melihat bangsa Indonesia saat ini dipenuhi berbagai 
22 Haedar Nashir, Memahami Ideologi Muhammadiyah..., hlm. 53.
23 Haedar Nashir, Memahami Ideologi Muhammadiyah..., hlm. 53.
24 Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Tafsir At-Tanwir Juz 1..., 

hlm. v-vi.
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macam persoalan seperti banyaknya pertikaian antar kelompok, 
kerusakan sosial, munculnya berbagai macam aliran keagamaan 
sempalan, masalah lingkungan hidup, merajalelanya kriminalitas 
seperti pembunuhan, kekerasan dalam rumah tangga termasuk pada 
anak, jual beli manusia (perempuan), degradasi moral, meningkatnya 
budaya konsumeristik dan gaya hidup hedonis, perjudian, narkoba 
sampai masalah bencana alam, baik karena faktor alam maupun 
karena ulah manusia.25 

Menurut Tim penulis Tafsir At-Tanwir, muncul dan berkembangnya 
berbagai macam problem di atas yang melanda bangsa Indonesia saat 
ini, membutuhkan penanganan dan usaha yang multidimensional dan 
berkebersamaan. Dalam memecahkan problem-problem tersebut 
setiap segmen masyarakat dapat mengambil bagian dan perannya 
sesuai dengan keadaan dan kapasitas masing-masing.  Di sinilah, 
Muhammadiyah sebagai gerakan dakwah Islam amar makruf nahi 
mungkar dapat memainkan berbagai peran dalam memecahkan 
problem-problem bangsa Indonesia tersebut. Dan salah satu langkah 
yang Muhammadiyah ambil adalah memanfaatkan modal simbolis 
berupa tuntunan yang dapat digali dari kitab suci al-Qur’an. Dari latar 
belakang terebutlah kemudian Muhammadiyah melalui Majelis Tarjih 
dan Tajdid menulis kitab Tafsir At-Tanwir ini. 

Selain untuk menjawab berbagai macam problematika ke-
Indonesiaan tersebut, lahirnya Tafsir At-Tanwir ini memiliki arti penting 
bagi Muhammadiyah, baik dalam rangka memberikan tuntunan 
keagamaan bagi warga Muhammadiyah secara khusus, maupun dalam 
rangka menjalankan misi dakwah Islam secara umum. Misi dakwah 
Islam yang diemban oleh Muhammadiyah melalui Tafsir At-Tanwir 
ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan peradaban 
dan pembinaan karakter bangsa Indonesia yang berkemajuan. Selain 
merupakan amanah muktamar Muhammadiyah satu abad, penulisan 
Tafsir At-Tanwir ini—sebagai mana yang telah dijelaskan dalam Kata 
Pengantar dari Tafsir At-Tanwir—memiliki tujuan, yaitu: pertama, 
Tafsir At-Tanwir ini ditulis dengan tujuan untuk menyediakan satu 
bacaan tafsir al-Qur’an dalam kerangka misi dan tugas Muhammadiyah 
sebagai gerakan dakwah Islam amar makruf nahi mungkar dan tajdid; 
kedua, Tafsir At-Tanwir ini ditulis untuk memenuhi aspirasi warga 
Muhammadiyah yang menginginkan adanya bacaan yang disusun 
25 Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Tafsir At-Tanwir Juz 1…, 

hlm. vi.
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secara kolektif oleh ulama, cendekiawan dan tokoh Muhammadiyah; 
ketiga, Tafsir At-Tanwir ini ditulis dengan tujuan untuk memanfaatkan 
modal simbolis umat yang dapat digali dari tuntunan kitab suci al-
Qur’an dalam rangka membangkitkan etos umat dan membangun 
peradaban Indonesia yang berkemajuan.26 

Selain beberapa latar belakang dan tujuan disusunnya Tafsir 
At-Tanwir tersebut di atas, lahirnya Tafsir At-Tanwir ini memiliki 
arti penting bagi Muhammadiyah. Menurut Haedar Nashir ada 
dua alasan mengapa Tafsir At-Tanwir penting bagi Muhammadiyah. 
Pertama, Muhammadiyah sejak awal berdiri menggelorakan al-Ruju’ 
ila al-Qur’an wa al-Sunnah, yaitu kembali pada ajaran Al-Qur’an dan 
Sunnah Nabi yang shahih atau makbulah. Haedar Nashir menegaskan 
bahwa kembali kepada Al-Quran dan Al-Sunnah jangan hanya menjadi 
slogan. Muhammadiyah sebagai gerakan Islam berkemajuan harus 
menunjukkan ikhtiar untuk “Kembali pada Al-Qur’an dan Al-Sunnah”. 
Lahirnya Tafsir At-Tanwir ini merupakan bukti bahwa Muhammadiyah 
telah mewujudkan ihktiar tersebut. Tafsir At-Tanwir merupakan tafsir 
yang sejalan dengan spirit gerakan Muhammadiyah. menurut Haedat, 
mana mungkin Muhammadiyah mengajak orang kembali kepada dua 
sumber ajaran Islam yang penting dan fundamental tersebut manakala 
Muhammadiyah sendiri tidak memiliki referensi atau rujukan  
pemahaman yang lengkap dan menyeluruh tentang keduanya.27

Kedua, berbagai tafsir Al-Qur’an baik klasik maupun mutakhir 
banyak dilahirkan dari para ulama berbagai kalangan umat Islam, 
termasuk dari tokoh Muhammadiyah sendiri. Sebut saja misalnya yang 
paling popular Tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka28 dan Tafsir An-Nur 
karya TM. Hasbi Ashshiddieqy.29 Namun belum ada tafsir al-Qur’an 
yang utuh dan menyeluruh yang disusun secara kolektif atas nama 
Muhammadiyah. Memang Muhammadiyah pernah menulis sebuah 
tafsir, dengan judul Tafsir Tematik al-Qur’an tentang hubungan Sosial 
Antarumat Beragama yang terbit pada tahun 2000.30 Namun tafsir 
26 Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Tafsir At-Tanwir Juz 1…, 

hlm. viii. 
27 Haedar Nashir, “Membaca Tafsir At-Tanwir” dalam http;//www.suaramuhammadiyah.

id/2017/02/26/membaca-tafsir-at-tanwir/Akses 28 November 2017.
28 Hamka, (Haji Abdul Malik Abdul Karim Amrullah). Tafsir al-Azhar, (Jakarta: Pembina 

Islam,1967).
29 Hasbi al-Shiddieqy, Tafsir al-Qur’an al-Majid al-Nur, (Semarang, Pustaka Rizqi Putra, 

1995)
30 Majelis Tarjih dan Pengembangan Pemikiran Islam, Tafsir Tematik al-Qur’an tentang 

hubungan Sosial Antarumat Beragama, (Yogyakarta: Pustaka SM, 2000).
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tersebut kajiannya masih terbatas, karna sifatnya tematik. Sehingga 
warga Muhammadiyah selama ini  menurut Haedar kekurangan 
sumber referensi yang semestinya lahir dari rahim Muhammadiyah.31 
Oleh sebab itu, pentingnya kiranya Muhammadiyah memiliki tafsir 
al-Qur’an yang memadai. Tafsir al-Qur’an yang mampu merespon 
kebutuhan umat dalam memecahkan berbagai problem yang dihadapi 
saat ini. Lahinrya Tafsir at-Tanwir adalah langkah Muhammadiyah 
dalam menjawab kebutuhan tersebut.

Menurut Ahmad Najib Burhani, terbitnya Tafsir At-Tanwir telah 
menjawab dua tantangan sekaligus: pertama, Tafsir At-Tanwir telah 
memberikan sebuah pemahaman yang lebih utuh dan tematik bagi 
masyarakat Muslim tentang ayat-ayat al-Quran. Sehingga, lanjut 
Burhani,  ayat-ayat tersebut tidak dibaca sepotong-sepotong dan umat 
tidak hanya disodori dengan kutipan instan melalui media sosial. Kedua, 
penerbitan Tafsir At-Tanwir memberikan jawaban terhadap tantangan 
yang diberikan beberapa pengamat asing yang meminta kader-kader 
Muhammadiyah tidak hanya menerbitkan kumpulan tulisan-tulisan 
pendek. Tafsir At-Tanwir bisa disebut sebagai monograf atau tulisan 
utuh, bukan kumpulan tulisan pendek.32

C. Metodologi Tafsir At-Tanwir 

1. Metodologi Penafsiran

Dalam kajian tafsir, telah banyak metode yang telah ditawarkan, 
baik itu oleh ulama tafsir klasik maupun kontemporer. Meminjam 
istilah Rahman, bahwa al-Qur’an sebagai dokumen umat manusia33 
yang diturunkan sebagai pedoman hidup dan petunjuk bagi seluruh 
umat manusia34 memuat apa saja yang dibutuhkan oleh manusia, baik 
dalam urusan agama ataupun dunia mereka.35 Maka tidak heran jika al-
Qur’an kemudian banyak yang mengkaji dengan beragam metode dan 
diajarkan dengan aneka cara.36 Berbicara mengenai metode penafsiran 
31 Haedar Nashir, “Membaca Tafsir At-Tanwir” dalam Suara Muhammadiyah, akses 28 

November 2017.
32 Printsatumedia, “Tafsir At-Tanwir Dukung Gerakan Literasi” dalam PrintSatuMedia, 

akses 29 November 2017.
33 Fazlur Rahman, Major Themes of The Qur’an, (Chicago: Bibliotheca Islamika, 1989), 

hlm. 1.
34 Lihat Q.S. al-Baqarah [2]: 2, 185.
35 Muhammad Ali al-Shabuni, al-Tibyan fi ’Ulumul Qur’an, (Bairut: Dar al-Kutb, 2003), 

hlm. 65.
36 Ayatullah Sayyid Kamal Faghih Imani, Nur al-Qur’an: An Enlightening Commentary 

Into The Light Of The Holy Qur’an, (Iran: Imam Ali Public Library, 1998), hlm. 16.
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al-Qur’an dalam kajian tafsir al-Qur’an, banyak  yang mengikuti metode 
yang dipopulerkan oleh al-Farmawi.  

Al-Farmawi menguraikan bahwa ada empat metode yang populer 
dalam menafsirkan al-Qur’an, yaitu metode tahlili, ijmali, muqaran dan 
maudhu’i.37 Namun metode yang paling populer dari keempat metode 
yang disebutkan di atas, adalah metode tahlili, dan metode  maudhu’i.38 
Namun pada era kontemporer ini, terutama pada karya-karya tafsir 
di Indonesia dalam kajian ini, metode tafsir tematik tampaknya 
adalah metode yang paling banyak diminati dan menjadi trend baru.39 
Walaupun diakui banyak kelebihannya jika menggunakan metode 
tematik, namun bukan berarti tidak ada kekurangannya. Salah satu 
kelemahan metode tematik adalah produk tafsirnya tidak mencakup 
keseluruhan ayat yang ada di dalam mushhaf al-Qur’an. Karena 
memang hanya mengambil pada tema-tema tertentu untuk ditafsirkan 
dan biasanya disesuaikan dengan konteks kekinian. Sehingga banyak 
ayat-ayat al-Qur’an yang ditinggalkan dan tidak ditafsirkan.

Lalu bagaimana dengan metode yang digunakan Tafsir At-Tanwir? 
Dalam Tafsir At-Tanwir  yang digunakan adalah metode tahlili cum 
tematik.  Tafsir At-Tanwir secara umum mengikuti model tahlili, yaitu 
suatu metode tafsir yang bermaksud menjelaskan kandungan ayat-ayat 
al-Qur’an dari seluruh aspeknya.40 Metode tahlili, atau yang dinamai 
oleh Baqir al-Shadr sebagai metode tajzi’i, adalah satu metode tafsir 
yang mufasirnya berusaha menjelaskan kandungan ayat ayat al-Qur’an 
dari berbagai seginya dengan memperhatikan runtutan ayat-ayat al-
Qur’an sebagaimana tercantum di dalam mushhaf.41 Namun metode 
tahlili yang digunakan dalam Tafsir At-Tanwir berbeda dengan metode 
tahlili yang digunakan pada umumnya. Perbedaan tersebut terletak 
pada pemberian tema-tema tertentu di beberapa ayat yang ditafsirkan. 
Metode tahlili cum tematik ini selain memudahkan para pembaca, 
juga merupakan langkah yang unik dan menarik. Karena jika melihat 
37 Abd. Al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i, hlm. 11.
38 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam 

Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan Pustaka1996), hlm. 86.
39 Lihat misalnya penelitian yang telah dilakukan oleh:  Islah Gusmian, Khazanah Tafsir 

Indonesia: dari Hermeneutika hingga Ideologi, (Jakarta: Teraju, 2003); M. Nurdin 
Zuhdi, Pasaraya Tafsir Indonesia: dari Kontestasi Metodologi hingga Kontekstualisasi, 
(Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2014). Kementerian Agama RI juga menggunakan 
metode tematik ini dalam karya tafsir terbarunya, lihat: Kemeterian Agama, Tafsir 
Al-Qur’an Tematik, (Jakarta: Lajnah Pentashhihan al-Qur’an, 2014).  

40 Abd. Al-Hayy Al-Farmawi, Metode Tafsir Mawdhu’i..., hlm. 12.
41 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an..., hlm. 86.
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metode tahlili pada umumnya hanya menoton tanpa ada tema-tema 
yang diberikan dari setiap ayat yang ditafsirkan. 

Keunikan lain metode tahlili cum tematik yang digunakan dalam 
Tafsir At-Tanwir adalah penggunaan bab-bab dan sub bab dalam 
menafsirkan ayat demi ayat. Misalnya saja, dalam Tafsir At-Tanwir Jilid 
pertama dari Juz 1 pada surat al-Fatihah disajikan dalam empat sub 
bab, yaitu: sub bab pertama, Pendahuluan yang memuat penjelasan 
mengenai kedudukan surat al-Fatihah, nama-nama surat al-Fatihah, 
jumlah ayat dan hukum membaca Basmallah, dan kandungan pokok 
al-Fatihah. Sub bab kedua diberi tema Pandangan Hidup. Pada sub bab 
ini sudah mulai menafsirkan ayat 1 sampai ayat 4 dari surat al-Fatihah 
yang memuat enam tema kajian, yaitu: al-Qur’an sebagai rahmat, asal-
usul kehidupan, jalannya kehidupan, tujuan hidup manusia, akhir 
kehidupan dan kehidupan akhirat. Pada sub bab ketiga menggunakan 
tema Jalan Hidup yang memuat penafsiran ayat ke 5 sampai ke 7 dari 
surat al-Fatihah. Pada sub bab ini diuraikan dengan tiga tema yaitu 
hidup dengan jalan mengabdi di jalan Allah, peran dalam menjalani 
kehidupan dan hasil pengabdian pada Allah. Baru kemudian memasuki 
sub bab terakhir yaitu berupa penutup yang berisi kesimpulan dari 
keseluruhan penafsiran surat al-Fatihah.42       

Lalu bagaimana dengan surat al-Baqarah? Pada Tafsir At-Tanwir 
surat al-Baqarah ayat 1 sampai 141 dibagi kedalam dua bagian. 
Masing-masing bagian diberi tema umum sesuai dengan kandungan 
ayat. Pada bagian pertama diberi tema Sikap Manusia Terhadap 
Petujuk Al-Qur’an. Pada bagian pertama ini menafsikan ayat 1 sampai 
ayat 29 dari surat al-Baqarah. Kemudian, pada bagian pertama ini 
dibagi kedalam empat (4) bab.  Setiap bab kemudian dirinci kembali 
ke dalam beberapa sub bab. Pada bab 1 diberi tema Sikap Manusia 
Terhadap Petunjuk Al-Qur’an. Pada bab 1 ini dirinci menjadi tiga sub 
bab, yaitu: Sikap Orang-orang yang Bertaqwa (tafsir ayat 1-5); Sikap 
Orang-orang Kafir (tafsir ayat 6-7); dan Fenomena Awal Orang-orang 
Munafik (tafsir ayat 8-20). Pada bab 2 diberi tema Penerimaan dan 
Penolakan Petunjuk Al-Qur’an. Pada bab ke 2 ini dirinci menjadi empat 
sub bab, yaitu: Pengabdian pada Allah sebagai Wujud Penerimaan 
Petunjuk al-Qur’an (tafsir ayat 21-22);  Kebenaran dan Keistimewaan 
al-Qur’an tidak Terbantahkan (tafir ayat 23-24); Balasan bagi Orang 
Beriman yang Mengikuti al-Qur’an (tafsir ayat 25); dan Perumpamaan 
42 Lihat, Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Tafsir At-Tanwir 

Juz 1…, hlm. 1-84.
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untuk Menggambarkan Penerimaan dan Penolakan atas Petunjuk al-
Qur’an (tafsir ayat 26-28). Pada bab 3 yang menafsrikan ayat 29 diberi 
tema Kosmologi dan Pandangan Dunia yang Afirmatif. Pada bab 4 yang 
menafsirkan ayat 30-39 diberi tema Antropolog: Konsepsi Penciptaan 
Manusia untuk Meraih Kejayaan.43  

Memasuki bagian kedua,dengan tema Dakwah kepada Bani Israil 
dan Pelajaran dari Kisah Mereka. Pada bagian kedua yang manfsirkan 
ayat 40 sampai ayat 141 dibagi ke dalam lima (5) bab. Pada bab 1 diberi 
tema Petunjuk kepada Bani Israil dan Balasan terhadap Pengingkaran 
Mereka. Pada bab 1 bagian kedua ini dirinci kembali menjadi lima sub 
bab, yaitu: Beberapa Petunjuk kepada Bani Israil (tafsir ayat 40-46); 
Peringatan kepada Bani Israil (tafsir ayat 47-53); Pengingkaran Bani 
Israil akan Nikmat Allah dan Akibatnya (tafsir 54-57); Pelanggran 
Perintah Tuhan dan Hukuman Atasnya (tafsir ayat 58-61; dan Balasan 
bagi Orang yang Beriman dan Beramal Shalaih (tafsir ayat 62).44

Pada bab 2 bagian ke dua diberi tema Anugrah Tuhan kepada 
Bani Israil dan Sikap Bandel Mereka. Bab 2 ini kemudian dirinci ke 
dalam tiga sub tema, yaitu: Perjanjian Bani Israil dan Sikap Bandel 
Mereka (tafsir ayat 63-82); Perjanjian Bani Israil dan Penolakan 
Mereka terhadap Kenabian Muhammad (tafsir ayat 83-91); dan 
Penyimpangan Bani Israil dari Kebenaran Risalah Nabi Muhammad 
(tafsir ayat 92-96). Pada bab 3 diberi tema Respons al-Qur’an terhadap 
Sikap Bani Israil. Pada bab ke 3 ini dirinci ke dalam dua sub tema, 
yaitu: Respon terhadap Pengingkaran al-Qur’an (tafsir ayat 97-101); 
dan Orang-orang Yahudi Belajar Sihir dan Menganggapnya Diajarkan 
Nabi Sulaiman (tafsir ayat 102-103). Memasuki bab 4 diberi tema 
Bimbingan bagi Orang Beriman Sehubungan dengan Perilaku Orang-
orang Kafir. Pada bab 4 ini kemudian dirinci kembali menjadi enam 
sub tema, yaitu: Adab terhadap Nabi Muhammad (tafsir ayat 104-108); 
Sikap terhadap Pemurtadan oleh Ahlulkitab (tafsir ayat 109-110); 
Sikap terhadap Eksklusivisme  Ahlulkitab (tafsir ayat 111-113); Sikap 
terhadap Tindakan Orang Kafir yang Menghalangi Ibadah kepada Allah 
(tafsir ayat 114-117); Sikap terhadap Kerasulan Muhammad (tafsir 
ayat 118-121); dan pertanggungjawaban terhadap Anugerah yang 
Diberikan oleh Allah (tafsir ayat122-123). Kemudian takhir, masuk 

43 Lihat, Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Tafsir At-Tanwir 
Juz 1…, hlm. 87- 222.

44 Lihat, Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Tafsir At-Tanwir 
Juz 1…, hlm.  223-294.
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pada bab 5 dengan tema Perujukan kepda Millah Ibrahim. Pada bab 5 
ini dirinci menjadi empat sub tema, yaitu: Peran Nabi Ibrahim dalam 
Bidang Agama, Pembangunan Sosial dan Politik (tafsir ayat 124-129); 
Millah Ibrahim: Kerangka Keberagamaan, Ajaran dan Implementasinya 
(tafsir ayat 130-134); Millah Ibrahim: Agama Hanif dan Keberagamaan 
Otentik (tafsir ayat 135-138); dan Himbauan untuk Merujuk Millah 
Ibrahim (tafsir ayat 139-141).45

Inilah salah satu keunikan dari Tafsir At-Tanwir, khususnya dalam 
model penyajiannya yang berbeda dengan model tafsir tahlili pada 
umumnya. Berikut perbedaan peyajian antara Tafsir At-Tanwir dengan 
Tafsir al-Misbah: 

 

Dari gambar di atas jelas perbedaan penyajian antara Tafsir 
al-Misbah daengan Tafsir at-Tanwir. Walaupun keduanya sama-
sama menggunakan model tahlili. Model penyajian Tafsir at-Tanwir 
merupakan trobosan baru dan unik pada model tafsir tahlili. Model 
penyajian seperti Tafsir at-Tanwir dapat memudahkan para pembaca 
dalam memahami dan mencari tema yang sesuai dengan kebutuhan 
45 Lihat, Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Tafsir At-Tanwir 

Juz 1…, hlm.  295-483. 

Gambar 2. Penyajian Tafsir al-Misbah Gambar 3. Penyajian Tafsir at-Tanwir
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pembaca. Sehingga pembaca tidak jenuh dan tidak mudah bosan. 
Berbeda halnya dengan model tahlili pada umumnya, bentuk 
penyajiannya membosankan dan lebih monoton.    

Karena Tafsir At-Tanwir merupakan karya tafsir kolektif, maka 
diperlukan langkah-langkah yang ditempuh dalam menyusunnya. 
Adapun langkah yang ditempuh oleh Tim Majelis Tarjih dan Tajdid 
dalam menyusun Tafsir At-Tanwir ini adalah dengan cara dibuat 
sub-sub tema terlebih dahulu, kemudian sub-sub tema yang sudah 
ditentukan dibagikan kepada tim penyusun. Tim penyusun yang sudah 
mendapatkan tema dan ayat dipersilahkan untuk menulis secara 
individu terlebih dahulu dengan batas waktu yang telah ditentukan. 
Ketika sub-sub tema yang telah dibagikan sudah selesai ditulis 
langkah selanjutnya adalah dirapatplenoka untuk dibahas bersama.46 
Kemudian, Tim  pleno menilai dan mengoreksi hasil penulisan sub-
sub tema penafsiran yang telah dibagikan dan  langkah berikutnya 
adalah menyerahkan ke tim editor untuk menyelaraskan gaya bahasa 
dan dilakukan perbaikan-perbaikan.47 Menurut Yunahar Ilyas, langkah-
langkah dalam menafsirkan tetap berpegang pada tafsir bi al-Matsur, 
yaitu menafsirkan al-Qur’an dengan al-Qur’an, al-Qur’an dengan Hadis 
dan al-Qur’an dengan pendapat sahabat.48 Namun demikian Tafsir At-
Tanwir dalam menafsirkan juga memadukan dengan ilmu pengetahuan 
atau bisa juga disebut bi al-Ra’yi. Di sinilah nanti pendekatan Burhani 
diperlukan.       

Penafsiran al-Qur’an dengan model kolektif seperti yang 
dilakukna oleh Muhammadiyah ini memiliki kelebihan, yaitu semakin 
banyak penulis maka semakin banyak pula pandangan tafsirnya. 
Apa lagi dengan latar belakang keilmuan penulis yang berbeda-
beda dapat saling melangkapi ketika menafsirkan ayat-ayat yang 
memang dibutuhkan cabang keilmuan lain diluar ulum al-Qur’an. 
Sehingga produk tafsir yang dihasilkan juga unik dan  menarik, karena 
pandangan tafsirnya tidak bersumber dari satu orang saja. Karena 
bagaimanapun tidak dapat dipungkiri dapat dipengaruhi bahwa 
latarbelakang keilmuan dan pengalaman keagamaan sang mufasir 
dapat mempengaruhi penafsirannya. Belum lagi latar sosial hisotris 
46 Wawancara dengan Tim Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah 

di Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta pada 7 September 2017. 
47 Fuji Pratiwi dan Wahyu Suryana, “Tafsir At-Tanwir Jadi Rujukan Umat” dalam 

Republika 14 Desember 2016, hlm.  8.
48 Fuji Pratiwi dan Wahyu Suryana, “Tafsir At-Tanwir Jadi Rujukan Umat” dalam 

Republika 14 Desember 2016, hlm. 9.
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yang mengelilingi dimana tafsir tersebut ditulis.  M. Amin Abdullah 
juga telah menegaskan bahwa: 

”Menurut telaah filologis, teks apapun, termasuk di 
dalamnya  teks-teks keagamaan, tidak muncul begitu 
saja dari langit. Teks tidak muncul dari ruang ”hampa” 
kebudayaan. Teks-teks dan naskah-naskah keagamaan—
apapun bentuknya—adalah dikarang, disusun, ditiru, 
diubah, diciptakan oleh pengarangnya sesuai dengan 
tingkat pemikiran manusia saat naskah-naskah tersebut 
disusun dan tidak terlepas sama sekali dari pergolakan 
sosial-politik dan sosial budaya yang mengitarinya.”49

Inilah menarik dan uniknya tafsir kolektif. Namun disamping 
memiliki kelebihan, tafsir kolektif juga memiliki kelemahan. Salah satu 
kelemahannya adalah menyeragamkan pemikiran. Karena tim penulis 
Tafsir At-Tanwir memiliki latarbelakang keilmuan yang berbeda-beda. 
Kesulitan dalam menyeragamkan pemikiran ini juga diakui Oleh Ketua 
Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Syamsul 
Anwar yang menyatakan:

”Banyak kesulitan yang dihadapi dalam penyusunan 
tafsir ini. Terutama adalah karena banyaknya penulisan 
dan karena itu beragam cara berfikir masuk ke dalamnya 
sehingga membuat tim editor menghadapi kesulitan 
dalam menyelaraskan pemikiran dan pendapat yang 
beragam itu. Mungkin di sana sini masih dapat dirasakan 
adanya perbedaan atau keberlainan antar bagian dalam 
tafsir ini.”50 

Di luar kelemahan tersebut, secara praktis hadirnya tafsir Tafsir 
At-Tanwir telah memeberikan kontribusi penting dalam wacana 
keberagamaan di Indonesia, sedangkan secara akademik Tafsir At-
Tanwir telah memberikan warna dan karakteristik yang unik dan 
menarik dalam kajian tafsir al-Qur’an di Indonesia. Dikatakan unik 
karena tafsir ini lahir dari rahim salah satu ormas Islam terbesar 

49 M. Amin Abdullah, “Arkoun dan Kritik Nalar Islam” dalam Johan Hendrik Meuleman 
(peny.), Tradissi Kemordenan  dan Metamodernisme: Memperbincangkan Pemikiran 
Muhammad Arkoun (Yogyakarta: LKiS, 1996), hlm. 13-14.  

50 Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Tafsir At-Tanwir Juz 1…, 
hlm. xi.
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dan tertua di Indonesia. Ormas yang konsisten dan teguh dalam 
mengemban misi dakwah Islam guna meuwujudkan masyarakat Islam 
yang sebenar-benarnya. Dikatakan menarik, karena Tafsir At-Tanwir 
ditulis dengan metode yang juga menarik, yaitu metode tahlili cum 
tematik. Metode yang memadukan antara tahlili dan maudhui. 

2. Pendekatan Penafsiran  

Pendekatan yang digunakan dalam Tafsir At-Tanwir adalah 
pendekatan Bayani, Burhani dan Irfani.51 Muhammadiyah sendiri 
sudah tidak asing dengan tiga pendektan ini, karena sebelum 
digunakan dalam Tafsir at-Tanwir, Muhammadiyah dalam Putusan 
Tarjih tahun 2000 diJakarta dijelaskan bahwa pendekatan dalam 
ijtihad Muhammadiyah menggunakan pendekatan bayani, burhani, dan 
irfani. Pendekatan bayani menggunakan nas-nas syariah. Penggunaan 
burhani menggunakan ilmu pengetahuan yang berkembang, seperti 
dalam ijtihad menggenai hisab. Pendekatan irfani berdasarkan kepada 
kepekaan nurani dan ketajaman intuisi batin.52

Bayani adalah sebuah metodologi berfikir yang didasarkan atas 
teks (nash), dalam hal ini yang dimaksud teks adalah al-Qur’an dan 
al-Hadis. Dalam paradigma bayani, teks mempunyai otoritas penuh 
untuk memberikan arah tujuan dan arti kebenaran, sedangkan rasio 
menurut metodologi ini hanya berperan-fungsi sebagai pengawal bagi 
keamanan otoritas teks tersebut.53 Burhani adalah metodologi yang 
tidak didasarkan atas teks maupun pengalaman, melainkan atas dasar 
runtutan nalar logika, bahkan dalam tahap tertentu, interpretasi teks 
hanya bisa diterima apabila tidak bertentangan dengan aturan logis.54 
Pada burhani ini peran ilmu pengetahuan sangat menonjol. Sedangkan 
Irfani adalah model metodologi yang didasarkan atas pendekatan 
dan pengalaman langsung atas realitas spiritual keagamaan. Berbeda 
dengan sasaran bayani yang bersifat eksoteris, sasaran bidik ‘irfani 
adalah bagian esoteris (batin) teks, karena itu, rasio berperan sebagai 
51 Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Tafsir At-Tanwir Juz 1…, 

hlm. x
52 Lihat artikel, “Sejarah Berdirinya Majlis Tarjih” dalam  Akses 2 Desember 2017.
53 Lihat: Supaat Nugroho, Muhammad ‘Abid Al-Jabiri: Studi Pemikirannya Tentang 

Tradisi (Turas) (Yogyakarta: Skripsi Fakultas Adab, 2007), hlm. 84; Lihat juga: M. 
‘Abid Al-Jabiri, Problem Peradaban: Penelusuran Jejak Kebudayaan Arab Islam dan 
Timur, terj. Sumarwoto Dema dan Mosiri (Yogyakarta: Belukar, 2004), hlm. 106.

54 Lihat, Muhammad Abed Al-Jabiri, Kritik Nalar Arab: Formasi Nalar Arab Kritik 
Tradisi Menuju Pembebasan dan Pluralisme Wacana Interreligius, terj. Imam Khoiri, 
(Yogyakarta: IRCiSod, 2003), hlm. 371-373.
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alat untuk menjelaskan berbagai pengalaman spiritual tersebut.55 Pada 
pendekatan irfani ini, kejernihan hati, kedalam batin, dan sensitivitas 
nurani para mufasir diperlukan.

Masing-masing dari ketiga pendekatan tersebut dalam lembaran 
sejarah telah menorehkan prestasinya yang berbeda-beda. Masing-
masing memiliki kelebihan dan ciri khas yang berbeda. Nalar bayani 
telah meberikan kontribusi penting dalam bidang fiqh dan teologi (ilmu 
kalam); nalar burhani memberi dampak besar terhadap perkembangan 
filsafat dan ilmu pengetahuan; dan nalar irfani telah melahirkan cabang 
keilmuan sufisme. Manakah yang lebih baik digunakan? ketiga-tiganya 
harus seimbang. Tafsir At-Tanwir berusaha untuk memadukan ketiga 
pendekatan tersebut. Ketiga pendekatan yang digunakan dalam Tafsir 
At-Tanwir ini kemudian akan melahirkan karakteristik penafsiran. 
Karakteristik penafsiran dalam Tafsir At-Tanwir akan diuraikan lebih 
tuntas pada pembahasan berikutnya. 

Sedangkan sumber referensi yang digunakan dalam Tafsir At-
Tanwir adalah kitab-kitab tafsir seperti Ruh al-Ma’ani karya al-Alusi, 
Tafsir al-Azhar karya Hamka, Tafsir at-Tharir wa at-Tanwir karya 
Ibn Asyur, Tafsir al-Qur’an al-’Azhim karya Ibn Katsir, al-Qur’an dan 
Tafsirnya karya Kemenag RI, Fi Zilal al-Qur’an karya Sayyid Quthb, 
Tafsir al-Manar karya Rasyid Ridha, Tafsir al-Misbah karya M. Quraish 
Shihab, Tafsir al-Thabari’ Jami’ al-Bayan an Ta’wil Ay al-Qur’an karya 
Al-Thabari, al-Kasysyaf karya Az-Zamakhsyari, al-Tafsir al-Munir fi 
al-Aqidah wa al-Syari’ah karya Wahbah al-Zuhaili dan lain-lainnya. 
Selain kitab-kitab tafsir tersebut, sumber referensi yang digunakan 
dalam Tafsir At-Tanwir adalah kitab-kitab hadis, kitab-kitab fikih, 
kalam, akhlak tasawuf dan falsafah dan kamus-kamus bahasa. Dari 
analisis yang telah dilakukan terhadap sumber-sumber referensi 
yang digunakan tidak ditemukan sumber-sumber dari para pemikir 
tafsir kontemporer, semacam Fazlur Rahman, Muhammad Syahrur, 
Nashr Hamid Abu Zaid, Amina Wadud, Abid al-Jabiri, Fatimah Mernisi, 
Abdullah Saeed  dan lain-lainnya.

55 Lihat, A. Khudori Sholeh (ed.), “Model Epistemologi Islam Al-Jabiri dalam Pemikiran 
Islam Kontemporer (Yogyakarta: Jendela, 2003), hlm. 233.
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Ketika berbicara karekteristik dalam sebuah penafsiran maka yang 
dimaksud di sini adalah ciri khas yang melekat dari produk tafsir 
yang dihasilkan. Karateristik berbeda dengan corak. Berbicara soal 
corak tafsir, para ulama telah membahasnya secar khusus. Dalam 
pengertian umum yang dimaksud “corak” adalah warna atau gambar 
tertentu yang menghiasi sesuatu, bisa kain, dinding, lantai dan lain 
sebagainya. Misalnya kata “Kain itu coraknya apa?”. Dalam Kamus 
Indonesia-Arab oleh Rusyadu dkk., kata “corak” diartikan dengan 
laun yang berarti “warna” dan syaklun yang berarti “bentuk”.1 Namun 
menurut Nashruddin Baidan, sampai saat ini belum ditemukan 
ulama tafsir yang menggunakan kosakata syaklun dalam kajian tafsir 
untuk menunjuk makna “corak”.2 Para ulama menggunakan kata laun 
untuk menggambarkan sebuah corak tafsir.3 Menurut Baidan, sampai 
sekarang pemakaian term ‘corak’ bagi suatu penafsiran belum begitu 
popular bila dibandingkan dengan term ‘metode’.4 Dalam bukunya, 
Baidan mendefinisikan makna corak begitu lengkap dan mudah 
dipahami yaitu suatu warna, arah, atau kecenderungan pemikiran atau 
ide tertentu yang mendominasi sebuah karya tafsir.5 Sehingga dalam 
penelitian ini, yang dimaksud dengan corak adalah warna, arah, atau 
kecenderungan pemikiran atau ide tertentu yang mendominasi dalam 
Tafsir At-Tanwir. Namun sebelum menguraikan corak tafsir ilmi, di sini 
penulis akan lebih dulu mengupas karakteristik dari Tafsir At-Tanwir.

1 Rusyadi; et. Al., Kamus-Indonesia Arab (Jakarta: Renika Cipta, 1995), hlm. 181.
2 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 

hlm. 387.
3 Az|-Z|ahabi, Al-Tafsīr wa Al-Mufassirῡn, hlm. 140.
4 Baidan, Wawasan Baru…, hlm. 387. 
5 Ibid.
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A. Karakteristik Tafsir 

Tafsir At-Tanwir diharapkan bukan hanya sekedar mengulang 
penafsiran-penafsiran yang sudah ada, namun kehadirannya 
diharapkan mampu memberikan kotribusi lebih, khususnya dalam 
menjawab problem-probem aktual kekinian. Indonesia sendiri 
sebenarnya telah banyak memiliki karya-karya tafsir, sebut saja 
misalnya mulai dari Tafsir Qur’an Karim Bahasa Indonesia karya Oleh 
Mahmud Yunus (1922), Tafsir al-Qur’an al-Nur karya Hasbi Ash-
Shiddieqy (1952), Tafsir al-Azhar karya Hamka (1958) hingga Tafsir al-
Misbah karya Quraish Shihab (2000). Namun sejauhmanakah Tafsir At-
Tanwir (2016) ini dalam menjawab kebutuhan umat Islam, khusunya 
di Indonesia dewasa ini? Apa yang kemudian membedakan Tafsir 
At-Tanwir ini dengan karya-karya tafsir yang sudah ada? Salah satu 
kebaruan dalam Tafsir At-Tanwir adalah memadukan tiga pendekatan 
sekaligus, yaitu bayani, burhani dan irfani. Ketiga pendektan ini 
kemudian berimplikasi terhadap lahirnya karakteristik penafsiran 
dalam Tafsir At-Tanwir. Dari kajian yang telah dilakukan, setidaknya 
ada tiga karakteristik yang melekat pada Tafsir At-Tanwir. Ketiga 
karakteristik inilah yang kemudian membedakan Tafsir At-Tanwir 
dengan tafsir-tafsir yang lain. Munculnya ketiga karakteristik ini 
disinyalir dari penggunaan pendekatan yang digunakan dalam Tafsir 
At-Tanwir

1. Tafsir At-Tanwir adalah Tafsir Responsivitas

Adapun yang dimaksud dengan responsivitas adalah tafsir yang 
mampu merespons terhadap berbagai problem-problem aktual 
kekinian. Sehingga produk tafsir semacam ini memiliki sensitifitas 
terhadap permasalahan yang mengitarinya. Maka seyogyanya tafsir 
yang berkarakter responsif seharunya mampu memberikan jawaban 
dan solusi terhadap problem-problem aktual kekinian yang sedang 
dihadapi masyarakat. Ketua Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan 
Pusat Muhammadiyah, Syamsul Anwar, menegaskan bahwa Tafsir At-
Tanwir diharapkan respons terhadap situasi konkret lebih ditonjolkan 
sehingga Tafsir At-Tanwir tidak hanya sekedar kumpulan dan kliping 
terhadap tafsir-tafsir yang sudah ada, melainkan diupayakan sebagai 
pencerminan dari dialog dan pergulatan dengan persoalan konkret 
yang sedang berkembang.6 
6 Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Tafsir At-Tanwir Juz 1…, 

hlm. viii.
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Respons Tafsir At-Tanwir terhadap persoalan ke Indonesiaan 
rupanya tampak ketika menafsirkan surat al-Fatihah ayat ke 5. Dalam 
Tafsir At-Tanwir telah dijelaskan bahwa ada dua cara untuk menempuh 
kehidupan yang diisyaratkan dalam ayat ke 5 dari surat al-Fatihah. Dua 
jalan tersebut adalah ibadah (pengabdian) dan isti’anah (permohonan 
pertolongan). Keduanya merupakan satu kesatuan. Ibadah merupakan 
perwujudan dari tauhid uluhiyyah yaitu keyakinan yang kuat dalam 
hati setiap muslim bahwa Allah swt adalah satu-satunya Tuhan yang 
patut dijadikan llah (Tuhan) yang haq.7 Ibadah bukan hanya dilakukan 
oleh manusia, namun juga dilakukan oleh semua makhluk Allah swt, 
baik itu yang di langit maupun yang di bumi. Seluruh langit dan bumi 
dengan segala isinya bertasbih kepada Allah. Inilah yang di tegaskan 
oleh Allah swt di dalam QS. al-Jumu’ah [62]: 1 dan QS. ar-Ra’du [13]: 13. 

Ketika menafsirkan ayat ke 5 dari surat al-Fatihah, Tafsir At-Tanwir 
memunasabahkan dengan QS. al-Jumu’ah [62]: 1 dan QS. ar-Ra’du [13]: 
13 yaitu tentang tasbihnya (ibadah) alam semesta dan seisinya kepada 
Allah swt. Di bawah ini penulis kutipkan keterangan Tafsir At-Tanwir 
terkait penafsiran surat al-Fatihah ayat ke 5 yang dimunasabahkan 
dengan QS. al-Jumu’ah [62]: 1 dan QS. ar-Ra’du [13]: 13 yang kemudian 
dikaitkan dengan kondisi sosial lingkungan ke-Indonesiaan: 

“Tasbih alam kepada Allah sebagai wujud pengabdiannya 
kepada Allah, dapat diamati dalam kehidupan sehari-hari. 
Misalnya ketika Allah menurunkan hujan, serentak tanah-
tanah menjadi subur, tanaman tumbuh menjadi subur. Air 
dimanfaatkan manusia untuk dikonsumsi, dimanfaatkan 
binatang ternak, ada yang mengalir menjadi sungai, yang 
kemudian oleh manusia dialirkan ke saluran sungai-
sungai kecil, menjadi waduk untuk mengairi sawah, budi 
daya ikan, pariwisata, dan lain-lain. Sebaliknya, ketika 
tumbuhan dan pepohonan yang berfungsi menyimpan 
air tanah ditebangi, benda-benda tambang dikuras, aliran 
sungai dihuni manusia, sungai-sungai menjadi dangkal, 
kotor penuh sampah, maka ketika hujan turun, airpun 
bertasbih. Allah menunjukkan kuasanya, menghancurkan 
peradaban yang telah dibangun oleh manusia, tetapi juga 
dirusak oleh manusia sendiri.”8

7 Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Tafsir At-Tanwir Juz 1…, 
hlm. 59. 

8 Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Tafsir At-Tanwir Juz 1…, 
hlm. 60.
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Penafsiran surat al-Fatihah ayat ke 5 yang kemudian dikaitkan 
dengan isu-isu lingkungan seperti kutipan di atas merupakan bentuk 
respons Tafsir At-Tanwir terhadap isu lingkungan yang saat ini sedang 
dihadapi Indonesia. Indonesia sendiri merupakan Negara tropis 
dengan jumlah hutan yang luas. Bahkan hutan Indonesia dijuluki 
sebagai jantungnya kehidupan dunia. Namun kenyataanya saat ini 
hutan di Indonesia sudah mulai rusak, baik karena kepentingan 
politik maupuan karena penebangan liar. Hutan yang rusak inilah yang 
kemudian menyebabkan berbagai bencana di Indonesia, seperti banjir 
dan tanah longsor. Begitupun dengan masalah sungai yang banyak 
dicemari sampah, sampai kekayan tambang yang habis dikuras demi 
kepentingan segelintir orang. 

Respons Tafsir At-Tanwir juga tampak ketika misalnya menafsirkan 
surat al-Baqarah ayat ke 21 dan 22 tentang larangan menyekutukan 
Allah swt. Jika di zaman Rasulullah saw orang-orang makkah 
menyekutukan Allah dalam bentuk menyembah berhala, berbeda 
halnya berhala dalam konteks Indonesia. Berhala dalam konteks 
Indonesia adalah tradisi-tradisi nenek moyang yang dicampuradukkan 
dengan ajaran Islam. Di dalam Tafsir At-Tanwir di jelaskan sebagai 
berikut:

“…Hingga saat ini masih banyak umat manusia yang 
menyembah berhala dengan cara sesaji. Terkadang kita 
mendapatkan sebagian umat Islam yang karena berpegang 
kuat dengan tradisi, berziarah kubur dengan semangat 
yang kurang lebih sama dengan sesaji. Mereka juga 
meyakini ada tempat-tempat keramat di sudut pekarangan 
rumah, atau di persimpangan jalan, di sudut desa, dan 
lain-lain, yang pada momen tertentu seperti ketika mantu, 
mereka harus memberi sesaji di tempat yang dipercayai 
keramat terebut. Ayat 20-21 surah al-Baqarah ini masih 
relevan untuk meluruskan akidah semacam ini.9 

Penafsiran surat al-Baqarah ayat ke 21 dan 22 tentu sangat 
relevan jika dikontekskan dengan kondisi masyarakat Indonesia yang 
masih banyak menganut kepercayaan-kepercayaan kepada tradisi-
tradisi tersebut. Penafsiran yang dilakukan dalam Tafsir At-Tanwir yang 
kemudian dikaitkan dengan kondisi ke-Indonesiaan tersebut tentu 
9 Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Tafsir At-Tanwir Juz 1…, 

hlm. 151-152. 
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sangat sejalan dengan misi Muhammadiyah yang ingin memberantas 
Tahayul, Bid’ah dan Khurafat, atau yang dikenal dengan istilah TBC. 
TBC merupakan penyakit yang dapat merusak Tauhid seorang 
Muslim. Penafsiran surat al-Baqarah ayat ke 21 dan 22 yang kemudian 
dikaitkan dengan masalah TBC tersebut juga sejalan dengan Pokok 
Pikiran Muqaddimah Anggaran Dasar Muhammadiyah yang pertama, 
yaitu hidup manusia harus berdasar Tauhid (meng-esa-kan) Allah; ber-
Tuhan, beribadah, serta tunduk dan taat hanya kepada Allah.10 

Tafsir At-Tanwir juga turut merespons kondisi perpolitikan di 
Indoneisa. Misalnya ketika menafsirkan ayat 83-84 dari surat al-
Baqarah yaitu tentang perjanjian Bani Israil dan penolakan mereka 
terhadap kenabian Muhammad saw. Di bawah ini penulis kutipkan 
penafsiran surat al-Baqarah ayat 83-84 dalam Tafsir At-Tanwir sebagai 
berikut:

“Pada Q.S. al-Baqarah (2): 83-84 tercantum perjanjian yang 
diikrarkan oleh Bani Israil kepada Allah melalui utusan-
Nya. Perjanjian Bani Israil itu dalam Q.S. al-Baqarah (2): 
83-84 disebut sebagai mitsaq (.......). Menurut pakar kosa 
kata al-Qur’an, al-Raghib al-Ashfahani, kata mitsaq (........) 
berarti perjanjian yang diperkuat dengan sumpah.”11 

Di bawah ini penulis kutipkan komentar Tafsir At-Tanwir ketika 
menafsirkan Q.S. al-Baqarah (2): 83-84 tentang pentingnya perjanjian 
dan pentingya pula menepati janji yang kemudian dikaitkan dengan 
kondisi perpolitikan di Indonesia dewasa ini:

“Pada sejumlah kampanye politik menjelang hari 
pemungutan suara pada pemilihan legislatif dan 
eksekutif, tidak jarang kita membaca dan mendengar 
janji-janji yang dilontarkan oleh calon-calon anggota 
legistalif dan calon-calon pemimpin, baik calon-calon 
pemimpin ditingkat pusat maupun ditingkat daerah, 
seperti calon gubernur, calon bupati dan calon wali kota. 
Para calon yang bertarung diajang pemilihan umum 
itu berupaya meraup suara para calon pemilih dengan 
mengikrarkan janji mereka untuk memperjuangakan 

10 Haedar Nashir, Memahami Ideologi Muhammadiyah…, hlm. 74. 
11 Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Tafsir At-Tanwir Juz 1…, 

hlm. 341. 
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kesejahteraan pemilihnya, untuk memberantas korupsi, 
dan sebagainya…. Setelah masa pemiliha umum usai, tidak 
jarang mereka yang terpilih itu seperti tidak ingat dengan 
janji-janji yang mereka lontarkan. Sebagian mereka 
tampak dengan mudah melanggar janji-janji yang telah 
mereka ikrarkan sebelumnya, dan seakan-akan janji yang 
pernah dilontarkan selama kampanye tidak memiliki 
ikatan dengan diri mereka sama sekali. Janji-janji yang 
pernah dilontarkan seakan-akan hanya pemanis bibir 
tanpa kemauan kuat untuk mewujudknnya setelah mereka 
terpilih jadi anggota legislatif atau pemimpin di tingkat 
pusat maupun di tingkat daerah.”12 

Penafsiran ayat 83-84 dari surat al-Baqarah yaitu tentang 
perjanjian Bani Israil tentu menjadi relevan dan menarik ketika 
kemudian dikontekskan dengan kondisi perpolitikan di Indonesia 
dewasa ini. Apa lagi mulai tahun 2018 Indonesia tengah menghadapi 
pemilihan umum. Ditambah lagi pada tahun 2019, yaitu pemilihan 
presiden.

2. Tafsir At-Tanwir Membangkitkan Dinamika

Karakteristik yang kedua dari Tafsir At-Tanwir adalah 
membangkitkan dinamika. Adapun yang dimaksud dengan 
membangkitkan dinamika adalah bahwa Tafsir At-Tanwir diharapkan 
urainnya (tafsirnya) tidak hanya sekedar menyajikan petunjuk-petunjuk 
kehidupan secara normatif, tetapi juga berisi gagasan-gaaan dan pikiran 
yang dapat menjadi inspirasi bertindak kepada pembacanya dan 
sumber motivasi berbuat dalam membangun kehidupan masyarakat 
yang lebih baik.13 Dalam membangkitkan dinamika ini, menurut 
Syamsul Anwar, dimensi kedalaman ruhani, sensitivitas nurani, dan 
kesadaran kalbu yang dijalin dengan rasionalitas pemikiran menajadi 
titik sasar penting dalam kupasan tafsir.14 

Jika dimensi kedalaman ruhani, sensitivitas nurani, dan kesadaran 
kalbu yang dijalin dengan rasionalitas pemikiran menajadi titik sasar 

12 Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Tafsir At-Tanwir Juz 1…, 
hlm. 343-344.

13 Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Tafsir At-Tanwir Juz 1…, 
hlm. viii. 

14 Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Tafsir At-Tanwir Juz 1…, 
hlm. viii-ix.
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penting dalam kupasan tafsir, maka peran pendekatan irfani dibutuhkan 
dalam Tafsir At-Tanwir. Hal inilah yang juga disinggung pada kata 
pengantar Tafsir At-Tanwir yang menjelaskan bahwa pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan bayani, burhani dan irfani.15 Namun 
sayangnya, nuansa dari pendekatan irfani ini masih belum begitu 
ketara dalam Tafsir At-Tanwir. Misalnya, ketika menafsirkan surat al-
Fatihah Tafsir At-Tanwir lebih menekankan kepada pendekatan bayani 
dan burhani. Dalam Tafsir At-Tanwir surat al-Fatihah ditafsirkan cukup 
panjang, yaitu 84 halaman. Namun jika dicermati lebih mendalam 
yang menjadi bahasan dalam surat al-Fatihah ranah irfaninya belum 
begitu terlihat. Sub tema yang dimunculkan dalam menafsirkan surat 
al-Fatihah diantaranya adalah masalah kedudukan surat al-Fatihah, 
nama-nama surat al-Fatihah, perdebatan mengenai jumlah ayat dan 
hukum membaca basmallah, kandungan pokok surat al-Fatihah dan 
lain-lainnya. 

Tema masalah keutamaan surat al-Fatihah tidak menjadi perhatian 
mendalam dalam Tafsir At-Tanwir. Padahal keutamaan-keutamaan 
surat al-Fatihah ini banyak disinggung oleh para mufasir, terutama 
tafsir bi al-Ray’i sekalipun, sebut saja misalnya Mafatih al-Ghaib karya 
Fakhruddin al-Razi.16 Terlebih pada tafsir-tafsir bi al-Matsur. Dalam 
penafsirannya, Tafsir At-Tanwir membagi penafsiran surat al-Fatihah 
menjadi dua tema, yaitu tema Pandagan Hidup (tafsir ayat 1-4) dan 
Jalan Hidup (tafsir ayat 5-7). Ketika menjelaskan kedudukan surat al-
Fatihah dinyatakan bahwa surat al-Fatihah sebagai surat pembuka yang 
memiliki kedudukan penting. Karena begitu pentingnya tidak akan sah 
suatu shalat yang di dalam rakaatnya tidak membaca surat al-Fatihah.17 
Ketika menjelaskan tentang keutamaan surat al-Fatihah hadis yang 
diukutip hanya dua, yaitu hadis riwayat al-Bukhari dengan nomor hadis 
4622 tentang keutamaan surat al-Fatihah dan hadis riwayat al-Bukhari 
dengan nomor hadis 714 tentang tidak ada shalat bagi yang tidak 
membaca al-Fatihah. Padahal banyak sekali hadis-hadis shahih tentang 
keutaman surat al-Fatihah. Kandungan surat al-Fatihah sangat luas, 
bukan hanya masalah keutamaan. Masih banyak dimensi lain dari surat 
al-Faithah yang bisa ditafsirkan dengan menyeimbangkan pendekatan 

15 Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Tafsir At-Tanwir Juz 1…, 
hlm. x.

16 Lihat, Fakhr al-Din al-Razi, Tafsīr Mafātih al-Gaib, Jilid 1, (Lebanon: Dār al-Fikr, 
1981), hlm. 143-144.

17 Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Tafsir At-Tanwir Juz 1…, 
hlm. 3. 
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bayani, burhani dan irfani. Sehingga nuansa spiritual dengan dimensi 
kedalaman ruhani, sensitivitas nurani, dan kesadaran kalbu yang 
dijalin dengan rasionalitas pemikiran akan lebih mewarnai. Walupun 
kemudian pendekatan irfani ini sedikit tampak dalam penafsiran yang 
mengusung etos ibadah yang akan lebih di kupas pada karakteristik 
membangkitkan etos di bawah ini. Corak irfani dalam Tafsir at-Tanwir 
diakui oleh tim penulis memang belum begitu menonjol. Dalam 
Tafsir at-Tanwir yang lebih menonjol adalah pendekatan bayani dan 
burhaninya, khususnya pada Jilid 1. Namun demikian, untuk jilid-
jilid berikutnya pendekatan irfani akan lebih diseimbangkan dengan 
pendekatan bayani dan burhani.18 

 3. Tafsir At-Tanwir Membangkitkan Etos

Karakteristik Tafsir At-Tanwir lainnya adalah Tafsir At-Tanwir 
merupakan tafsir yang membangkitkan etos. Ketua Majlis Tarjih dan 
Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Syamsul Anwar, menjelaskan 
bahwa, etos sangat perlu dalam mendorong kehidupan masyarakat 
dalam membangun diri dan melampaui ketertinggalan.19 Dalam Tafsir 
At-Tanwir ada empat etos yang dibangun, yaitu: etos ibadah, etos 
ekonomi dan etos kerja, etos sosial, dan etos keilmuan. 

Pertama, dalam etos ibadah, misalnya, dalam surat al-Fatihah ayat 
ke 5 dalam Tafsir At-Tanwir telah dijelaskan bahwa ibadah merupakan 
perwujudan dari tauhid uluhiyyah yaitu keyakinan yang kuat dalam 
hati setiap muslim bahwa Allah swt adalah satu-satunya Tuhan yang 
patut dijadikan llah (Tuhan) yang haq, yang harus dipatuhi, ditaati, 
diangungkan, dimuliakan, menjadi sumber pengabdian dan menjadi 
tujuan dalam menjalani kehidupan.20 Lebih lanjut diuraikan sebagai 
berikut:

“Manusia menjalani kehidupan dengan mengabdi kepada 
Allah (ibadah). Pengabdian manusia kepada Allah akan 
berimplikasi pada perilaku ihsan terhadap sesama 

18 Wawancara dengan Tim Penulis Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat 
Muhammadiyah di Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta pada 7 September 2017. 

19 Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Tafsir At-Tanwir Juz 1…, 
h. ix; lihat juga, Fuji Pratiwi, “Tafsir At Tanwir Diharapkan Bangun Etos Umat” dalam 
http://khazanah.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-nusantara/16/12/19/
oiedvq280-tafsir-at-tanwir-diharapkan-bangun-etos-umat/ Akses 30 November 
2017.  

20 Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Tafsir At-Tanwir Juz 1…, 
hlm. 59. 

http://khazanah.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-nusantara/16/12/19/oiedvq280-tafsir-at-tanwir-diharapkan-bangun-etos-umat/
http://khazanah.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-nusantara/16/12/19/oiedvq280-tafsir-at-tanwir-diharapkan-bangun-etos-umat/
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manusia maupun sesama makhluk hidup, baik flora, 
fauna, dan lingkungan alam lainnya. Semua aktifitas 
manusia pada dasarnya sebagai pengabdian kepada Allah. 
Misi Allah menciptkan manusia hanya untuk beribadah. 
Perintah Allah kepada manusia pun pada dasarnya hanya 
untuk beribadah.”21

Agar etos ibadah seseorang terbangun, maka setiap ibadah yang 
dilakukan harus memberikan dampak positif bagi diri dan lingkungan 
sekitarnya. Dalam pemahaman ini, etos ibadah tidak sekedar mekanis-
ritualis yang berujung pada kesalihan individual semata, melainkan 
mampu melahirkan tindakan praksis dalam bingkai kesalihan sosial. 
Lebih lanjut, Syamsul Anwar menjelaskan bahwa ibadah, selain sebagai 
wujud penghambaan diri kepada Allah swt juga harus dapat memberi 
pengaruh positif yang ril dalam masyarakat.22 Etos ibadah inilah yang 
sudah dicontohkan oleh pendiri Muhammadiyah yaitu KHA Dahlan 
dengan konsep teologi amal dengan spirit al-Ma’un.23

Kedua. Tafsir At-Tanwir juga diharapkan mampu membangkitkan 
etos ekonomi dan etos kerja. Adapun yang termasuk dalam etos 
ekonomi dan etos kerja adalah konsep-konsep semagat kerja, disiplin, 
tepat waktu, orientasi hasil, hemat walau tidak kikir, kerjasama, selalu 
meningkatkan keterampilan dalam melaksanakan pekerjaan dan 
tanggung jawab. Elemen-elemen etos ekonomi dan etos kerja tersebut 
menjadi titik tekan dalam Tafsir At-Tanwir. Menurut Syamsul Anwar, 
banyak istilah dalam Islam yang berasal dari turunan istilah ekonomi.24 
Misalnya dalam QS. ath-Tholaq: 6 kata ujura (........) yang berarti upah. 
Dalam ayat 6 surat ath-Tholaq tersebut dikatakan bahwa pemberian 
upah itu harus segera dilakukan setelah selesainya pekerjaan. Saat 
21 Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Tafsir At-Tanwir Juz 1…, 

hlm. 63.
22 Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Tafsir At-Tanwir Juz 1…, 

hlm. ix. 
23 Lihat penjabaran masalah teologi al-Maun lebih mendalam dalam, Ahmad Najib 

Burhani, “Makna Teologi al-Ma‘un di Dua Generasi Muhammadiyah” dalam http://
muhammadiyahstudies.blogspot.co.id/2013/04/makna-teologi-al-maun-di-
dua-generasi.html/ Akses 30 November 2017; lihat juga, Tim Penulis Majelis 
Pendidikan Tinggi dan Pengembangan Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Al-Islam 
dan Kemuhammadiyahan untuk Perguruan Tinggi Muahmmadiyah, (Yogyakarta: 
Majelis Pendidikan Tinggi dan Pengembangan Pimpinan Pusat Muhammadiyah, 
2016), hlm. 158.

24 Fuji Pratiwi, “Tafsir At Tanwir Diharapkan Bangun Etos Umat” dalam http://
khazanah.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-nusantara/16/12/16/
oiedvq280-tafsir-at-tanwir-diharakan-bangun-etos-umat/Akses 30 November 2017
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dijadikan konsep teologi, ujura atau ajrun berarti pahala. Terminasi 
ekonomi juga bisa ditemukan dalam Q.S. al-Baqarah ayat ke-16 
yaitu yang berbunyi, isytaraudh dhalalata bi al-huda fama rabihat 
tijaratuhum (.........................................). Pernyataan ini menggunakan istilah 
perdagangan yang sedang berkembang di Madinah ketika itu supaya 
lebih komunikatif.25 Uraian di atas mengindikasikan bahwa hubungan 
ekonomi dan agama itu demikian erat. Oleh sebab itu, sudah semestinya 
agama mampu memberikan dorongan terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan ekonomi. Syamsul Anwar mengatakan, Indonesia tidak 
bisa maju jika ekonomi umat tidak maju. Di sini penafsiran-penafsiran 
ayat-ayat al-Qur’an dalam Tafsir at-Tanwir diharapkan mampu dalam 
mendorong kemajuan perekonomian umat.

Karakteristik etos ekonomi dan etos kerja juga tampak dalam 
Tafsir at-Tanwir ketika misalnya menafsirkan surat al-Baqarah ayat ke 
6 dan 7 tentang kekufuran. Berikut ini penulis kutikan uraiannya:

“Jika orang yang bertaqwa mampu menghadirkan petunjuk 
al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari, sebaliknya dengan 
orang yang kafir, mereka justru tidak mampu atau bahkan 
mengingkari petunjuk al-Qur’an terebut. Orang yang 
berbuat baik dan memberi manfaat kepada orang lain, 
ia melakukannya karena berharap imbalan jasa atau 
pujian, dapat dikatakan sebagai orang yang tidak mampu 
menghadirkan petunjuk al-Qur’an dalam dirinya. Adapun 
orang yang berbuat buruk dan merugikan orang lain, ia 
melakukannya karena merasa mampu menghindarkan 
diri dari ancaman hukuman dunia, adalah contoh nyata 
orang yang bersikap kafir.”26 

Uraian kekufuran tersebut di atas kemudian diintegrasikan 
dengan etos kerja, misalnya seperti tergambar pada uraian di bawah 
ini: 

“…seseorang yang tidak mampu mengatur waktunya, 
berperilaku ceroboh, tidak disiplin, tidak taat pada 
pemimpin, enggan memaksimalkan diri untuk menyelesai-

25 Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Tafsir At-Tanwir Juz 1…, 
hlm. 133.

26 Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Tafsir At-Tanwir Juz 1…, 
hlm. 117. 
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kan dan mengakhiri aktivitasnya dengan sesuatu yang 
bermanfaat, adalah bentuk dari ketidakmampuan 
seseorang menghadirkan sikap taqwa dalam keidupannya. 
Bahkan jika seseorang berinfak dengan cara sembarangan 
atau dengan kata lain tidak mempertimbangkan 
kemanfaatan yang lebih besar untuk masyarakat luas, 
bisa dikatakan seseorang itu sedang melakukan perbuatan 
yang mubazir. Sebagai contoh, memberi uang receh pada 
pengemis atau anak jalanan dijalan-jalan, karena hanya 
akan membuat mereka semakin betah tinggal dijalanan, 
bahkan bisa jadi uang yang mereka terima justru 
diguankan untuk hal-hal yang tidak manfaat, seperti 
berjudi atau membeli minuman keras.”27

Ketiga, etos sosial yaitu berupa solidaritas, persaudaraan, 
toleransi, demokrasi, orientasi kepentingan bersama, kesadaran 
lingkungan, penghargaan kepada orang lain, pengendalian diri, 
kepedulian sosial, semangat berkorban di jalan Allah dan lain-
lainnya. Beberapa elemen etos sosial yang telah disebutkan hanyalah 
sebagian contoh saja. Masih banyak ranah lain yang termasuk etos 
sosial dalam Tafsir at-Tanwir, salah satu diantaranya adalah etos 
pengelolaan organisasi berupa kemampuan menarik partisipasi 
masyarakat, amanah, transparansi, keadilan, akuntabilitas, visioner 
dan lain-lainnya.28 Etos sosial tersebut menjadi perhatian dan fokus 
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an, khususnya dalam Tafsir at-Tanwir 
Jilid prtama Juz 1 ini. Contoh etos sosial yang mencakup nilai-nilai 
toleransi, misalnya ketika menafsirkan surat al-Baqarah ayat ke 62 
tentang empat golongan yang akan mendapatkan pahala dari Tuhan 
yaitu orang mukmin, orang Yahudi, orang Nasrani dan orang Sabean.29 
Penafsiran ayat ini kemudian dimunasabahkan dengan surat Ali Imran 
ayat 64: 

27 Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Tafsir At-Tanwir Juz 1…, 
hlm. 117-118. 

28 Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Tafsir At-Tanwir Juz 1…, 
hlm. ix.

29 Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Tafsir At-Tanwir Juz 1…, 
hlm. 289-290.
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Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, marilah (berpegang) kepada 
suatu kalimat (ketetapan) yang tidak ada perselisihan 
antara kami dan kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali 
Allah dan tidak kita persekutukan Dia dengan sesuatupun 
dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan sebagian yang 
lain sebagai tuhan selain Allah". Jika mereka berpaling 
maka katakanlah kepada mereka: "Saksikanlah, bahwa 
kami adalah orang-orang yang berserah diri (kepada 
Allah)". 

Ayat 64 dari surat Ali Imran ini mengindikasikan adanya dialog 
yang bisa dibangun antara Islam dengan non Muslim untuk menuju 
titik temu yang sama dalam beragama. Dialog ini bisa dikedepankan 
dari pada dengan kekerasan. Peluang untuk menuju titik temu yang 
sama ada, karena menurut Tafsir at-Tanwir ajaran wahyu baik Islam, 
Yahudi maupun Nasrani berasal dari Zat yang sama. Lebih lanjut di 
bawah ini penulis kutipkan uraian Tafsir at-Tanwir sebagai berikut:

“Para ahli tafsir pada umumnya cenderung mengatakan 
bahwa ajakan menuju “suatu kalimat” yang dipahami 
sebagai “titik temu” ini tiada lain melaksanakan sistem 
akidah Islam. Karena di dalam surah ini ada prinsip 
menyembah hanya kepada Allah dan tidak menyekutukan-
Nya dengan apa pun serta tidak melakukan kultus terhadap 
sesama makhluk. Sulit dibayangkan kiranya memenuhi 
ajakan al-Qur’an ini bersamaan dengan tetap memeluk 
agama lama mereka. Hal ini karena sistem akidah dalam 
agama lama memiliki identitas tertentu yang mengarah 
kemusyrikan, yang membedakannya dari sistem akidah 
tauhid yang diajarkan Muhammad Rasulullah. Namun 
demikian, apa bila mereka tidak mau memenuhi ajakan 
menuju “satu kalimat” (kalimatin sawa’/ ......... ), maka 
umat Islam tidak boleh memaksa keyakinan mereka. Di 
sini berlaku toleransi antar umat beragama.”30 

Dari uraian di atas tampak bahwa nilai-nilai toleransi harus 
dikedepankan. Di sinilah karakteristik etos sosial dalam Tafsir At-
Tanwir tampak. Karakteristik etos sosial juga tampak dalam Tafsir At-

30 Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Tafsir At-Tanwir Juz 1…, 
hlm. 289-293.
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Tanwir ketika menafsirkan ayat 111-113 dari surat al-Baqarah masih 
tentang sikap Muslim terhadap ahlulkitab. Dalam Tafsir At-Tanwir 
telah diuraikan bahwa Allah memberikan tuntunan tentang sikap 
yang harus dimiliki umat Islam untuk menghadapi ahlulkitab, yaitu 
harus ada kemampuan mengendalikan diri dengan memberi maaf dan 
berlapang dada.31 Karakteristik etos soial dengan mengedepankan 
nilai-nilai toleransi antar umat beragama semacam ini penting 
untuk dikedepankan. Mengingat bahwa perdamain dunia juga 
tidak dapat dipungkiri bisa rusak jika tidak ada nilai-nilai toleransi. 
Penafsiran semacam ini penulis kira penting untuk dikembangkan 
guna mewujudkan keharmonisan dalam berbangsa dan beragama. 
Di Indonesia sendiri masih belum banyak karya-karya tafsir yang 
mengedepankan etos sosial semacam ini. Jangan sampai karya-karya 
tafsir yang muncul justru malah memcah hubungan natar umat 
beragama. 

Keempat, etos keilmuan. Tafsir yang membangkitkan etos keilmuan 
yaitu penafsiran al-Qur’an yang diarahkan kepada upaya memberi 
dorongan kepada pembaca untuk menyadari arti penting ilmu dan 
pengetahuan serta dorongan untuk menguasai science dan teknologi 
bagi kepentingan pengembangan dan pembersayaan masyarakat.32 
Dalam Tafsir at-Tanwir juga ditegaskan bahwa kebangkitan umat Islam 
tidak mungkin terjadi tanpa perjuangan keras untuk menguasai ilmu 
dan teknologi. Penafsiran yang membangkitkan etos keilmuan inilah 
yang juga banyak ditampakkan dalam Tafsir at-Tanwir. Misalnya ketika 
menafsirkan ayat ke 26 dari surat al-Baqarah: 

Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan 
berupa nyamuk atau yang lebih rendah dari itu. Adapun 
orang-orang yang beriman, maka mereka yakin bahwa 
perumpamaan itu benar dari Tuhan mereka, tetapi 

31 Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Tafsir At-Tanwir Juz 1…, 
hlm. 403.

32 Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Tafsir At-Tanwir Juz 1…, 
hlm. x
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mereka yang kafir mengatakan: "Apakah maksud 
Allah menjadikan ini untuk perumpamaan?". Dengan 
perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan Allah, 
dan dengan perumpamaan itu (pula) banyak orang yang 
diberi-Nya petunjuk. Dan tidak ada yang disesatkan Allah 
kecuali orang-orang yang fasik, 

Pada ayat ini Allah ingin memberikan gambaran kepada kita 
tentang karakteristik orang beriman maupun orang kafir dengan 
menggunakan perumpamaan-perumpamaan (amtsal) yang sederhana, 
seperti perumpamaan dengan nyamuk betina (ba’udlah).33 Ketika 
menguraikan perumpamaan seekor nyamuk, dalam Tafsir at-Tanwir 
begitu tampak menekankan etos keilmuan. Di bawah ini penulis 
kutipkan uraian perumpamaan seekor nyamuk yang menunjukkan 
etos keilmuan:

“Nyamuk adalah serangga yang terdiri dari 41 genus dan 
3530 spesies. Nyamuk mempunyai dua sayap bersisik, 
tubuh yang langsing dan enam kaki panjang. Ukuran 
nyamuk berbeda-beda, tetapi jarang sekali melebihi 1 
mm. Dalam kebanyakan nyamuk betina, bagian mulut 
membentuk proboscis panjang untuk menembus kulit 
mamalia untuk menghisab darah. Nyamuk betina 
memerlukan protein untuk pembentukan telur. Nyamuk 
betina tidak menemukan protein dalam makanannya, oleh 
sebab itu mereka mencarinya dengan menghisab darah 
manusia. Hanya nyamuk betina saja yang menghisab 
darah, sedangkan nyamuk jantan tidak karena tidak 
membutuhkan protein seperti nyamuk betina. Bahkan 
mulut nyamuk jantan tidak dapat menghisab darah. Oleh 
sebab itu di dalam ayat yang dibahas disebutkan ba’udhah 
..........artinya nyamuk betina.”34 

Penafsiran ayat ke 26 dari surat al-Baqarah yang menunjukkan etos 
keilmuan seperti ini masih jarang sekali ditemukan dalam tafsir-tafsir 
yang lain. Urainnya benar-benar menunjukkan etos ilmu pengetahuan. 

33 Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Tafsir At-Tanwir Juz 1…, 
hlm. 176-177. 

34 Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Tafsir At-Tanwir Juz 1…, 
hlm. 179.
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Dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an sangat diperlukan penguasan 
ilmu pengetahuan yang lebih luas, bukan hanya seputar ulum al-
Qur’an, namun juga ilmu-ilmu umum diluar ulum al-Qur’an. 

Karakteristik tafsir yang membangkitkan etos keilmuan juga 
tampak ketika menafsirkan surat al-Baqarah ayat 30 tentang 
penciptaan manusia di muka bumi sebagai khalifah. Dalam uraiannya 
terkait sejarah manusia, Tafsir At-Tanwir membantah Teori Evolusi. 
Berikut kami kutibkan uraiannya: 

“Semua ayat mengenai penciptaan dan prosesnya ini 
menegaskan pandangan bahwa manusia sebgai satu 
spesies diciptakan oleh Allah, sebagaimana spesies-
spesies makhluk hidup yang lain, dalam tatanan yang 
rumit. Dengan demikian, mereka tidak terbentuk oleh 
kebetulan-kebetulan acak dan di luar kesengajaan seperti 
yang dinyatakan dalam Teori Evolusi… Dalam Pandangan 
kreasionis (penganut kepercayaan bahwa alam semesta 
diciptakan oleh Tuhan), kebenaran terjadinya penciptaan 
itu secara empiris dibuktikan dari lapisan kambrium. 
Lapisan kambrium adalah lapisan bumi tertua tempat 
ditemukannya fosil-fosil makhluk hidup yang diperkirakan 
berusia 500-550 juta tahun. Fosil-fosil yang ditemukan 
dalam lapisan itu adalah fosil siput, trilobita, bunga karang, 
cacing tanah, ubur-ubur, landak laut dan invertebrate 
kompleks lainnya.”35 

Penting kiranya suatu tafsir mampu mendorong bangkitnya 
etos keilmuan. Penafsiran yang mengusung etos keilmuan seperti ini 
masih jarang sekali ditemukan dalam tafsir-tafsir yang ada. Banyak 
produk tafsir yang ada hanya berpaku pada satu pendekatan saja, 
yaitu bayani. Sehingga praduk-produk tafsir yang ada terkesan terlalu 
melangit. Susah dijangkau oleh manusia awam. Padahal sisi burhani 
dalam penafsiran al-Qur’an menjadi hal yang juga penting untuk 
diungkapkan. Begitu pula dengan sisi irfaninya. Dengan demikian 
penafsiran dalam Tafsir at-Tanwir tidak monoton atau tidak hanya 
sekedar mengulang penafsiran-penafsiran yang sudah ada. Karena 
banyak karya-karya tafsir yang hanya mengulang penafsiran yang sudah 
ada, sehingga produk tafsir yang dihasilkan tidak mampu memberikan 
35 Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Tafsir At-Tanwir Juz 1…, 

hlm. 203. 
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kontribusi nyata dalam memecahkan problem-problem disekitarnya. 
Oleh sebab itu, metode dan pendekatan baru dalam penafsiran al-
Qur’an penting untuk dikedepankan. Metode dan pendekatan yang 
baru akan menghasilkan praduk penafsiran yang juga baru. Karena 
bagaimanapun, perkembagnan zaman yang diiringi majunya ilmu 
pengetahuan dan teknologi tidak dapat dipungkiri memunculkan 
berbagai persolan baru dalam kehidupan umat manusia. Perkembangan 
zaman inilah yang kemudian direspons baik oleh Tafsir at-Tanwir yang 
menggunakan metode tahlili cum tematik dengan pendekatan bayani, 
burhani dan irfani. Ketiga pendekatan tersebut kemudian melahirkan 
tiga karakteristik penafsiran dalam Tafsir at-Tanwir, yaitu karakteristik 
responsivitas, karakterik tafsir yang membangkitkan dinamika dan 
karakteristik tafsir yang membangkitkan etos. 

B. Corak Tafsir Ilmi dalam Tafsir At-Tanwir 

1. Pengertian Tafsir Ilmi

Tafsir ‘Ilmi (scientific exegies) adalah penafsiran Al-Qur’an 
berdasarkan pendekatan ilmiah atau menggali kandungan Al-Qur’an 
berdasarkan teori-teori ilmu pengetahuan. Biasanya ayat-ayat Al-
Qur’an yang ditafsirkan dalam corak tafsir ‘ilmi adalah ayat-ayat 
kauniyah (kealaman). Teori dan pendekatan yang digunakan dalam 
tafsir ‘ilmi adalah teori di luar Ulumul Qur’an. Yusuf Al-Qaradhawi 
mengatakan bahwa afsir ‘ilmi adalah penafsiran yang menggunakan 
perangkat ilmu-ilmu kontemporer. Sehingga produk tafsir ilmi sangat 
kental dengan nuansa ilmiah dan ilmu pengetahuan. Corak ilmiah dalam 
suatu tafsir tidak cukup jika dalam penafsirannya hanya mengandalkan 
perangkat Ulumul Qur’an saja. Sebab itu, dalam menafsirkan ayat-ayat 
kauniyah diperlukan ilmu bantu di luar Ulumul Qur’an, seperti ilmu 
kimia, bilogi, fisika, astronomi, geologi dan lain-lainnya. 

Tafsir ‘ilmi lahir dari paradigma bahwa Al-Qur’an tidak 
bertentangan dengan akal sehat dan ilmu pengetahuan. Al-Qur’an tidak 
hanya memuat halal-haram atau ibadah mahdhah dan ghairu mahdhah 
saja, namun Al-Qur’an juga mengandung isyarat ilmu pengetahuan 
yang luas dan dalam. Dengan demikian, dalam menafsirkannya 
diperlukan seperangkat ilmu bantu di luar Ulumul Qur’an. Agar 
isyarat ilmiah di dalam ayat yang ditafsirkan dapat terungkap dan bisa 
diambil hikmahnya. Namun tentu tidak mudah. Dibutuhkan keahlian 
khusus dalam hal ini. Karena itu, tidak semua tafsir Al-Qur’an mampu 
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menampilkan corak tafsir ‘ilmi di dalam penafsirannya. Celah inilah 
yang berusaha diisi oleh Tafsir At-Tanwir. Karena selama ini banyak 
tafsir yang hanya mengulang-ulang pendapat ulama-ulama terdahulu, 
sehingga tidak ada pembaharuan dalam produk tafsirnya. Tentu sangat 
menarik menyimak Tafsir At-Tanwir yang bercorak tafsir ‘ilmi.

2. Bahan dan Proses Penciptaan Alam

Penafsiran tentang proses penciptaan alam semesta ini dilakukan 
ketika menafsirkan surah Al-Fatihah ayat ke-2: ....................... Setelah 
terlebih dahulu menguraikan panjang lebar tentang landasan filosofis 
penciptaan, Tafsir At-Tanwir baru kemudian menjelaskan tentang 
proses penciptaan alam semesta secara ilmiah. Disinilah corak tafsir 
‘ilmi sangat terlihat. Berikut saya kutipkan penafsirannya: 

“Proses makhluk diciptakan diawali dengan terciptanya 
alam semesta. Alam semesta “berada di suatu raung” 
yang sangat luas, yang oleh Carl Sagan disebut dengan 
Cosmic Ocean... Setelah Allah “menyediakan” ruang 
bagi terbentuknya benda-benda langit, Allah kemudian 
memulai menciptakan benda-benda langit dengan 
gumpalan gas yang berupa “kabut” (dukhan, Q.S. Fushilat 
[41]: 11) yang pekat dan menyatu (Q.S. al-Anbiya’ [21]: 30), 
yang diketahui sekarang bahwa gas tersebut merupakan 
helium, litium, dan hidrogen. Proses ini terjadi dalam dua 
tahap (Q.S. Fushilat [41]: 12). Para ahli fisika masih belum 
banyak tahu mengapa gas tersebut bisa memperoleh massa 
sehingga dapat menyatu dan bergerak. Baru pada tahun 
2012 Peter Higgs dan Francois Englert menemukan ada 
sebuah medan besar yang berinteraksi dengan partikel-
partikel dasar atom yang membuat inti atom tersebut 
memperoleh massa. Semakin kuat partikel tersebut 
berinteraksi, maka semakin besar pula memperoleh 
massa. Itulah yang disebut dengan Higgs Boson, yang oleh 
Leon Lederman disebut dengan God particle (partikel 
Tuhan).”36 

36 Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Tafsir At-Tanwir Juz 1…, 
hlm. 20-21.
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Kutipan tersebut di atas menunjukkan bahwa, dalam menafsirkan 
surah Al-Fatihah ayat ke-2 tersebut, Tafsir At-Tanwir banyak 
menggunakan istilah-istilah ilmiah yang sebelumnya jarang sekali 
ditemukan dalam penafsiran kitab-kitab tafsir yang ada selama ini. 
Selain itu, kutipan penafsiran tersebut banyak merujuk beberapa 
buku dari Barat dalam bahasa Inggris. Ada dua buku berbahasa 
Inggris yang digunakan dalam menafsirkan ayat kedua dari surah 
Al-Fatihah tersebut, yaitu buku Cosmos karya Carl Sagan (New York: 
Ballantine Books, 1980) dan The God Particle: If Universe is the Answer, 
What is the Question? Karya Leon Lederman (New York: Delta Books, 
1993).37 Rujukan dalam Bahasa Inggris, terlebih terkait dengan ilmu 
pengetahuan seperti ini sangat jarang sekali ditemukan dalam kitab-
kitab tafsir yang pernah ditulis oleh ulama-ulama sebelumnya. 

3. Kalbu (qalb) dalam Perspektif Ilmu Kedokteran 

Penafsiran kata ”kalbu” dalam persepektif ilmu pengetahun 
ini sangat menarik untuk dikemukakan. Penafsiran kata kalbu ini 
ditemukan pada saat menafsirkan ayat 10 dari surah Al-Baqarah dalam 
Tafsir At-Tanwir Juz 1. Berikut kutipan penafsirannya: 

”Orang Arab pada umumnya menggunakan kata qalb dalam 
pengertian jantung... Selama ini para ahli mempercayai 
bahwa medan elektromagnetik jantung adalah medan 
yang paling kuat yang dimiliki manusia. Medan ini tidak 
hanya mempengaruhi setiap sel yang ada dalam tubuhnya, 
akan tetapi juga mencakup kesegala arah ruang di 
sekitarnya. Diduga bahwa medan elektromagnetik adalah 
pembawa informasi yang sangat penting. Bahkan dapat 
dibuktikan pula bahwa medan elektromagnetik seseorang 
dapat mempengaruhi cara kerja otak orang lain. Berikut 
adalah contoh bahwa jantung memiliki penglihatan, 
pendengaran, emosi dan pikiran: seorang gadis kecil 
mampu mengungkap pembunuh donor jantung dengan 
tepat (menunjukkan pakaian, senjata dan peristiwa)... 
Dokter yang mentransplantasi menemukan pasien yang 
menerima jantung dari donor yang bunuh diri, sekarang 
takut untuk bunuh diri. Hasil penelitian terbaru tentang 

37 Carl Sagan, Cosmos (New York: Ballantine Books, 1980); dan Leon Lederman, The 
God Particle: If Universe is the Answer, what is the Question? (New York: Delta Books, 
1993).
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jantung pun mengisyaratkan bahwa jantung dapat sakit 
apabila pikiran dan emosi tidak bersangkut-paut dengan 
perilaku yang benar. Misalnya perilaku munafik yang 
memiliki ciri-ciri menyimpang dari nilai-nilai niversal”.38 

Kutipan penafsiran ayat ke-10 dari surah Al-Baqarah di atas 
sangat menarik dan kontributif dalam dunia penafsiran Al-Qur’an. 
Karena selama ini jarang sekali penafsiran kata qalb yang digali 
secara mendalam dalam persepektif ilmu kedokteran. Selain itu, 
penafsirannya juga merujuk hasil penelitan mutakhir tentang qalb 
sehingga produk penafsirannya benar-benar baru. Dalam menafsirkan 
kata qalb ada tiga buku berbahasa Inggris yang digunakan, yaitu 
Multidimensional Mind: Remote Viewing in Hyperspace karya Jean 
Millay (Berkeley: North Atlantic Books, 1999); Connectedness karya 
Arnold Ward (Viktoria: Trafford, 2003); dan The Heart Speaks: A 
Cardiologist Reveals the Secret Language of Healing karya Guarneri 
Erminia (New York: Touchstone, 2006).39 Produk penafsiran seperti 
inilah yang memberikan wawasan baru dan membangkitkan etos ilmu 
pengetahuan bagi para pembacanya. 

Pertanyaan yang muncul adalah mengapa Tafsit At-Tanwir dapat 
melahirkan corak tafsir ilmi. Pendekatan yang digunakan adalah 
jawabannya. Pendekatan yang digunakan dalam Tafsir At-Tanwir 
adalah pendekatan Bayani, Burhani dan Irfani. Muhammadiyah 
sendiri sudah tidak asing dengan tiga pendektan ini, karena sebelum 
digunakan dalam Tafsir at-Tanwir, Muhammadiyah dalam Putusan 
Tarjih tahun 2000 di Jakarta dijelaskan bahwa pendekatan dalam 
ijtihad Muhammadiyah menggunakan pendekatan bayani, burhani, 
dan irfani. Pendekatan bayani menggunakan nas-nas syariah. 
Penggunaan burhani menggunakan ilmu pengetahuan, pendekatan 
irfani berdasarkan kepada kepekaan nurani dan ketajaman intuisi 
batin.

Tafsir At-Tanwir berusaha untuk memadukan ketiga pendekatan 
tersebut. Ketiga pendekatan yang digunakan dalam Tafsir At-Tanwir 
ini kemudian akan melahirkan karakteristik penafsiran yang berbeda 
38 Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Tafsir At-Tanwir Juz 1…, 

hlm. 126-127.
39 Jean Millay, Multidimensional Mind: Remote Viewing in Hyperspace (Berkeley: North 

Atlantic Books, 1999); Arnold Ward, Connectedness (Viktoria: Trafford, 2003); dan 
Guarneri Erminia, The Heart Speaks: A Cardiologist Reveals the Secret Language of 
Healing (New York: Touchstone, 2006).
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jika dibandingkan dengan tafsir-tafsir yang telah ada pada umumnya. 
Termasuk dalam corak tafsir ‘ilmi yang menonjol. Pendekatan burhani 
yang digunakan dalam Tafsir At-Tanwir inilah yang melahirkan corak 
tafsir ‘ilmi. Selain itu, sejak awal Tafsir At-Tanwir disusun tujuannya 
salah satunya adalah untuk membangkitkan etos ilmu pengetahuan, 
disamping etos ibadah, etos ekonomi dan etos kerja, dan etos sosial 
(solidaritas). 

Lahirnya Tafsir At-Tanwir ini penting dan menarik tuntuk dikaji, 
mengingat bahwa Tafsir At-Tanwir adalah tafsir yang lahir dari 
salah satu Ormas Islam terbesar dan tertua di Indonesia (1912). 
Menurut Alwi Shihab, kontribusi Muhammadiyah dalam pemikiran 
dan pengembangan Islam di Indonesia tidak dapat dipungkiri telah 
menampilkan diri sebagai sebuah fenomena unik dalam kehidupan 
keagamaan di Indonesia.40 Tafsir At-Tanwir yang direcanakan 
terbit dalam bentuk utuh 30 juz ini merupakan bentuk respons 
dan kepedulian Muhammadiyah terhadap persoalan-persoalan 
Islam kekinian di Indonesia, termasuk dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi agar tidak tertinggal jauh dari negara-
negara lain. Karena kemajuan suatu bangsa sangat identik dengan 
majunya ilmu pengetahuan dan teknologi. Di sinilah peran Tafsir At-
Tanwir sangat penting dan strategis.

40 Alwi Shihab, Membendung Arus, 4. 
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Geliat studi Islam di Indonesia telah banyak menyita perhatian dunia, 
khususnya dari para islamis Indonesia. Mengkaji Islam di Indonesia 
tentu tidak bisa dilepaskan dari sumber ajarannya, yaitu Al-Qur’an 
dan Hadis. Sebagai negara dengan mayoritas penduduknya Muslim 
terbesar di dunia, Indonesia menarik untuk dikaji dari berbagai sisi. 
Terutama dari segi penafsirannya terhadap Al-Qur’an. Di sinilah 
posisi Tafsir At-Tanwir menarik untuk dikaji lebih dalam. Bab ini akan 
menguraikan posisi Tafsir At-Tanwir dalam peta kajian tafsir Al-Qur’an 
di Indonesia. Bab ini juga menguraikan beberapa catatan kritik untuk 
Tafsir At-Tanwir. Selain itu, juga akan diuraikan beberapa tema-tema 
penting dan strategis dalam Tafsir At-Tanwir yang kiranya perlu untuk 
dilakukan penelitian lanjutan. Pada bagian akhir bab ini penulis juga 
merekomendasikan pentingnya umat Islam Indonesia memiliki tafsir 
Al-Qur’an moderat, yaitu tafsir Al-Qur’an yang tidak ekstremis-liberalis. 

A. Tafsir At-Tanwir dan Studi Tafsir al-Qur’an Indonesia 

Sejak pertama kali ditemukannya Tafsir Surat al-Kahfi [18]: 9 
di Nusantara pada abad ke 16, literatur-literatur tafsir al-Qur’an di 
Indonesia semakin banyak bermunculan.1 Setelah munculnya Tafsir 
Surat al-Kahfi, muncul kemudian Tarjuman al-Mustafid karya Abd. 
Ra’uf al-Sinkili.2 Pada abad ke-19 terbit Kitab Fars’idul Qur’an yang 
1 Naskah ini tidak diketahui siapa penulisnya, namun dapat diperkirakan naskah ini 

ditulis pada masa awal pemerintahan Sultan Iskandar Muda (1607-1636). Lihat, 
M. Nurdin Zuhdi, Pasaraya Tafsir Indonesia: dari Kontestasi Metodologi hingga 
Kontekstualisasi, (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2014), hlm. 8.

2 Sinkili dikenal sebagai mufasir Indonesia pertama yang menulis karya tafsir lengkap 
tiga puluh juz. Dikatakan pertama karena pada era sebelumnya belum ditemukan 
seorang mufasir Melayu-Indonesia yang mampu menulis lengkap tiga puluh juz. 
Karya ini pertama terbit di Istanbul (Konstantinopel) pada tahun 1302 H. /1884 M. 
Sesudah itu dicetak ulang berkali-kali di Istanbul, Makkah, Kairo, Bombay, Penang, 
Singapura dan—setelah mendapatkan pengakuan dari para ulama Makkah dan 

BAB 4
TAFSIR AT-TANWIR DALAM KONTEKS KE-
INDONESIAAN
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tidak diketahui penulisnya. Pada abad ke-19 ini juga muncul Tafsîr 
Munîr lî Ma’alîm al-Tanzil karya Imam Muhammad Nawawi al-Bantani 
(1813–1879 M). Kemudian pada abad ke-20an muncul tafsir dengan 
judul Tafsir Qur’an Karim Bahasa Indonesia karya Oleh Mahmud 
Yunus (1922) dan disusul Alqoerannoel Hakim Beserta Toejoean dan 
Maksoednja (Padang Panjang: 1925) karya H. Iljas dan Abd. Jalil. Sejak 
saat itu kemudian banyak bermunculan tafsir-tafsir karya ulama 
Indoneisa, sebut saja misalnya Tafsir al-Qur’an al-Nur karya Hasbi Ash-
Shiddieqy (1952), Tafsir al-Azhar karya Hamka (1958), al-Quran dan 
Terjemahnya karya Departemen Agama RI (1970), al-Quran al-Karim 
Bacaan Mulia karya HB. Jassin (1977), hingga Tafsir al-Misbah karya 
M. Quraish Shihab (2000). Kini yang terbaru karya tafsir monumental 
dari Ormas Islam tertua di Indonesia, Muhammdiyah, yaitu Tafsir at-
Tanwir (2016).

Hadirnya Tafsir at-Tanwir menjadi angin segar bagi perkembagan 
kajian tafsir al-Qur’an di Indonesia, khusunya bagi para sarjana 
pemerhati studi al-Qur’an di Indoneisa di PTAIN/PTAIS. Bagaimana 
tidak, selama ini tafsir yang ada lebih hanya mengulang penafsiran-
pernafsiran yang telah ada. Kecuali beberapa karya tafsir tematik 
yang cukup memberikan kontibusi dalam pemikiran kajian Islam di 
Indonesia.3 Sehingga tidak heran jika masyarakat menuntut untuk 
hadirnya suatu tafsir yang mampu merespons terhadap problem-
problem aktual kekinian. Selama ini tafsir yang ada dianggap belum 
mampu sepenuhnya memenuhi aspirasi umat Islam. Ditambah dengan 
perkembangan zaman dengan maju dan pesatnya ilmu pengetahuan 
dan teknologi beriring pula berbagai macam persolan kekinian yang 
membutuhkan pemecahan. Oleh sebab itu, penting kiranya ada tafsir 
baru dalam menjawab kebutuhan zaman. Tafsir dengan metode dan 
pendekatan yang baru pula.

Hadirnya Tafsir at-Tanwir patut diparesiasi. Mengingat bahwa 
Tafsir at-Tanwir memiliki kelebihan-kelebihan dibanding dengan 

Madinah, barulah tafsir ini diterbitkan di Indonesia—terkhir di Jakarta (1984). 
Lihat, M. Nurdin Zuhdi, Pasaraya Tafsir Indonesia…, hlm. 64-65.

3 Sebut saja misalnya yang cukup menarik dan memberikan kontribusi besar dalam 
pemikiran Islam di Indonesia, khusunya dalam bidang tafsir, misalnya: Nasaruddin 
Umar, Argumen kesetaraan Gender Perspektif al-Qur’an (Jakarta: Paramadina, 
1999); Majelis Tarjih dan Pengembangan Pemikiran Islam, “Tafsir Tematik al-Qur’an 
tenang Hubungan Sosial Antarumat Beragama, (Yogyakrata: Pustaka SM, 2000); 
M. Nur Kholis Setiawan, Pribumisasi al-Qur’an: Tafsir Berwawasan Keindonesiaan, 
(Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2012) dan lainnya.
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tafsir-tafsir model tahlili yang telah ada. Beberapa kelebihannya telah 
sedikit disinggung di atas, diataranya adalah: Tafsir at-Tanwir adalah 
karya tafsir yang direncanakan utuh 30 Juz; metode yang digunakan 
adalah tahlili cum tematik, memadukan dua model penafsiran yang 
sebelumnya tidak terdapat dalam tafsir-tafsir tahlili pada umumnya; 
Tafsir at-Tanwir menawarkan pendekatan baru, yaitu pendekatan yang 
memadukan antara bayani, burhani dan irfani. Ketiga perpaduan tiga 
pendekatan ini masih jarang sekali ditemukan dalam tafsir-tafsir 
model tahlili yang ada; Tafsir at-Tanwir adalah karya tafsir yang sifatnya 
responsivitas terhadap problem-problem aktual kekinian; Tafsir at-
Tanwir ditulis secara kolektif dengan latar belakang keilmuan para 
mufasirnya yang beragam, sehingga menawarkan banyak pandangan; 
Tafsir at-Tanwir memiliki karakteristik yang jelas, yaitu: responsivitas, 
membangkitkan dinamika dan membangkitkan etos.

Di samping memiliki kelebihan, Tafsir at-Tanwir juga memiliki 
beberapa kelemahan. Adapun beberpa kelemahannnya adalah: 
karena ditulis secara kolektif, banyak pemikiran tafsir yang kurang 
seragam antara mufasir satu dengan yang lainnya; bahasa yang 
digunakan sebagian masih bercorak opini, karena sebagian tafsir 
merupakan pengembangan dari artikel tafsir yang sebelumnya 
pernah diterbitkan di Suara Muhammadiyah; tidak semua hadis yang 
digunakan diberi ketarangan kedudukan atau kualitas hadisnya; belum 
ada keseimbangan pendekatan yang digunakan, yaitu antara bayani, 
burhani dan irfani. Khususnya rasa irfaninya belum begitu menonjol jika 
dibandingkan dengan bayani dan burhani; kebaruan sumber referensi 
masih sangat terbatas, terutama yang berkenaan dengan penafsiran 
kontemporer. Selain itu, referensi yang paling baru maksimal tahun 
2013, itu pun hanya satu referensi; hasil-hasil penelitian dan kajian-
kajian mutakhir tentang studi Islam, baik dalam bentuk buku atau 
jurnal—khusunya jurnal internasional—masih kurang. Selain itu, ada 
beberapa penafsiran yang bisa dikatakan kurang konsisten dengan 
sikap Muhammadiyah, khusunya sikap politik beberapa tahun terakhir 
tentang pemimpin non Muslim. Di bawah ini penulis kutipkan uraian 
Tafsir at-Tanwir tentang agama dan politik di Indonesia: 

”Dalam konteks keindonesiaan, pemimpin niscaya dipilih 
dengan saksama, dari anak bangsa yang terbaik ditinjau 
dari berbagai aspeknya. Tidak pada tempatnya seseorang 
dipilih menjadi pemimpin karena faktor kesamaan 
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golongan, suku, agama, organisasi massa, dan partai 
politik.”4

Jika melihat sekilas pernyataan di atas, maka latar belakang agama 
seorang pemimpin tidak begitu perlu dipermasalahkan. Pernyataan 
tersebut bisa melahirkan kontroversi di kemudian hari, khususnya 
yang berkaitan dengan perpolitikan di Indoneisa. Pernyataan tentang 
tidak pada tempatnya seseorang dipilih menjadi pemimpin karena 
faktor kesamaan golongan, suku, agama, organisasi massa, dan partai 
politik. Penulis kira menarik untuk dikaji dan diteliti lebih mendalam 
yang kemudian dikaitkan dengan sikap politik Muhammadiyah. Selain 
pernyataan di atas yang dapat menimbulkan kontrofersial, penyataan 
dan keterangan tentang nasib Yahudi, Nasrani, Sabean dan Majusi juga 
dapat menimbulkan kebingungan bagi para pembaca, khusunya orang 
awam. Misalnya pernyataan berikut ini: 

”Persoalannya bagaimana orang Yahudi, Nasrani, Sabean 
dan Majusi itu beriman kepada Allah dan Hari Akhir 
serta beramal saleh. Hal ini penting karena ayat tersebut 
tidak membeda-bedakan agama. Apakah bersama itu 
mereka tetap berpegang sepenuhnya dengan ajaran kitab 
suci mereka? Hal ini rasanya mustahil. Ataukah mereka 
mengamalkan ajaran agama lama mereka sejauh tidak 
bertentangan dengan iman dan amal saleh?”5

Pernyataan dan pertanyaan tersebut belum dibahas dan dijawab 
secara tuntas dalam Tafsir at-Tanwir, khusunya pada halaman 292 
Juz 1. Sehingga dikhawatirkan dapat menimbulkan kebingungan 
dan kesalahpahaman bagi para pembaca, khususnya bagi yang 
masih awam. Penelitian ini merupakan penelitian rintisan dan baru 
permukaan saja. Tentunya masih banyak obyek dalam Tafsir at-Tanwir 
yang bisa dikembangkan dan dikaji lebih mendalam oleh para peneliti-
peneliti selanjutnya. Hadirnya Tafsir at-Tanwir ini diharapkan mampu 
merangsang lahirnya karya-karya tafsir baru lainnya. Hadirnya Tafsir 
at-Tanwir juga telah mewarnai studi keislaman di Indoneisa, khususnya 
dalam bidang studi al-Qur’an dan tafsir di Indonesia.

4 Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Tafsir At-Tanwir Juz 1…, 
hlm. 439.

5 Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Tafsir At-Tanwir Juz 1…, 
hlm. 292. 
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Cakupan wilayah kajian dalam penelitian ini masih sangat 
terbatas. Sehingga masih banyak objek lain dalam Tafsir At-Tanwir yang 
belum tersentuh yang memerlukan penelitian lanjutan. Beberapa tema 
yang masih bisa dikaji lebih dalam misalnya tema-tema tertentu dalam 
Tafsir At-Tanwir, konsistensi penafsiran, membandingkan dengan tafsir 
lainnya dan lain-lainnya. Sebagai produk dari salah satu ormas tertua 
dan terbesar di Indonesia, hadirnya Tafsir At-Tanwir sangat dinanti-
nantikan. Apa lagi Muhammadiyah memiliki perguruan tinggi yang 
memiliki prodi studi Islam, khususnya Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir 
(IAT) di Universitas Muhammadiyah Surakarta dan Prodi Ilmu Hadis 
(ILHA) di Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta. Tentu, hadirnya 
Tafsir At-Tanwir akan memberikan warna tersendiri dalam studi tafsir 
Indonesia dan diharapkan mahsiswa studi Al-Qur’an dan Tafsir dapat 
mengujinya dengan bentuk penelitian-penelitian berikutnya. 

Sejauh pengamatan penulis sampai naskah buku ini selesai ditulis, 
baru ada enam penelitian yang mengkaji Tafsir At-Tanwir sebagaimana 
telah penulis uraikan di bab pertama buku ini. Pertama, penelitian 
dengan judul “Tafsir Jama’i untuk Pencerahan Umat: Telaah Tafsir At-
Tanwir Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah” oleh Syamsul 
Hidayat. Tahun 2017.6 Kajian yang dilakukan oleh Hidayat bertujuan 
untuk melihat posisi Tafsir At-Tanwir dalam peta kajian tafsir al-Quran 
di Indonesia pada masa kini. Kajian difokuskan pada bentuk, metode 
dan corak penafsiran yang digunakan oleh tafsir tersebut. Namun 
hasil penelitian Hidayat menyebutkan bahwa kelemahan dari Tafsir 
At-Tanwir adalah tidak atau belum mengemukakan karakteristik tafsir 
yang dilakukan ini dibanding dengan tafsir yang lainnya. Padahal 
menurut hemat penulis, setelah melakukan kajian mendalam telah 
ditemukan bahwa Tafsir At-Tanwir memiliki karakteristik dan corak 
yang kuat dan jelas. Termasuk corak tafsir ilmi yang begitu kental, 
khusunya ketika menafsirkan ayat-ayat kauniyah, seperti penciptaan 
alam semesta, penciptaan manusia dan lain-lainnya. Kajian yang 
dilakukan oleh Hidayat dapat dikatakan masih lemah dalam analis dan 
masih belum komprehensif. 

Kedua, penelitian dengan judul “Tafsir Al-Qur’an Berkemajuan: 
Exploring Methodological Contestation and Contextualization of 
Tafsir At-Tanwir by Tim Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah” 
6 Syamsul Hidayat, “Tafsir Jama’i untuk Pencerahan Umat: Telaah Tafsir At-Tanwir 

Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah” dalam Jurnal Wahana Akademika, Vol. 
4, No. 2 Oktober 2017, hlm. 246-256.
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oleh Indal Abror dan M Nurdin Zuhdi tahun 2018.7 Selain untuk 
mengungkap latarbelakang penulisan Tafsir At-Tanwir, penelitian 
tersebut juga mengupas metode dan pendekatan yang digunakan 
dalam Tafsir At-Tanwir dan sejauhmanakah produk tafsir Tafsir At-
Tanwir dalam merespons dan menjawab problem-problem aktual 
kekinian. Kajian tersebut menemukan bahwa lahirnya Tafsir At-Tanwir 
merupakan bentuk komitmen Muhammadiyah yang sejak awal berdiri 
menggelorakan al-Ruju’ ila al-Qur’an wa al-Sunnah. Penelitian tersebut 
menemukan bahwa metode yang penafsiran yang digunakan Tafsir At-
Tanwir adalah metode tahlili cum tematik. Suatu metode tafsir yang 
belum banyak digunakan oleh tafsir-tasfir sebelumnya. Sedangkan 
pendekatan yang digunakan dalam Tafsir At-Tanwir adalah gabungan 
tiga pendekatan Bayani, Burhani dan Irfani. Ketiga, Tafsir At-Tanwir 
juga memiliki tigakarakteristik: 1) Tafsir Responsivitas. 2) Tafsir yang 
Membangkitkan Dinamika; dan 3) Tafsir yang Membangkitkan Etos. 
Dalam Tafsir At-Tanwir ada empat etos yang dibangun, yaitu: etos 
ibadah, etos ekonomi dan etos kerja, etos sosial, dan etos keilmuan. 
Namun demikian, dari segi corak tafsir, termsuk corak Ilmi belum 
disentuh dalam penelitian tersebut. Peneltian tersebut sekaligus 
membantah hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Syamsul 
Hidayat yang mengemukakan bahwa Tafsir At-Tanwir memiliki 
karakteristik dan corak yang kuat dan jelas.

Ketiga, penelitian oleh Arivaie Rahman tahun 2019 dengan judul 
“Tafsir At-Tanwir Muhammadiyah dalam Sorotan: Telaah Otoritas 
Hingga Intertekstualitas Tafsir”.8 Beberapa kesimpulan didapat dalam 
penelitian tersebut: pertama, para penulis Tafsir At-Tanwir adalah 
akademisi dan aktivis Muhammadiyah, mereka bekerja di universitas-
universitas Islam terkemuka di Indonesia. Dari sini kemudian 
Rahman menyebut Tafsir At-Tanwir merupakan tafsir akademik. 
Kedua, pentingnya menulis Tafsir At-Tanwir adalah memobilisasi 
ideologi puritan Muhammadiyah. Selain itu, Tafsir At-Tanwir tafsir 
yang responsif, menghasilkan dinamika, dan mengandung etos 
Muhammadiyah, dalam bentuk etos ibadah, ekonomi, sosial, dan sains. 
7 Indal Abror dan M Nurdin Zuhdi, “Tafsir Al-Qur’an Berkemajuan: Exploring 

Methodological Contestation and Contextualization of Tafsir At-Tanwir by Tim 
Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah”, dalam Esensia: Jurnal Ilmu-Ilmu 
Ushuluddin, Vol. 19, No. 2, 2018, hlm. 249-277. 

8 Arivaie Rahman, “Tafsir At-Tanwir Muhammadiyah dalam Sorotan: Telaah Otoritas 
Hingga Intertekstualitas Tafsir”, dalam Jurnal Ilmu Ushuluddin, Vol. 18, No. 2, Juli-
Desember 2019, hlm. 212-227.
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Penelitian tersebut tampak belum mengeksplor lebih jauh terhadap 
karakteristik, tujuan dan corak tafsir.

Keempat, masih pada tahun 2019 muncul penelitian dengan 
judul “Epistemologi Tafsir Muhammadiyah dalam Tafsir At-Tanwir” 
oleh , Muhammad Taufiq.9 Taufiq memenyebutkan bahwa Tafsir At-
Tanwir bukanlah kompilasi terhadap kitab kitab tafsir yang ada, namun 
memiliki manhaj tersendiri sehingga tafsir ini menjawab persoalan 
yang terjadi dengan mengacu pada pola tarjih Muhammadiyah. Dari sisi 
metode telah dieksplor oleh Taufiq bahwa tafsir ini menggabungkan 
beberapa metode tahlili, muqarran, dan tematik. Sumber tafsir yang 
digunakan dalam Tafsir At-Tanwir menurut Taufiq sangat beragam 
seperti sumber al-Quran, hadis, asbab an-nuzul, ijtihad mufassir, kitab 
kitab tafsir klasik seperti al-Maraghi dan Ibnu katsir yang dijadikan 
sebagai landasan awal dalam menafsirkan ayat Al-Qur’an. Namun 
demikian, penelitian Taufiq belum menyentuk secara komprehensif 
Tafsir At-tanwir, termasuk karakteristik dan corak tafsir. 

Kelima, penelitian dengan judul "Penafsiran Kontemporer di 
Indonesia: Studi Kitab Tafsir At-Tanwir" oleh Muhammad Asnajib tahun 
2020.10 Kajian yang dilakukan oleh Asnajib mengungkapkan bahwa 
Tafsir At-Tanwir memiliki beberapa karakter, yaitu responsivitas, 
membangkitkan dinamika dan membangkitkan etos. Namun 
sayangnya uraiannya sangat singkat dan kurang mendalam dalam 
analisis. Dan yang lebih fatal lagi adalah Asnajib menyebutkan bahwa 
Tafsir At-Tanwir ditulis oleh KH Ahmad Dahlan. Padahal, Tafsir At-
Tanwir ditulis secara kolektif oleh tim dari Majelis Tarjih dan Tajdid PP 
Muhammadiyah. Sehingga dalam pembahasanya Asnajib justru malah 
mengupas biografi KH Ahmad Dahlan, bukan biografi penulis Tafsir At-
Tanwir. Tentu penelitian Asnajib objetivitasnya dan hasil analisisnya 
perlu dipertanyakan, karena sangat fatal ketika salah menyebutkan 
penulis Tafsir At-Tanwir dengan menyebut KH Ahmad Dahlan. 

Keenam, penelitian dengan judul "Makna Kafir Dalam Tafsir 
Muhammadiyah: Studi Analisis Komparatif" oleh Ahmad Nurrohim 
dan An-Najmi Fikri R. tahun 202111 Penelitian tersebut didasari pada 
9 Muhammad Taufiq, “Epistemologi Tafsir Muhammadiyah dalam Tafsir At-Tanwir”, 

dalam Jurnal Ulunnuha, Vol. 8, No.2, Desember 2019, hlm. 164-186.
10 Muhammad Asnajib, "Penafsiran Kontemporer di Indonesia: Studi Kitab Tafsir At-

Tanwir”, dalam Jurnal Studi Al-Qur’an, Vol. 16, No. 2, 2020, hlm. 181-196.
11 Ahmad Nurrohim dan An-Najmi Fikri R, "Makna Kafir Dalam Tafsir Muhammadiyah: 

Studi Analisis Komparatif", dalam PROFETIKA, Jurnal Studi Islam, Vol. 22, No. 1, Juni 
2021, hlm. 159-168
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adanya kontroversi penghapusan kata kafir kepada non-Muslim pada 
tahun 2019. Perdebatan ini berawal dari hasil Musyawarah Nasional 
Nahdlatul Ulama, karena sebutan kafir dianggap mengandung 
kekerasan teologis. Sebagai organisasi Islam moderat di Indonesia, 
Muhammadiyah mempunyai penafsiran tersendiri terhadap kata 
kafir dalam Al-Qur’an. Penelitian tersebut kemudian menyoroti 
pada makna kafir dalam dua kitab tafsir karya Muhammaidyah, 
yaitu Tafsir Al-Qoer’an Djoez ke Satoe dan Tafsir At-Tanwir. Penelitian 
tersebut bertujuan membandingkan makna kafir pada kedua tafsir 
Muhammadiyah tersebut. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa penafsiran kata kafir dalam kitab tafsir kelembagaan 
Muhammadiyah mengalami pergeseran bersifat perluasan positif, dari 
makna teologis menuju makna linguistik.

Data Penelitian terhadap Tafsir At-Tanwir

No Tahun Peneliti Judul Penerbit
1. 2017 Syamsul 

Hidayat 
Tafsir Jama’i untuk 
Pencerahan Umat: 
Telaah Tafsir At-Tanwir 
Majelis Tarjih dan Tajdid 
PP Muhammadiyah

Jurnal Wahana 
Akademika, Vol. 
4, No. 2, hlm. 
246-256

2. 2018 Indal Abror 
dan M Nur-
din Zuhdi 

Tafsir Al-Qur’an Berke-
majuan: Exploring Meth-
odological Contestation 
and Contextualization of 
Tafsir At-Tanwir by Tim 
Majelis Tarjih dan Tajdid 
PP Muhammadiyah

Esensia: Jur-
nal Ilmu-Ilmu 
Ushuluddin, Vol. 
19, No. 2, hlm. 
249-277

3. 2019 Arivaie 
Rahman 

Tafsir At-Tanwir Muham-
madiyah dalam Sorotan: 
Telaah Otoritas Hingga 
Intertekstualitas Tafsir

Jurnal Ilmu 
Ushuluddin, Vol. 
18, No. 2, hlm. 
212-227

4. 2019 Muham-
mad Taufiq 

Epistemologi Tafsir 
Muhammadiyah dalam 
Tafsir At-Tanwir

Jurnal Ulunnu-
ha, Vol. 8, No.2, 
hlm. 164-186
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5. 2020 Muham-
mad Asna-
jib 

Penafsiran Kontemporer 
di Indonesia: Studi Kitab 
Tafsir At-Tanwir

Jurnal Studi 
Al-Qur’an, Vol. 
16, No. 2, hlm. 
181-196

6. 2021 Ahmad 
Nurrohim 
dan An-Na-
jmi Fikri R 

Makna Kafir Dalam 
Tafsir Muhammadiyah: 
Studi Analisis Kompar-
atif

PROFETIKA, 
Jurnal Studi Is-
lam, Vol. 22, No. 
1, hlm. 159-168

Uraian di atas adalah bentuk respons para sarjana studi Islam di 
Indonesia terhadap terbitnya Tafsir At-Tanwir. Sejak diterbitkannya 
untuk pertama kalinya pada tahun 2016 Tafsir At-Tanwir banyak 
mengundang para peneliti untuk mengkajinya. Terlebih, Tafsir At-
Tanwir baru memasuki jilid pertama yang baru sampai surat Al-
Baqarah ayat 141. Pada jilid yang pertama, Tafsir At-Tanwir memiliki 
ketebalan 492 halaman.12 Tentu, terbitnya jilid-jilid berikutnya dari 
Tafsir At-Tanwir telah ditunggu-tunggu. Khususnya terkait dengan 
tema-tema aktual seperti Islam Washatiyah atau Islam Moderat yang 
digaungkan oleh Muhammadiyah selama ini. Salah satu ayat yang 
berbicara Islam Washatiyah atau Islam Moderat terletak pada ayat ke-
143 dari surat Al-Baqarah dan ini belum ditafsirkan di dalam Tafsir 
At-Tanwir jilid yang pertama. Tema lainnya yang tidak kalah menarik 
yang juga dinantikan adalah penafsiran pada surat Al-Maidah ayat 51 
tentang “auliya’” yang dalam beberapa tahun terakhir banyak menyita 
perhatian. 

B. Indonesia Rindu Tafsir Al-Qur’an Moderat

Diketahui selama ini bahwa Muhammadiyah konsisten 
menggunakan konsep moderasi ketika banyak berbagai kelompok yang 
mengemukakan istilah deradikalisasi (violence extrimism). Dalam orasi 
pengukuhan guru besarnya, Prof Haedar Nashir sebagai ketua umum 
PP Muhammadiyah juga mengangkat tema moderasi beragama dengan 
judul “Moderasi Indonesia dan Keindonesiaan: Perspektif Sosiologi”. 
Hal ini semakin menegaskan bahwa Muhammadiyah terus konsisten 
sebagai ormas aliran tengahan ditengah maraknya aliran ekstremis 
yang melandai dunia saat ini. Dalam pengukuhan guru besarnya, Haedar 
Nashir mengemukakan bahwa “Di tengah pandangan-pandangan 
12 Lihat, M. Nurdin Zuhdi, “Tafsir At-Tanwir (1): Tafsir Al-Qur’an Kontemporer” 

dalam https://ibtimes.id/tafsir-at-tanwir-1-tafsir-al-quran-kontemporer/akes 5 
Desember 2021.

https://ibtimes.id/tafsir-at-tanwir-1-tafsir-al-quran-kontemporer/akes
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yang cenderung radikal atau ekstrem dalam sejumlah atau berbagai 
aspek keindonesiaan, penting ditarik pada posisi moderat yaitu posisi 
tengahan dan proporsional mengenai kehidupan kebangsaan sehingga 
dapat diminimalisasi konflik dan kontroversi di tubuh bangsa dan 
negara Indonesia”.13 

Lebih lanjut Haedar Nashir mengemukakan bahwa “Khusus bagi 
umat Islam Indonesia sangat penting terus menembangkan moderasi 
Islam dalam arti membumikan Islam sebagai ajaran yang moderat 
untuk menjadi rahmat bagi semesta alam. Kenyataan memang masih 
dijumpai keberagamaan yang ekstrem atau radikal-ekstrem di tubuh 
umat Islam, sehingga memerlukan moderasi”.14 Dalam beberapa 
kesempatan, tokoh-tokoh Muhammadiyah, seperti Prof Abdul Mu’ti 
juga sudah sering mengemukakan konsep wasathiyah. Menurut Mu’ti, 
setidaknya ada 3 dimensi dalam memahami konsep wasathiyah. 
Pertama, wasath yang berati sesuatu yang baik dan kebaikannya yang 
observever (teramati). Kedua, wasath yang berkaitan dengan sikap 
tidak esktrim dan tidak berlebih-lebihan, baik dalam perilaku sehari-
hari maupun dalam pelaksanaan ibadah. Ketiga, wasath yang berarti 
berperilaku adil sesuai ilmu dan hukum.15 

Konsep moderasi yang dikembangkan oleh Muhammadiyah tentu 
merujuk pada wasathiyah Islam yang sumbernya dari ayat-ayat Al-
Qur’an. Secara konseptual kata moderasi sendiri berasal dari lafadz 
wasatho dalam Al-Qur’an dengan mutasharifnya disebutkan sebanyak 
5 kali, yaitu lafadz wasatha dari surat Al-Baqarah [2] ayat 143 yang 
berati adil dan pilihan; lafadz wustho yang terdapat dalam surat Al-
Baqarah [2] ayat 238 yang berati tegak di tengah; lafadz ausith yang 
terdapat dalam surat Al-Ma’idah [5] ayat 5 yang berati tidak ekstrim 
dan tidak berlebih-lebihan; lafadz ausath terdapat dalam surat Al-
Qalam [68] ayat 28 yang berati memiliki keilmuan yang cerdas; dan 
lafadz wasathna dalam surat Al-Adiyat [100] ayat 5 yang berati posisi 
tengah. 

13 Haedar Nashir, “Moderasi Indonesia dan Keindonesiaan: Perspektif Sosiologi” Pidato 
Pengukuhan Guru Besar Univeristas Muhammadiyah Yogyakarta, 12 Desember 
2019, hlm. 49.

14 Haedar Nashir, “Moderasi Indonesia dan Keindonesiaan: Perspektif Sosiologi” hlm. 
58-59.

15 An-Najmi Fikri R, "Abdul Mu’ti: Islam Moderat adalah Islam yang obyektif berbasis 
Ilmu" dalam https://tanwir.id/abdul-muti-islam-moderat-adalah-islam-yang-
obyektif-berbasis-ilmu/akses 5 Desember 2021
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Lima ayat yang terdapat di dalam empat surat tersebut belum 
ditafsirkan dalam Tafsir At-Tanwir jilid pertama. Konsep Islam 
Wasathiyah atau Islam Moderat yang diusung oleh Muhammadiyah yang 
nantinya dituangkan dalam Tafsir At-Tanwir pada jilid-jilid berikutnya 
tentu menarik untuk dikaji lebih mendalam. Mengingat bahwa aliran-
aliran ekstremis dalam Islam telah bermunculan, maka kehadiran Tafsir 
Moderat ini sangat dinanti-nantikan. Bagaimana penafsiran wasatho 
dalam Tafsir At-Tanwir? Dan mengapa Muhammadiyah mengusung 
konsep Islam Wasathiyah? Pertanyaan-pertanyaan ini merupakan 
kerja akademik yang belum tuntas mengingat bahwa Tafsir At-Tanwir 
memang belum selesai ditulis. Semoga jilid-jilid berikutnya dari Tafsir 
At-Tanwir segera selesai ditulis dan diterbitkan. 

Di tengah maraknya produk tafsir radikalis16 dan liberalis17, umat 
Islam Indonesia sangat merindukan Tafsir Al-Qur’an Moderat. Dengan 
merujuk konsep moderasi dari Kemenag RI, maka tafsir moderat yang 
dimaskud adalah yang memiliki ciri sebagai berikut: pertama, tafsir 
yang mampu memahami realitas (fiqh al-waqi’); kedua, tafsir yang 
memahami fiqih prioritas (fiqh al-awlawiyyat); tafsir yang memahami 
sunnatullah dalam penciptaan. Sunnatullah yang dimaksud disini 
adalah graduasi atau penahapan (tadarruj); ketiga, tafsir yang dapat 
memberikan kemudahan dan penghormatan kepada orang lain dalam 
beragama. Dalam arti tidak tidak mempersulit orang lain (yassiru 
wala tu’assiru); keempat, tafsir yang memahami teks-teks keagamaan 
secara komprehensif. Karena ayat yang satu dengan lainnya saling 
menafsirkan (al-Qur’an yufassiru ba’dhuhu ba’dhan); dan kelima, tafsir 
yang memiliki paradigma terbuka dengan dunia luar, mengedepankan 
dialog dan bersikap toleran (musyawarah). Itulah beberapa ciri tafsir 
moderat. Tentu ciri-ciri tersebut masih bisa dikembangkan lagi. 

16 Lihat, M Nurdin Zuhdi dan Mahfudz Masduki, ‘The Characteristics of Al-Qur’an 
Interpretation in Radical Islamic Sites in Indonesia’, dalam Kalam, Vol. 12, No. 2, 
(2018), hlm. 395–428.

17 M. Nurdin Zuhdi, “Maqasyid Asy- Syari’ah Sebagai Metodologi Penafsiran Al-Qur’an 
Alternatif “Ala” Jaringan Islam Liberal” dalam An-Nur: Jurnal Studi Islam, Vol. 4, No. 2, 
2012. Lihat juga, Muhammad Fajri dan Muhammad N. Zuhdi, Pembacaan Al-Qur’an 
Jaringan Islam Liberal vs Jaringan Islam Radikal, (Gowa: Alauddin University Press. 
2020). 
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A. Kesimpulan

Dari uraian dan analisis yang telah dilakukan terhadap Tafsir At-Tanwir 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: Pertama, ada tiga alasan 
atau tujuan yang melatarbelakangi lahirnya Tafsir At-Tanwir, yaitu: 
1) Tafsir At-Tanwir ini ditulis dengan tujuan untuk menyediakan satu 
bacaan tafsir al-Qur’an dalam kerangka misi dan tugas Muhammadiyah 
sebagai gerakan dakwah Islam amar makruf nahi mungkar dan 
tajdid; 2), Tafsir At-Tanwir ini ditulis untuk memenuhi aspirasi warga 
Muhammadiyah yang menginginkan adanya bacaan yang disusun 
secara kolektif oleh ulama, cendekiawan dan tokoh Muhammadiyah; 3), 
Tafsir At-Tanwir ini ditulis dengan tujuan untuk memanfaatkan modal 
simbolis umat yang dapat digali dari tuntunan kitab suci al-Qur’an 
dalam rangka membangkitkan etos umat dan membangun peradaban 
Indonesia yang berkemajuan. Selain tiga tujuan tersebut, lahirnya 
Tafsir At-Tanwir merupakan bentuk komitmen Muhammadiyah yang 
sejak awal berdiri menggelorakan al-Ruju’ ila al-Qur’an wa al-Sunnah, 
yaitu kembali pada ajaran Al-Qur’an dan Sunnah.

Kedua,metode yang penafsiran yang digunakan Tafsir At-Tanwir 
adalah metode tahlili cum tematik. Inilah yang menarik dan unik dari 
Tafsir At-Tanwir. Metode tahlili cum tematik adalah gabungan antara 
tahlili dan tematik. Disisi lain Tafsir At-Tanwir menafsirkan sesuai 
dengan urutan ayat dalam mushhaf, namun sekaligus memberikan 
tema-temanya pada ayat-ayat yang ditafsirkan. Metode tahlili cum 
tematik ini dapat memudahkan para pembaca untuk membaca dan 
memilih tema yang sesuai dengan kebutuhan. Inilah yang membedakan 
Tafsir At-Tanwir dengan tafsir model tahlili pada umumnya. Tahlili pada 
umumnya hanya monoton tanpa ada tema-tema yang diberikan dari 
setiap ayat yang ditafsirkan. Sedangkan pendekatan yang digunakan 
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dalam Tafsir At-Tanwir adalah gabungan tiga pendekatan Bayani, 
Burhani dan Irfani. 

Ketiga, dari tiga pendekatan yang digunakan dalam Tafsir At-
Tanwir yaitu Bayani, Burhani dan Irfani, telah melahirkan karakteristik 
penafsiran dalam Tafsir At-Tanwir: 1) Tafsir Responsivitas. Adapun 
yang dimaksud dengan responsivitas adalah tafsir yang merespons 
dan menyesuaikan dengan berbagai problem-problem aktual kekinian. 
Sehingga dalam menafsrikannya, Tafsir At-Tanwir banyak menyinggung 
dan mengintegrasikan dengan problem-problem aktual kekinian, 
khususnya keindonesiaan, baik masalah sosial, ekonomi, tradisi 
hingga politik; 2) Tafsir yang Membangkitkan Dinamika. Adapun 
yang dimaksud dengan membangkitkan dinamika adalah bahwa 
Tafsir At-Tanwir diharapkan urainnya (tafsirnya) tidak hanya sekedar 
menyajikan petunjuk-petunjuk kehidupan secara normatif, tetapi 
juga berisi gagasan-gaaan dan pikiran yang dapat menjadi inspirasi 
bertindak kepada pembacanya dan sumber motivasi berbuat dalam 
membangun kehidupan masyarakat yang lebih baik; 3) Tafsir yang 
Membangkitkan Etos. Dalam Tafsir At-Tanwir ada empat etos yang 
dibangun, yaitu: etos ibadah, etos ekonomi dan etos kerja, etos sosial, 
dan etos keilmuan.

B. Saran

Dari uraian dan kesimpulan di atas, maka saran yang penulis 
sampaikan adalah:
1. Penelitian ini baru penelitian rintisan atau permulaan. Besar 

harapan penulis bahwa penelitian ini masih bisa dilanjutkan dan 
dikembangkan kembali terutama yang berkaitan dengan tema-
teama atau kasus tertentu dalam Tafsir at-Tanwir. 

2. Selain memiliki kelebihan dengan disusun secara kolektif, Tafsir at-
Tanwir memiliki kelemahan, yaitu banyaknya pemikiran tafsir yang 
kurang seragam antara mufasir satu dengan yang lainnya, sehingga 
perlu kiranya penyeragaman kembali dalam edisi-edisi berikutnya. 

3. Bahasa yang digunakan dalam Tafsir at-Tanwir sebagian masih 
bercorak opini, karena sebagian tafsir merupakan pengembangan 
dari artikel tafsir yang sebelumnya pernah diterbitkan di Suara 
Muhammadiyah.

4. Dalam penafsirannya, Tafsir at-Tanwir tidak semua hadis yang 
digunakan diberi keterangan kedudukan atau kuwalitas hadisnya. 
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Sehingga akan lebih sempurna dan lebih meyakinkan jika 
mencantumkan kuwalitas atau derajat dari masing-masing hadis 
yang digunakan. 

5. Tiga pendekatan yang digunakan dalam Tafsir at-Tanwir yaitu 
Bayani, Burhani dan Irfani merupakan langkah yang menarik dalam 
penafsiran al-Qur’an yang selama ini lebih cenderung monoton, 
yaitu satu pendekatan saja (kebanyakan hanya bayani). Namun 
dari ketiga pendekatan yang digunakan masih kurang adanya 
keseimbangan yaitu antara bayani, burhani dan irfani. Khususnya 
pada irfani yang belum begitu menonjol jika dibandingkan dengan 
bayani dan burhani.

6. Kebaruan sumber referensi yang digunakan dalam Tafsir at-Tanwir 
masih sangat terbatas, terutama yang berkenaan dengan penafsiran 
kontemporer. Selain itu, referensi hasil-hasil penelitian dan kajian-
kajian mutakhir tentang studi Islam, baik dalam bentuk buku atau 
jurnal—khusunya jurnal internasional—masih kurang.

7. Ada beberapa penafsiran yang bisa dikatakan kurang konsisten 
dengan sikap Muhammadiyah, khusunya sikap politik beberapa 
tahun terkhir tentang pemimpin non Muslim sebagai mana yang 
talah disinggung pada bab-bab sebelumnya. Juga belum adanya sikap 
dan pembahasan yang tuntas dalam menguraikan tentang nasib 
Yahudi, Nasrani, Sabean dan Majusi. Uraian yang belum jelas dan 
tuntas dikhawatirkan dapat membiungkan para pembaca, khusunya 
bagi yang masih awam. Hal ini dikhawatirkan dapat menimbulkan 
kesalah pahaman.
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Tafsir At-Tanwir : Kitab Tafsir Al-Qur’an yang ditulis oleh Tim 
Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah

Afirmatif : Bersifat menguatkan atau mengesahkan
Ahlul Kitab : Sebutan bagi umat Yahudi dan Nasrani di dalam 

Al-Qur'an
Amtsal : Menyerupakan dengan sesuatu yang lain dalam 

hal hukumnya, dan mendekatkan sesuatu yang 
bersifat abstrak dengan yang bersifat indrawi 
atau mendekatkan salah satu dari dua yang 
kongkrit atas yang lainya dan menganggap 
yang satu sebagai yang lain

Antropolog : Ilmu yang mempelajari keragaman manusia 
secara holistik meliputi aspek sosial budaya, 
biologis, kebahasaan dan lingkungan

Ausath : Memiliki keilmuan yang cerdas
Ausith : Tidak ekstrim dan tidak berlebih-lebihan
Bayani : Sistem pengetahuan Islam atau paradigma 

berfikir yang bertitik tolak dari nas sebagai 
sumber pengetahuan dasar.

Bi al-Matsur : Tafsir Al-Qur’an berdasarkan riwayat yang 
meliputi ayat dengan ayat, penafsiran ayat 
dengan sunnah Rasul dan penafsiran dengan 
riwayat sahabat

Bi al-Ra’yi : Tafsir yang penjelasannya diambil berdasarkan 
ijtihad dan pemikiran mufassir setelah dahulu 
mengetahui bahasa arab serta metodenya, 
dalil hukum yang ditunjukkan, serta problema 
penafsiran seperti asbabun nuzul, nasikh 
mansukh, dan sebagainya

GLOSARIUM 
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Burhani : Sistem pengetahuan Islam atau paradigma 
berfikir yang berbasis pada akal dan ilmu 
pengetahuan

Corak : Suatu warna, arah, atau kecenderungan 
pemikiran atau ide tertentu yang mendominasi 
sebuah karya tafsir

Cosmic Ocean : Proses makhluk diciptakan diawali dengan 
terciptanya alam semesta. Alam semesta 
berada di suatu ruang yang sangat luas.

Distingtif : Sebuah sifat bahasa yang bisa berkontras
Deradikalisasi : Sebuah program yang bertujuan untuk 

menetralkan pemikiran-pemikiran bagi mereka 
yang sudah terkapar dengan radikalisme

Dinamisasi : Penuh semangat dan tenaga sehingga cepat 
bergerak dan mudah menyesuaikan diri dengan 
keadaan dan sebagainya

Distingtif : Membedakan antara satuan bahasa
Eksklusivisme : Paham yang mempunyai kecenderungan untuk 

memisahkan diri dari masyarakat
Eksplanatif : Merupakan penelitian yang bertujuan untuk 

menerangkan, menguji hipotesis dari variabel-
variabel penelitian

Ekstensifikasi : Usaha meningkatkan hasil pertanian dengan 
cara memperluas lahan pertanian baru, 
misalnya membuka hutan dan semak belukar, 
daerah sekitar rawa-rawa, dan daerah 
pertanian yang belum dimanfaatkan

Epistemologi : Teori mengenai hakikat ilmu pengetahuan atau 
ilmu filsafat tentang pengetahuan

Etos : Sifat, nilai, dan adat-istiadat khas yang memberi 
watak kepada kebudayaan suatu golongan 
sosial dalam masyarakat

Fiqh : Salah satu bidang ilmu dalam syariat Islam 
yang secara khusus membahas persoalan 
hukum yang mengatur berbagai aspek 
kehidupan manusia, baik kehidupan pribadi, 
bermasyarakat maupun kehidupan manusia 
dengan Allah

https://id.wikipedia.org/wiki/Allah_(Islam)
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Fiqh al-awlawiyyat : Prinsip keutamaan dalam menyatukan atau 
melaksanakan hukum

Fiqh al-waqi’ : Suatu pemahaman terhadap hukum- hukum 
Allah SWT di dalam Alquran dan sunah 
Rasulullah SAW, yang kemudian diterapkan 
pada suatu peristiwa atau masalah yang muncul 
dalam kehidupan sehari-hari

Furu’ : Masalah fikih yang bersifat kontroversial. Furu' 
disebut juga masalah ijtihadiyah atau masalah 
khilafiyah

Ghairu mahdhah : Segala amalan yang diizinkan oleh Allah SWT, 
yang dalam pelaksanaannya dilandaskan 
dengan niat untuk mencari ridha dan pahala 
dari Allah SWT.

Hipotesis : Proposisi atau dugaan yang belum terbukti
Historis : Berkenaan dengan sejarah; bertalian atau ada 

hubungannya dengan masa lampau; bersejarah
Honocoroko : Sebutan untuk sejumlah aksara serumpun yang 

terutama digunakan di pulau Jawa dan Bali
IAT : Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir
Ibadah : Merendahkan diri, ketundukan dan kepatuhan 

akan aturan-aturan agama
ILHA : Ilmu Hadis
Tafsir Ilmi : Suatu penafsiran Al-Qur’an dengan pendekatan 

dan bercorak ilmu pengetahuan
Interprestasi : Penafsiran
Irfani : Upaya meningkatkan kepekaan nurani dan 

ketajaman intuisi batin melalui pembersihan 
jiwa, sehingga suatu keputusan tidak hanya 
didasarkan kepada kecanggihan otak belaka, 
tetapi juga didasarkan atas adanya kepekaan 
nurani untuk menginsafi berbagai masalah 
dan keputusan yang diambil mengenainya dan 
mendapatkan petunjuk dari Yang Maha Tinggi.

Kafir : Sebutan untuk orang yang mengingkari ajaran 
dari Allah 

Karakteristik : Mempunyai sifat khas sesuai dengan per-
watakan tertentu
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Kauniyah : Ayat-ayat dalam bentuk segala ciptaan Allah 
berupa alam semesta dan semua yang ada 
didalamnya

Khazanah : Ruangan yang kuat tempat menyimpan uang 
dan surat atau barang berharga supaya aman 
dari berbagai bahaya

Komparatif : Perbandingan atau membandingkan sesuatu
Komprehensif : Bersifat mampu menangkap (menerima) 

dengan baik atau mempunyai atau memper-
lihatkan wawasan yang luas.

Kontemporer : Pada waktu yang sama; semasa; sewaktu; pada 
masa kini; dewasa ini

Kosmologi : Cabang ilmu astronomi yang mempelajari 
sejarah, evolusi, dan perkembangan alam 
semesta

Kualitatif : Jenis penelitian yang temuan-temuannya 
tidak diperoleh melalui prosedur statistik 
atau bentuk hitungan lainnya dan berusaha 
memahami dan menafsirkan makna suatu 
peristiwa interaksi tingkah laku manusia dalam 
situasi tertentu menurut perspektif peneliti 
sendiri

Mafatih al-Ghaib : Nama kitab tafsir Al-Qur’an karya Fakhruddin 
Al-Razi

Mahdhah : Ibadah yang sudah ditetapkan ketentuannya 
seperti sholat, puasa, zakat, dan haji

Maudhu’i : Metode tafsir yang berusaha mencari jawaban 
Al-Qur’an dengan cara mengumpulkan ayat-
ayat Al-Qur’an yang mempunyai tujuan yang 
satu, yang bersama-sama membahas tema 
tertentu dan menertibkannya sesuai dengan 
masa turunnya selaras dengan sebab-sebab 
turunnya, kemudian pemperhatikan ayat-
ayat tersebut dengan penjelasan-penjelasan, 
keterangan-keterangan dan hubungan-
hubungan nya dengan ayat-ayat yang lain, 
kemudian mengistimbatkan hukum-hukum.
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Millah : Seperti halnya dengan kata dīn adalah sebutan 
bagi sesuatu yang telah disyariatkan oleh Allah 
kepada umat manusia (agama)

Moderasi : Penghidaran kekerasan atau penghindaran 
keekstreman. Kata ini adalah serapan dari 
kata “moderat”, yang berarti sikap selalu 
menghindarkan perilaku atau pengungkapan 
yang ekstrem, dan kecenderungan ke arah jalan 
tengah

Modernis : Proses pergeseran sikap dan mentalitas sebagai 
warga masyarakat untuk dapat hidup sesuai 
dengan tuntutan masa kini

Mufasir : Orang yang menerangkan makna atau maksud 
kandungan Alquran

Muhammadiyah : Sebuah organisasi Islam tertua dan terbesar 
di Indonesia. Didirkan oleh KH Ahmad Dahlan 
pada tahun 1912. Nama organisasi ini diambil 
dari nama Nabi Muhammad SAW, sehingga 
Muhammadiyah juga dapat dikenal sebagai 
orang-orang yang menjadi pengikut Nabi 
Muhammad SAW. 

Muktamar : Istilah umum di kalangan Islam yang merujuk 
kepada pertemuan besar para wakil organisasi 
(politik, sosial, profesi) atau pihak-pihak yang 
memiliki kepentingan untuk mendiskusikan 
dan mengambil keputusan.

Muqaran : Penafsiran Al-Qur’an yang membandingkan 
penafsiran dari beberapa mufasir

Musyawarah : Upaya memecahkan masalah dengan mengambil 
keputusan bersama

PTAIN/PTAIS : Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri/
Perguruan Tinggi Agama Islam Suwasta

Purifikasi : Gerakan pembaruan untuk memurnikan agama 
dari syirk yang pada dasarnya merupakan 
rasionalisasi yang berhubungan dengan ide 
mengenai transformasi sosial dari masyarakat 
agraris ke masyarakat industrial, atau masyarakat 
tradisional ke masyarakat modern

https://id.wikipedia.org/wiki/Organisasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Islam
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Muhammad
https://id.wikipedia.org/wiki/Islam
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Reformis : Keyakinan bahwa perubahan secara bertahap 
melalui serta di dalam institusi yang ada, 
secara pasti dapat mengubah sistem ekonomi 
dan struktur politik fundamental masyarakat

Responsif : Nilai yang terwujud dalam bentuk perilaku 
kerja yang senantiasa mengembangkan sikap 
proaktif, kooperatif, kritis, suportif, peka 
terhadap situasi dan kebutuhan lingkungan 
kerja, mampu memanfaatkan peluang dan 
tantangan yang ada, serta melayani secara 
prima pihak - pihak yang berkepentingan 
dalam pekerjaan

Substantif : Simpulan umum dalam bentuk sebab akibat 
yang tidak terikat oleh waktu dan tempat

Tadarruj : Sunnatullah dalam penciptaan. Sunnatullah 
yang dimaksud disini adalah graduasi atau 
penahapan

Tafsir : Keterangan atau penjelasan tentang ayat-
ayat Alquran agar maksudnya lebih mudah 
dipahami

Tafsir Al-Misbah : Kitab Tafsir Al-Qur’an karya M. Quraish Shihab
Tafsir Indonesia : Sebutan untuk karya-karya tafsir yang ditulis 

dan diterbitkan di Indonesia 
Tahlili : Metode menafsirkan al-Qur’an yang berusaha 

menjelaskan al-Qur’an dengan menguraikan 
berbagai seginya dan menjelaskan apa yang 
dimaksudkan oleh al-Qur’an

Tajdid : Menghidupkan, membangkitkan, mengem-
balikan dam memperbarui

Tajzi’i : Satu metode tafsir yang mufasirnya berusaha 
menjelaskan kandungan ayat ayat Al-Qur’an 
dari berbagai seginya dengan memperhatikan 
runtutan ayat-ayat al-Qur’an sebagaimana 
tercantum di dalam mushhaf

Tarjih : Membandingkan dua dalil yang bertentangan 
dan mengambil yang terkuat di antara keduanya

Transhistoris : Al-Quran diturunkan dalamrealita sejarah

https://id.wikipedia.org/wiki/Sistem_ekonomi


82 Dr. M. Nurdin Zuhdi, S.Th.I., M.S.I. & Drs. Indal Abror, M.Ag.

Uluhiyyah : Mengesakan seluruh bentuk ibadah kepada 
Allah, seperti berdo'a, meminta, tawakal, takut, 
berharap dan lainnya

Ushuluddin : Dasar agama, dan merujuk pada pada cabang 
ilmu ke-Islam-an yang disebut Ilmu Tauhid, 
Ilmu Aqidah atau Ilmu Kalam.

Ummatan  
Wasathan

: Konsep masyarakat ideal dalam pandangan 
Alqur’an, yaitu masyarakat yang hidup harmonis 
atau masyarakat yang berkeseimbangan

Wasath : Adil dan pilihan
Wasathna : Posisi tengah
Wustho : Tegak di tengah
Yassiru wala 
tu’assiru

: Memberikan kemudahan dan penghormatan 
kepada orang lain dalam beragama atau tidak 
tidak mempersulit orang lain

Yufassiru ba’dhuhu 
ba’dhan

: Ayat yang satu dengan lainnya saling 
menafsirkan
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